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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Aliah Yang Maha Kuasa,
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Keterikatan non hukuni™ diantara para pihak dalam melaksanak an transaksi bisnds.
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ABSTRACT

The role of Counter Trade, especially expoxt, can proceed the gro:wm of
cconomic that it has been aim of national development. In concection w1th that, it
needs some regulations to give law protection all at once to speed the proi:ess of
business transaction. The formation of Sale’s Contract and the use of Letter of
Credit (L/C) as one of payment metho ds are sppropriate with the aim. '

In fact, typically a gap is shown between law in action and law in theory.
Often the sociologist then goes on to suggest how the reality might be 5rought
closer to the ideal In traditional tradesman circles in Kotagede and roundabout,
expornt<mport transaction is not always based on formal agreement with some
specified clanses and bind. The radesman emphasized on belief and consider that
the making of founal agreement can distub business réiaﬁonship mnong them.
The conclusion is, that transaction tend to be a “social exchange” rather than an
“economic exchange®. In socid exchange people think about what can Ihey do for
the goodness from the others, rather than thinking about m advantage' ke n
economic exchange. |

When a business dispute happened, the disputant try to settle it with iilc best
way, that is : “negotiation” or “ mediation™. |

The important thing that need an attention i how to develop tradesman,
especially traditional tradesman. The government need to mcrease the hmﬁoMo us
cooperation among tradesman, govemment and some tradesman orgmiizaﬁons
both in national or in infernational forum, so it can be created the conducive

situation to merease export in the future.




ABSTRAK

Peranan sektor perdagangan luar negeri khususpya ckspor, membawa
pengaruh pesatnya pertumbuhan ckonomi yang menjadi tujuan dari pembangunan
nasional Secjalan dengan hal tersebut, diperlukan perangkat-perangkat hukum
yang bertujuan untuk memberkan perindungan hukum sekaligus memperlanc ar
terjadinya transaksi bisnis. Dibuatnya Sale’s Contract dan dipergunakannya L/C
sebagai sarana pembaysran yang paling aman bagi para pelaku bisnis sesua
dengan tujan tersebut di atas.

Dalam Kkenyataan seldu terdapat perbedaan antara hukum teriulis dan
hukum dalam prakick di'masymkat. Para ahli sosiologi seclaln berusaha agar
bagaimana kenyatam yang terjadi #u dapat mendekati sifwasi yang ideal Di
kalangan pengusaha tradisional Kotagede dan sekitarnya, transaksi ekspor imp or
tidak sclamanya didasarkan pada suatu perpnjin formal, denmgan beberapa
klausul yang sangat terperinci dan mengikat Para pengussha lebih mengutamakan
“kepercayamn” dan menganggep bahwa pembuatan perpnjian formal dapat
menggmggu hubungan dsgang diantara mercka. Dapat disimpulkan bahwa
transaksi lebth menitikberatkan pada terjadinya proses “Pertukaran  Sosial®
darpada “Pertukaran Ekonomi”. Dalam pertukaran sosial para pihak lebih
memikitken apa yang harus dilakukan untuk membalas kebakan orang lain
daripada sekedar memikirkan keuntungan seperti dalam “Pertukaran Ekonomi™,

Jka sampal terpdi scngketa, maka para pihak berussha menempuh cara
penyelesaian yang terbak yaitn dengan cara musyawarah/negosiasi atau dengan
jalan mediasi

Hal yang perlu mendepatkan perhatian adalsh peningkatan sumber daya
manusia, khususnya penpussha tradisional Juga perlu ditingkatkan Kerjasama
yang harmonis antara pengusdha, pemerintah, dan  organisasi-organisasi
pengusaha bak di tingkat nasional maupun di forum internasional, schingga dapat

mencip takan iklim yang kondusif bagip cningkatén ekspor ini di kemudian hari
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BABI

~ PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin bekembangnya dunis perdagangan internasional, akan
membawa konsekuensi yang cukup berat khususnlya bagi negara-negara yang
sedang berkembmg. Di saiu sisi harus menyesuakan diri dan rhengcjar
ketertinggalannya dari negara modem untk deps bersaing " dalam
perdagangan intemasional, sedang di sisi ymg lan perkembangan ilmu ’
pengetabuan dan teknoiogi termasuk Kualitas sumber daya manusienya belum
m;ndukung untuk diakukan usaha tersebut

Indonesia schagai negara yang sedang berkembang, perckonomiannya
bersifat terbuka, pembangunan nasionalnya semgkin menganut sirategi yang
mengaﬁdalkm ckspor. Dalam kondisi yamg déemikian ini Indonesia hams
menghadapi berbagai pengarul  perkembangan ekonomi dunia yang
mengalami banyak perubahan dan gejolak yang bersifat struktural dan
betlangsung cepat, terutama dalam dasawarsa terakhir ini yang cenderung
menonjolkan sifat global. Perman sekior perdagangan luar negeri {Counter
Trade, Trade Finance) khususnya ekspot dan imﬁur membawa pengauh
pesatnya pertumbuhan ckopomi yang menpdi tujan pembagunan nasional
Counter Trade merupakan fakior pendukung p emasukan devisa negara.

Akhir-aklir ini peranan ekspor non migas telsh melampaui ekspor

minyak dan gas, yang duln mémpakan primadona perolchan devisa bagi




Indonesia. Di dalam kelompok non migas sektor industi telah menduduki
posisi dominan, namun justru di sini tedetsk tantangannya, bagaimana daya

saing hasil industi Indonesia di pasar intemnasional Daya SaANg ini periu

dijaga jangan sampai menurun, karena akan mempengaruhi penumnan ekspor.

Tantangan i terutama ditujukan kepada pemerintah, perusshaan-perusahaen,
dan pelaku-pelaku bisnis individu, |

Di kalangan masyerakat internasional, dalam menghadépi Era

Perdagangan Bebas telah dibentuk suatm Perjanjian Internasional yang ‘dikenal -

dengan “The General Agreement on Tariff and Trade” (GATT atau
Persetijuan Umum Mengenai Tarif dan Perdagangan) yang ditetapkan sejak
.Itanggal 1 Jauar 1948. Tujuan dari persetujuan ini adaish untuk mcnclptakan
sugtu iklim perdagangan internasional yang aman dan jelas bagi masyarakat
bisnis, serta unfuk menciptakan liberalisasi perdagangan yang berkelanjitan di
dalam penanaman modal, lapangan kerja dan pmcipt-aan iklim perdagangan
yang schat. Adapun fungsi utama dai GATT dalam mencapai Wwjuanaoya ;
pertama, sebagai suatu perangkat ketentuan (aturan) mulfilateral yang
* mengatur tindak tanduk perdagangan yang dilakukan ﬁlsh para pemerintah

dengan memberikan suaty perangkat ketentan perdagagan (The Rules of

The Road for Trade). Kedua, sebapai suatu forum (wadah) perundingan -

pcrdégangan. Diupayakan agar praktek perdagangan dapat dibebaskan dan

rintanganintangan  yang mengganggu (iberalisasi perdagangan). Adapun

fungsi ketiga adalsh scbagal sustu pengadilan internasional dimana para




anggotanya menyelesaikan sengketa dagangnmya dengan mggota-anggota
GATT lainnya. *

GATT dapat dikatakan sebagai susu lembaga multlateral disamping

Bank Dunia dan IMF (International Monatery Fund). Jumlsh anggota

GATT sampai saat ini Iebih kurang adalsh 120 negara Dari jumlah terschut
lebih dai dua pertiganya adalsh negara—ncgai‘a yang sedang berkembang,
termasuk Tndonesia. |

Jka dismati peﬂ{cmbélgan ckspor di Indonesia akhir-akhir ini,

khususnya komoditi non migas, sebenamya cukup menggembirakan, hanya

saja pefu diupayakan peningkatan daya saing dan penerobosan serta.

perlsasan pasar Inar negeri Diéamping itu perfu terus dikembangkan
peningkatan efisiensi produksi, mutu komoditi, jaminan kesinambungan dan
ketepatan waktu penyershan serta penganekaragaman produk dan pasar, yang
didukung oleh penyempumasn sarans dan prasaraha perdagangan termasuk
peningkatan promosi sera peningkatan  skses pasar melalni kerjasama
perdagangan intemnasional dan regional bak bilateral manpun mulfitateral,
dukungan perangkat hukum, pelayan;n ustha, dan seb againya.3

Bagi pengusaha-pengussha  yang melakukan ckspor diharapkan
berpandangan maju. Segala kendda yang ada jﬁstm merupaksn tantangan

tersendin, sehingga seorang pengusaha harus menguasa straiegi perdagangan,

' Adolf, Huala, Masalah-Masalah Hukum Dalar Perdagangan internasiond, Reja.

Grafindo Persada, 1995, b 1-5.

2 permohonan RT menjadi anggota GATT diajuken pada tanggal 27 Desember 1949 dengen

memperoleh stahus de facto. GATT menerima keanggotasn RI pada tanggat 24 Februari 1950,

3 Gondhokusume, Tull Trivati, Perdagangan Luar Neger Indonesia Dalam Perkembangan

Perekonomian Infernasional, Makdsh disampaikan pada Perataran Hulum Bkonerni di
Universitas Diponegoro Semarang, Tenggal 22 September 1994,



;iemikian juga segala prosedur dan peruturan-peraturan yang Beﬂsaitan dengan
masalah perdagangan internasional, khususnya masalah eksp or-impdr.

Scorang pengusaha yag _:'rncnjual produknya keluar negeri sermg
dihadapkan pada beberapa pe\r'soalar.ll, seperti kemampuan bshasa (yang dalam
hal ini sangat dibutuhkan dalam negosiasi dan da_lam Sale’s Contract), modal,
tenaga kerjp, Kkapasitas pioduksi, pemshaman peraturanfundang-undang,
wakiu, dan sebagainya.

Dalam proses ekspor, dimana jnal beli barang dilakukan dengan

melintasi perbatasan negara, pembeli den penjual berada di- negara yang

berbeda, seling dengan jarsk yang cukup jauh, oleh sebab itn dipedukan biaya

yang cukup- besar untuk mendatangkan barang dar penjual kepada pembeli
Kebanyakan jual beli yang demikian besar jumnlahnya dalam kuantitas ataupun
nilsinya. Jarak dan petbedasn budaya dan bshasa seting membuat lebih sulit
memmtuskan keyakinan akan kredib ilitas pihak lain dalam transaksi itu.

Dalam sitasi seperti tersebut di atas, penjual barang biasanya akan

lebih suka barangnya dibayar sebelum dikirimkan kepada pembel. Biamana

penjual harus mengapakan barangnya kepada pembeli sehelum menerimé
pembayarannya, penjud menghadapi resiko kcuangan yang besar, Scbaliknys,
pcmbcﬁ adkan lebih suka menunda pembayarannya schingga setclah perbel
benar-benar menerima dan memeriksa barang ity, atau paling tidak setelah
pembeli menerima bukti bahwa barang terscbut sudsh dikepalkan oleh
penjual, dan barang tersebut sudah sesuai dengan persyaratan yang ada dalam

kontrak. Kalau tidak maka pembeli dapat menemukan dirirya dalam situasi



dimana dia sudah membayar barang yang belum diterima (atau bahkan belum
dikapalkan), atax menecrima barang yang tidak memenuhi spesifikasi yang

diminta menurut kontrak.*

Untuk mengatasi keadaan tersebut di atas, para eksportr dapat terlebiby’ .

dahubi  mengadakan hubungan dengan importir luar negeri melalui
korespondensi atm telepon sampa kedua belah pihak mencapa kecocokan
mengenai harga, kualitas, cara pembayaran, cara pengiiman barang, dan lain
sebagainya Setelsh mencapai kesepakatan,_ maka eksportir dan importir

membuat Sale’s Contract (Pernjian Jual Beli). Sale’s Contract ini biasanyz

. dibuat ddlam bentuk yang formal dengan ursian persysatan yang lebih

terperinci, sau dan lain hal karena perjanfan ini skan menjadi pegangan bagi '

kedua pihak dalam merealisasikan transaksi ckspor ini selanjutnya.’

Seclan dengan cara korespondensi dan telepon seperti tersebut diatas,
maka dikenal juga negosiasi tatap muka secara langsung, Negosiasi dengan
tatap muka langsung ini dapat terjadi jika calon penjual dan calon pembel

bertemu pada stand pameran dagang,.atau secara kebetulan calon pembel

berkesempatan singgah di tempat tinggal penjual. Keuntungan dari tatap muka

secara langsung ini antara lan pembeli langsung dapat melihat barmg dan

situasi perusahaan penjual, juga dalam kesempatan itu dapat secara langsung

dibicarskan tentang tata cara pembayaran dan pengiiman barang, model

barané, jumlshnye, bahken dimungkinkan juga dapat diadsken pembuatan

“Sale’s Contract” antara pembeli dan penjual. Arti pentingnya konirak secara

* Head, Joha'W., Pengantar Umum Hukuwm Bkonomi, Proyek ELIPS, 1997, 180,
3 Amir M. 3., Pengetakuan Bisnis Ekspor impor, Pustaka Binaman Pressindo, 1995, h 36,




tertulis ini dinyatakan oleh Smith, dalem bukunya, “Essentials of Business
Law and The Legal Environment”, bahwa perjanjan yang tertulis itn dap;t.
menghindari berbagai permasalahan bagi para pihak, pcmbukﬁannya lebih
mudsh dan bersifat tetap (tidak berubah-ubah), apa yang dikatakan para pihak
tertulis dalam perjanjian itu sebagai hak dan kewajban mercka masing-
masing ° .

Tentmg cara pembayaran delam transaksi perdagangan luar neger,
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain melmi wesel, pembayaran
dimuka, pembayaran kemudian, konsixryési staupun dengan mempergunakan

Letter of Credit (L/C). Adapun pilihan pcmbhyarm yang paling lazim dan

paling aman bagi kedua belsh pihak adalsh dengan mempergunakan L/C.

Dengan L/C ini pembeli menyediakon dma untuk eksportir dcﬁg:}n
perantaraan bank-nya Bank devisa yang membuke L/C ini melalui
korespondenmya di negara eksp ortir menyimpan daﬁa ity sampai tiba saatmya
pembayaran hams dilskukan. Pembayaran hanya dapat dilakukan denpan

penyershan dokumen pengapalan iiang membukiikan bshwa barang-barang

telah dikirim. Jadi pembayaran hanya dilakukan setelsh barang dikirim oleh .

cksportir. Schingga resko pmnﬁayarm antara kedua pihak dapat ditekan

serendah mungkin.’

§ omith Len Yourng, Fssenfials of Busitess Law and The Legal Enviromment, west

Pubishing Compeny, 1992. P, 239.

7 Amir MS, ; Op.cit; H.29



Apa yang telsh dibicarakan diatas adalah suat kondisi ideal bagaimana
secharusmya hubungan antara ckspertir dan importr itu dijlankan. Setidak-
tid askarya ad a dua hal yang dapat disimpulk an, yaitu
1. Transaksi ekspor iu sehamsnya didssarkan pada sustu Sak's Contract

vang rinci dan jelas, dan harus dilaksanakan oleh kedua pihak, yaitu
penjual (Seller) dan p embeli (Buyer);

2. Bahwa cara pemb ayaran yang paling amsn adalsh melalui L/C.

Dalam kenyataan vyang terjadi di kalmgan Pelsku Bisnis, maka'.

transaksi ekspor impor itu tidak selamanys didasarkan pada suatu perjenjan

yang formal, dengan beberapa Klansul yang sangat terperinci .dan mengikat,

. walaupun nild transzksinya besar Para penguseha lebib mengutamakan -

“Kepercayz:lan", bahkan pembuatan suaty perjnjion diangap kurang efektf
dan menandakan bahwa jlsu"u\idiantara mereka yang membuat pesjanjian itu
tercipta suatn kondisi “tidak salmg percaya®, sehingga dapat disimpulkan
bahwa diantara mereka dengmn dibuatnya perjanjan ite tidsk berhasi

diciptaken hubungm dagang yang hamnonis, pennh  persshabatan, yang

" diharapkan tidak hanya berdangsung untuk sementara wakin saja, tetapi unink -

selamanys.

Kondisi seperti ini dapat ditemukan antara lain di Kotagede, Daerah
Tstimewa Yogyakarta. Kotagede mempakan kota Jawa mumi yang terletak di
jantnng pcra_daban Jawa Mayoritas penduduk Kotsgede adalah Beragama

. Islam dan cukup tast menjlankan perintah agama. Dengan budaya Jawa yag



kental dan ketastannya dalam -mmjalankan ibadah ini tentu sangatlah
berpengarsh terhadap sikap tindak mereka dalam menjelankan bisnisnya.

Meskipun sukses besar telsh diraih oleh para pengusaha Kotagede,
namun dalam kenyataannya bar:mg—baraug kerajinan mereka tetap dikerjakan
secara tradisional (non machinal), schingga barang-barang ini dikenal dengan
istilsh “Handycraf€’. Disamping i dolam melakukan transaksinya dengan
pembeli asing, mereka tetap saja mengutamaken fakior Kkepercayaan, dan
menghindari peng gunaan p erjanjan formal.

Kendala-kendsala bisnis yat!ig dislami pengusaha misalnya’adalah seperti

adanya pembeli yang melokukan wanprestasi, masalsh teknis dan birokrasi

serta penggunaan L/C. Kendala-kendala ini tidak mempengaruhi mercka

untuk tetap melakukan “Non Contractual Relations”.

Dalam tulisan ini akan ditegaskan bahwa bedakunya hukum itu sangat
dipengaruhi oleh Ingkungan sosislnya Sarana yang disediskan oleh hukum
scperﬁ pembuatan  suatu  Sale’s ‘:Comract dalam transaksi ekspor dan
penggunaan L/C scbagai salsh satu cara pembayaran perdagangan luar negeri
tidak selamanya dikuti oleh p engusaha tradisional dan p emb eli asing,

Berdasarkan uraian-ursian yang tclah dibahas diatas, maka peranan

. faktor kepercayasn dalam transaksi bisnis di kalangan pengusaha tradisional

cukup menaik untuk dibshas dalam tulisan ini mengingat hal terscbut
memupakan suatu bukti baiwa keberadaan hukum di masyarakat yani;"'

diharapkan mampu scbagai a tool of social engineering ternyata tidak mudah

" dalam realisasinya.




Setiap peraturan hukum tentulah mempunyai tujuan scnﬂiﬁ yang ingin
dicapai. Satfipto Rahardjo dalun bukunva “Hukum dan Perubahan S ogial”
antara lsin menyatakan bahwa “Secial Engineering” tidak lain adakh ussha
yang lebin sistematis dan cendekia tentang bagaimana kita dapat sampﬁi pada
tujuan yang dikehendaki itu, Pam ahli imu sosial khususnya sosiologi
cenderung untuk tidak mebhat adanya peranan hukwn yang berati, dalam
rangka menggerakkan suatu perub ahan sosial Dengan kata lain mereka belum

yakin benar skan kemungkinam terjadinya’ perubahan sosid yang dilakukan

secara sadar oleh manusia. Menurut pendapat mercka, apabila pada suatu saat

memang timbul perubahan sosial dalam masyarskat, sesual yang dikehendaki
oleh hukum, maka hukum itu.tctap tidok diskui scbagai penycbab tersebuf

hukum hanya mengokohkan apa yang, scb ctulnya memang sudah berubah.®

. Perumusan Masalah

Berdasakan uraan yang tclaﬁ dibicarakan diatas, yang berkaitan
dengan “Non Contractual Relations in Business” dan Penggunaan L/C di
kalangan pengussha yang keduanya sebagai fokus penelitian, maka dapatlah
dirumuskan masalah-masslah sebagai berikut:

1. Mengapa para penguszha wadisonad dalam melakukan transaksi bisnis

hanya mendasarkan pada “Képercayaan” dan meninggalkan perjanjian

formal 7

2 Faktor-faktor apa yang mendukung tumbuhnya kep crcayaan diantara para

pihak ?

$ pahardjo, Satipto, Hukum dan Perubahan Rosiah, A, 1983, h.154 - 155.
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3. Apa saja fuktor penyebab terjadinya kasus, dan upaya apa yang telah
difakukan oleh para pihak ?
4. Mengapa pengpunaan L/C bukan mempakan hal yang utama dalam

pembayaran transaksi bisnis tersebut ?

C. Alasan Pemisihan Judul

Penulisan tentang transaksi bisnis yang bersifit non contractual ini
mengambil lokasi di Kotagede dan sekitarnya, yang merupakan salsh satu
kecamatan di Daersh Istimewa Yogyskarta Kecamatan .Kotagcdc ini
mempunyai karakienstik yang unik, dimana untmk saat ini oleh pemerintah
setemp at dijadikan salah satu obyck wisata, yang masih banyak menyimpan
peninggalan sejarah dan budaya

Tulisan tentang Kotagede sendin dapat kita temukan dari hasit karya
Tim Peneliti Lembaga Studi Jawa® dan Nakamura'®, Namun kebanyaklan
tulisan terscbut hanya mengupas tenteng scjarah Kotagede; Tulisan ini
mencoba mengangkat permasalahan transaksi bisnis yang dilakukan oleh para -
pengussha tradisional di Kotagede dan sekitarnys, yang menurut pengamatan
penulis belum pemah dilskukan sebelumnya Karaktenstk khusus dani
transaksi bisnis di Kotagede ini adalah mengabaikan aspek hukum formal dan
mengutamakan hubungan bisnis stas dasar kepercayan. Padahal jika dilihat

dari nili transkasi mereka cukup besar. Fenomena ini cukup ~menarik

9 Sarwero Soperapto, Kotagede, Pesoma dan Dinamika Sejaraiya, Lembaga Stud Jawa,
19972, :
© Yrakarura, Mitsso, The Crescent Arises Over The Banyan Tree, Gadjah Mada University
Press, 1993,
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perhatian mengingat bahwa Kotagede terletak tidak juh dari pusat kota
Yogyakarta, yang sudah terimbas dengan kehidupan modem. Disisi lain,

diantara pengusaha fradisional sendiri bukanlah termasuk golongan orang-

orang yang tertinggal dalam bidang pendidikan dan pengalaman dalam diinia

perdagangan.

Dalam kenyataan Kasus/sengkefa yang tntjédi sementara ini, tidak begitn
banyak jumlahnya, dan secara umum tidak berpengamh pada para pihak untuk
merubah  strategi  bisnismya Yang perln ditanyakan barangkali adslah
bagaimana penyelesaian sengketa secara cfektif dikemudian hari, mengingat

selama ini jika terjadi sengketa tidak dapat diselesadkan secara optimal.

. Tupan Dan Manfaat Penulisan

Pada dasammya penulisan ini berujuan untuk mengetshui dan
mengungkap alasan-alasan tdak pemsh digunakannya “perjnjian” diantara
pengussha tradisonal dan pemb eli asing, dalam transaksi bisnis.

Hal lain yang akan diungkapkan adalsh faktor-faktor apa yang
mendukung turb uhiiya keperc ayaan diantara para pihak tersebut

Kemudian, berkenaan dengan sengketakasus yang muncul dalam
wonsaksi tascbut, maka skan  difdlasken ddam s ini faktor-fakor
penyebab terjadinya kasus tersebut dan upaya-upaya yang teleh dilakukan oleh
para pihak yang terkait, khususnya para pengusaha dan pemerintsh setempat

pada umumnya.
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Selanpinya mengingat bahwa meskipun L/C bukan satu-satunya cara
pembayaran dalam trensaksi ekspor, namun dianggap sebagai cara

pembayarsn yang paling aman, maka dalim tulisan ini akan dibehas pula

mengapa L/C jarang digunakan oleh para pihak dalam transaksi bisnis'

tersebut.

Adsgpun manfaagt yang dapat disumbangkan dalam tufisan ini adalah, .'

pertama, memberkan masukan-masukan yang betharga bagi péra pihak
(pengusaha dan pemerintah) agar segala kekurangan yang terjadi dalam
praktek dap at disntisip asi lebih dini di kcmuﬁian han,

Dari segi hukum diharapkan, dapat dibukanya jlan untk diciptakan
suatu produk hukum yang dapat memberikan perlindungan pada pengusaha,

misalnya perlunya diciptakan ‘peraturan yang dapat diterapkan jika terjadi

sengketa antara pengusaha dan pembel asing, antara eksportr dan importir.

Demikian juga misalnya, agar dokumen-dokumen ekspor dapat diperlonggar,
diperlinak Khususnyz barang kerajinan (handyeraft), karena adanya kendala-

kendala teknis.

E. Kerangka Teox

| 1. Pendahutuan
| Ada banyak ahli yang memberikan definisi teori. Xerlinger
menyatakan bahwa tcori adalah sekumpulan konsep, definisi dan proposisi

yang saling kaitmengkait yang menghadirkan suatu tinjaan secara

sistematis atas fenomena yang ada dengan menunjukkan secara spesifik
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hubungan-ubungan  diantara  variabel-variabel yang terkait . dalam
fenomena, demgan tujuan memberikan cksplanasi dan prcdikéi atas
fenomena tersebut'’,

Peter M. Blau dan Marshall W. Meyer dalam bukunya Birokrasi
Dalam Masyarakat Modern menyataksn bshwa teori ilmish pada dasamya
adalah suatn sistem yang terdif ates proposisi-proposisi yang menjelaskan.
(Explanatory Propositions) yang Saﬁng bethubungan. Sedangican prinsip
metodologi yang penting dalam ilmu pengelshuan menegaskan bahwa
hamya proposisiproposisi yang dapat didukung kebenarannya sccara
empitislah yang bisa menunjukkan secars tepat bukt-bukt yang
diperiukan unfuk membeti sang gahan " |

Ahl yag lin, Hage menystakan bahwa teori harus mengmdung
tidak hanya konsep atan statemen tersebut tetapi juga definisi, baik definisi
teonitis dan dcﬁnisi operasional antara Konsep atau statemen tersebut®.

Dati definisi-definisi teori tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
teori harus : (1) mengandung konsep definisi dan proposisi, () ada
hubungan logis antara konsep-konsep, definisi-definisi, dan proposisi-
prop osisi, (¢) hubungan-hubungan tersebut menunjkkan atau merupakan
cermin fenomena sosial, (d) dengan dcmikianltcori dapat dip ergunakan

untuk eksplanasi dam prediksi serta kontro! sosial.

U 7 omroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial, Tiara Wacang, 1992,h 1-2.

2 Blay M. Peter, Meyer, Marshal W., Birokrasi Daivm Masyarakat Modemn, Ul Press,
1987, b 25-26.

3 Zamroni, Op.cit.
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Dalam tulisan ini paradigma ymg digunakan adaldh Paradigma
Natralistk (Naturalistic Paradigm)'® Sedangkan pendekatan” yang
dipergunakan adalah pendckatan yang bersifat “Yuridis Sosiologis” afau
“Socio Legal Approach™”. |

Berdasarkan paradigma naturalistk dan pendckatan yang sosiologis,
maka dalam tulisan ini akan dijelaskan i:ahwa faktor manusia turut
menentukan bagaimana hukum iy dipergunakan. Sale's. confract
(perjanjian) adalah perjanjian formal yang mestinya dipergunakan dalam
transaksi bismis. Jika dalam tulisan ini temyata terbukti. bahwa sale’s

" contract tersebut tidsk dipergunskan eleh para pihak dalam transaksi

bisnis, maka tentu ada faktor fertentu dari manusigiya yang menyebabkan

“ paadigna addah kumpuln longgar dari sejumleh asums yang dpegang bersama,
konsep aau proposisi yang mengershken cara berfikir dan peneliian (baca : Lexy J. Molkong,
Metodologi  Peneliian Kuditaflf, Remaja Rosda Karys, 1994, h 30). Paradigma membaniu
merumuskan tentang apa yang harus dipelajari, persodan-persozlan apa yang mesti  dijawab,
begaimana  scharusmya menjawab, seta  duren-afiren  @pa  yeng harus  dikuti  dalam
menginterprestasikan  informasi  yang dikumpulkan dalag rangka menjewsb persoslan-persoelan
tersebut (that: Ritzer, Sosiolog! fimt Pengetatnion Berparudigma Ganda, b. 8.

Disebut Paradigma Naturalistk oleh karena pencliin dilakuken delam sitiasl  yang wajer,
aamiah (Natural Seiting), sebegien defa yang dkumpuken bersifd kualitetif, meka disebut juga
metode kusiitatif Peneliian kualitetif ni pada hekekamya ieleh mengamei orang ddam
lingkumgan hicupnya, berinteraksi dengan mereka, beruseha memshemi behasa den tafiren
mereka fentang dunia sekitarnya. Unink il penefti harus turn ke lapangen dey berada disana
< dllam wektu yang cukup lama (thet : Nambon S, Mefods Penelitian Nalwralistik Kudlitatif,
Tarsito, Bandung, 1996, h. 5-6),

" Penelifon kuaitatif tidak diujskan unhk mencar kebenarsn muilak. Penelil harus melihet
dmia dafi sey pandangsn iformannya Menuwut Noeng Muhadjr, peneiition nareligik lebih

mamusiawi, karena dinilai lebih merupaken ekstens dari pedlaku mamusla pada sitias yang alami -

(Noeng Mubadjir, Mefode Penelitian Kudlitatif, 198, h. 121),

1 Soclo Legal Approach, lebih merupeken stodl “Law in Actlon”, karena mempelajari den -

melihat hubungan timbal balik antera hukum dan lembege-lembaga sodal yeng lan. Stud *Law in
Action” merupeken stud yang “Non Doktinal® dan bergfat empivis (fhat | Ronmy Hanitijo
Soemitro, Melode Peneltian Hukum dan Jurimetri, Ghala Indonesia, 1994, b 34), Hal ini
berlawsnan dengen pendekatan normstif tethadap hukum. Pendeketan hndum secara normafif v
berkaitn dergen ajaran “Teori Yamg Mumi Tentang Hukum”, yang harya menggamberken
micoum den berussha untuk menghilangken segela sesusy yang bukan merpaken hukum dari
obyeknya (baca ddam tulisan Sarjono Soekamo, Teori Yang Mumni Tenfang Hukum, Alma
Banclung, 1985,4. 1),
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sikap semacam itu. Jika pendapat atau sikap manusia yang harus ditelit
tepatlsh jka pendekatmmya harus secara sosiologis, dan olch karena 1tu
pula penelitian harus dilakukan dalam situzsi yang alami (natura scﬂ;ng).
Dengan demikian paradigma yang tepat adalah paradigma namralistik
tersebut. |

Peranan pendapat  umum mcmpunfai latar belakang perkaitan
dengan masalah efektifitas berakunya hukum'®. Jika huku.m dibuat
denga tanpa memperhatken pendspat umum, maka resikonya hukum
tersebut tidak aken daput dijalankan dengan bak. Menumt. Vinogradef,
hukum im tmbuh dad -praktek yang diplankan mgpota-anggota
masyarakat delam menegakkan hubungan yang sau dengan yang lain.
Praktek-praktck it tidak berpedoman pada nomma-nerma dari sistem-
sistem hukum tertentu, tetapi didasarksn pada pertimbangan tertentu, yaitu
periimbangan kepatutan (based on a give and take consideration in
reasonable social intercourse)'’.

Berdasarkan paradigma naturalistk dan pendekatan yang sosiologis,
maka tulisan ini membahas tentang budaya hukum (legal culiure), yattu
antara pengusaha tradisional dan pembel asing. Oleh karena iu analisa
dilskukan dengan mempergunakan teori-tcot so siél.

Dalim hubupgan amtara pelaku bisnis, yaitu antara pengusaha

tradisional dan pembeli asing, yang menjadi perhatian penulis adalah

16 pahardjo, Satfipto, hnu Hukum, Citra Adtya Bakti, 1991, h. 157.
Y7 Soemiro, Roty Henitijo, Masalah-Masalah Sosobog Hukum, Sinar Bari Bandung,

, 1984, h 45,
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masalah kepercayaan afa dalam tulisan ini diartikan scbagai sikap safing
percaya diantara mercka Skap ini senpat terkait dengan perilaku. Oleh
karena itu teori perilaku sosial dari Max Weber, Teosi tindakan dar
Talcott Parson, dan Teori Interaksionisme Simbolk, dipandang tepat

untuk melakukan analisa tethadap masalah tarscbut.,

Kemudian karena dalam hubungan -dagmg diantara mereka i

dikesampingkan adanya petjanjien formal (sale’s contract) dm hal i
sudah berjalan lama, maka sekiranya dapat dikatakan bahwa telah terjadi
semacam "budaya hukum” dalam hubungan dagang terscbut, dan hal ind

tercermin juga dengan tidak dipakainya L/C sebagei sarana pembayaran

dalan transaksi bisnis tersebut. Untwk it kirnys tepat jka dimalisa '

dengan Teori Budaya Hulium dari Lawrence Friedman, demikian juga

dengan Teori Non Contractual Relation in Busimess dari Stewart -

Macaulay.

Mengingat juga bahwa yang menpdi informan = adalsh para
pengusaha tradisional yang semuarya adglah orang Jawa, make dalam
tilisan ini dibahas juga tentang Etka Jawa dan peranannya *dalam

menanamkan sikap saling p crcaya.

. Penjelasan Konsep

Beberapa konsep yang hamus dijplaskan dalam tufisan ini adalah

sebagai berkut
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Pertama, konsep “Peraman”. Dalam tulisan ini kata perasan
menunjuk pada arti ; “bagian dai sktivitas yang dimankan oleh manusid”.
Peranan sclalu diatikan sebagal suatu hal yang tersedia bagi orang-orang
yang akan memainkannya'®, yaitu si pelaku.

Sugiu peran menggambarkan aspek dinamis dari suatu  status.
Individu secara sosial dientukan slatosnya dan mendudukinys dalam
hubungannya dengan status-stams yang lain. Ketika ia melﬁﬂm hak-
hak dan kewajbannya yang menyusun status ke dalan efeknys, ia.
melaksanakan suatu peramman. Permnan dan  stafus 1m tidak dapat
dipisahkan, dan perbedaan aninra keduanya hanya pada kepentingan
akademiknya Tidak ada peranan tanpa status, dan tidak ada status tanpa -
peranan”’,

Dengan melihat pada konsep diatas, meka dalam tulisan  ini,
“kepercayaan™ dimainkan atau dimanfaatkan oleh manusia yaitu sebagai
unsur dalam transaksi bisnis, dan dipakai untuk memperkuat hubungan
bisnis.

Kedua, konsep “kepercayaam”. Kepercayaan dalam tl]ilSI;'l ini
diartikan sebagai kepercayaan pibadi, dimana orag harus membina
hubﬁngan melalii pengenalan diri. Kepercayasn pribadi tergantung pada

| keakraban, sehingga lingkupnya terbatas. Kepercayaan ini berisi haxapa!l-

harspan yang dimilki oleh aktor-aktor sosial terhadap satu sama lain.

18 <7eeger, KJ., Realifas Sosial, Gramedia Pustaka Utama, 1993, h. 235.
¥ sumardjan, Selo, Soemard, Soelaeman, Sefangkai Bunga Sosiologi, Fak. Ekonomi UL,
1974, b 261-262,
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Kepercayaan imi depat dilhat dai periaku orang vyang dapat

dik omunikasikan kepada orang lain®,

Kepercayaan yang dibcn'kan oleh pihak pengusaha tradisional .

kepada pembeli asing atau sebaliknya mempakan tali pengikat transaksi
bisnis mereka yang dilakukan secc arﬁ non kontraktual.

Ketiga, konsep “Transaksi Bisnis™. Tstiah “Transaksi Bisnis™ yang
dimaksudkan disini adalah "Transaksi _léisnis Internasiunﬁl", sebab

transaksi terjadi antara pengusaha‘ tradisional dsn pembeli asing. Istilzh

- “Transsksi Bisnis Intemasional” yang luas pemskaisnnya mencakup

transaksi atan hubungan ckonomi, dimana tidak semua pihak yang terlibat

berasal dari satu negara Tstilsh lain yang serupa adalah “Bisnis

Transnasional”, “Transaksi Lintas Parbatasan”, dan “Hubungan Ekonomi

Globa”, Transaksi Bisnis Intemasional disini dapat dikategorikan dalam 3

bagian : (1) jual beli barang lintas perbatasan ; 2) memberi Esensi produk
di luar negeri ; dan (3) penanaman modal asing secara langsung. Oleh
karena itu transeksi bisnis yang dimaksud dalam tlisan ini adaish yang
pertama, yait: Transaksi Bisnis Lintas Petb atasan a

Membicarakan masalah transaksi tidak bisa dilepaskan dari masalah
“Pertulkkaran” (Exchange) damn “Hubungén Dagang” (Business
Relationship) yang semuanya terangkum dalam pembahasan tentang

“Pemasaran” (Marketing).

20

24

Sutia Sumartri, Jujun, fnu Dalan Perspektif, Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian

Pencidikan Malayda, 1993, h 81-82.

W. Head, John, Pengarntar Unm Hukum Ekonomi, Elips Pfojecﬁ, 1997,h. 71,
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Pemasaran muncul ketka orang memutuskan untuk memuaskan
kebutuban-kebutuhan dan keinginannya melalui pertukarn. Pertukaran
merupakan salah sy cara orang untuk mendapatkan produk (barang),
sedangkan cara yang lain adalgh memproduksi “sendiri, memp eroleh
barang secara paksa dan memperokh bsrang dengan mengharap belas
kasihan orang lain. |

Pemasaran muncul dai pertukaran ini Perfukaran adalah.perbuatan
untuk mendspatkan produk (barang) yang diinginkan dari seseorang
dengan menawarkan sesuatu scbagai pengembalinnya. Untuk adanya
pertukaran diperlnkan lima syarat yaim® : B

1. Setidak-tidaknya ada dua pihak

2. Masing-masing pihak mempunyai sesuaiu yang bernilai b agi piak lain

3. Masing-masing pihak cakap melakukan komunikasi dan penyerahan
barang |

4. Masing-masing pihak bcb_a; .untuk menerima atae menolak tawaran

5. Masing-masing pihak percaya pada pihak lain.

Pertukaran merupakan proses pembentukan nila, yaitn secara
"nomal perfukaran ekan meninggalan bagi kedua pihak kondisi ymg
lebih bak daripada sebelum terjadi pcrtukamn.. Pertukaran haros dilihat

schagai suatu proses danpada smam kejadian. Kedua pihak dikatakan

terikat dalam pertukaran jka merska sedang melakukan negosiasi dan

mengarsh pada suau persetujuan. Jika persetujuan itn tercapai, maka

2 Roller, Philip, Marketing Management, Prentice Hel Ine.,, Singapore, 1996, h9-11,
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dapat kita katakan transaksi tersebut ;:crjadi. Transsksi dikatakan juga
sebagai bagian yang paling dasar dai pertukara. Suatu . transaksi
melb atkan beberapa dimensi, setidak-tidaknya adaoya barang yang
berhargs, persyaratan-persyaratan yang disetujpi, dan snatn waktu untuk
persetujuan itu,

Transaksi betbeda dengan transfer. ﬁﬂmn transfer, A memberikan
sesuat pada B tetapi A tidsk menenima seéuatu atas prestasifya nu

Trmsaksi pemasaran (sering disebut transsksi bisnis) merupakan
bagian dari suam ide yang lebih besar vaitu : “hubungan pemasaran™
(Relationship Marketing) atau- discbut “Hubungan Da-éang”. Seorang
pedagang (pengusaha) yang cerdik mencoba membangun hubungan-
hubungan ymg bemildi dengan pelanggm-pelmggannya, distrbutor-
disiributo mys, dcaler—dcalemy.ﬁ, dan pcmasok—pgmasoknya yaitu dengan
menjanjkan dan menjpmin kualitas dan pélayanan yang bak dan hargq_l
yang adil kepada pihak lawamanya “Relationship Marketing” juga:'
dilskukan dengan membangun kekuatan ekonomi, teknik dan katan-ikatan "
sosial dengan pihak-pihak lain. Transaksi bergerak daf diadakannya
negosiasi setiap saat menjadi sesuatu yang rutin,

Hasil maksimal yang ingin dicapa dari hubungan pemasaran i
adalah dibangunnya suaty asset perusshan yang unik yang dischut
“Jaringan Pemasaran” yang terdin dari perusshaan, supplier, disﬁibutor,
dan pelanggan. Jaingan pemasaran dapat menjadi solid atau tidak,

terganting  dari hubungan dagang (business relatio nship). | Dengan
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peningkatan, pemasaran merubzh dmﬂ,;—;,;: percobaan ‘memaksimalkan
hubungan bersama yang menguntungkan dc;igau pihak-pihak lgin. Prinsip
pengoperasiannya adalah dengan membangun hubungan-hubungan baik,
dan dengan demikian transakst yang.mengunmngkan akan dip eroleb®.

Keempat, konsep “Pengusaha Tradisional’. Beddu Amang

mengatakan bahwa pelaku bisnis Indonesia dapat digolongken ke dalam

tiga pelaku utama, yaitu sekfor ncgarafBUIvﬂi, koperasi, dan swasta
Sektor swasta dapat digolongkan da]am tiga kelompok yaitu : Pengusaha
Kecil, Pengusaha Mmmgah, dan Pengusaha Besar. Sclmjutaya
Pengusaha Kecil dapat digolongkan sebagai golongan ekonomi lemah dan
pada umumnya mercka adalsh golongan pribumi (sering discbut pebisnis
pribumi, pengusaha tradisional, yang merupakan scbagian terbesar dar
kelomp ok pengusaha swasta nasional)™, |

Sedangkan Muhammaﬂ Jumhana dalim bukunya Hukum Ekonomi
Sosial Indonesia metyebut 1stilah “Usaha Kecil’ ini dengan istiah
perusahaan rakyai {tradisional), sechingga pcngusahanya disebut
pengusaha iradisional”. Yang dimaksud dengan perusshaan
rakyattradisional adalsh suatu perusahaan yang pelakunya golongan
rakyat kecil dengan modal terbatas, dan ruaﬁg lingkup kegiatan usaha
yang sangat terbaias, bahkan kecil, serta tujuan usahanya yang lebih

‘sederhana, yaitu sebagai mata pencehatian guna mencukupi kc_butuhan

h, 217.

3 Rotler, Phitip, Ihid h 12.
% g ahardjo, Dawarn, Pembangunan Ekonoms Nasional infermass, 1997, h. 107.
25 Dijunbena, Muhammad, Hukem Ekonomi Sosial Indonesia, Citra Aditya Bakt, 1994,
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hidupnya sehari-hari Perﬂsahaan mkjat ini tersebar dalam sektor industri-
maupun jsa, seperti bidang transportasi, pertanian, | pertambangan  dan
kerajinan (perak, tembaga, dan sebagainya).

Selnjutnya menumt Sumantore’, sektor industi dapat dibagi ke
dalam enam kelompok yaitu (1) industi pemupuk dana nasionad, (2)
industi bernilai polifis strategis, () industi sekunder (manufacturing), (@)
iﬁdusﬁi yang berdasarkan Kketrampilan tradisional, (5) industd yang
menghasilkan benda-benda seni, dan (6) industr pedesaan. Kelompok
industi berdasar ketrampilan tradisional yang menghasikan benda-benda
seni dan kelompok industi pedesazn dapat digolongkan ﬂalam industri
kecil.

Meﬁgcnai definisi tentang industd kecil ini, dijympai beberapa
perbedaan sain sema lan. Bank Indonesia misalnya, meramuskan
golongan pengusaha kecil sebagai usaha yang pemilik dan pengurusnya
terdiri dari orang-orang pribumi yang perputaran usshanya relatif” kecil.
Sedangkan Departemen Perindustrian memberkan pengertian bahwa
industri kecil sebagian besar mempunyai cid-cin industri berdasarkan
ketrampilan tmdisional,. dan/stau industri penghasil benda-benda scfxi
dan/atau industi pedesaan, peralatan produksinya sederhana, jlmlaﬁ

tenaga kerjmya sedikit dan pola usshanya umumnya terorganisir menurut

2 gumartoro, Hukum Ekonomi, DL Press, 1986, . 150-133,




struktur wsgha tradisional (mem cor;iomte based), umumnya terletak di
pedesam?.

Memang tidak ada d.eﬁnisi yang tepat mengend apa yang dimaksud
dengan usaha kecil ini. |

Berdasmkan urdan-uraian di atas, dan sesuai dengan realita di

lapangan, maka dalam tesis ini istilah yang dipakai adalsh “Pcngusafniﬂ

Tradisional”. Pengussha tradisional ini dlamkan schagal .pengusaha
dengan kriteria-kriteria sebagai berkut :
1. Orang pribumi asli dan b eragama Islam.

2. Bentuk perusahaannya adalsh p erusahaan rakyat.

3. Ruag lingkup kegiatan usahanya ferbatas (seperti perak, kayu, tekstil, -

dan ﬁbcrglas).
4. Beniuk usahanya adalah industri kerajinan.
5. Industi didasakan p ada ketrampilan tradisional.
6. Menghasilkan benda-benda seni.
7. Pola usahanya terorganisir menurut struk s usaha tradisioné]_

Disamping memenuhi kriteria distas, maka yang dimaksud dengan
pengussha tradisional dalam tulisan ini juga disyaratkan bahwa pengusaha
tersebut melakukan transaksi atas dasar kepercayaan.

Kelima, konsep “Budaya Bukum”. Budaya Hukum stay Koltax
Hukum mempakm salah satu unsur dari sistem hukum. Sistem hukum

tersebut terdiri dad struktur hukum, substansi hukum, dan kultur hukum.

7 sumantoro, Toid, h. 152,
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Menurut Lawrence Friedman, Kkultor hukum adalah  nilai-nilai,

 pandangan-pandangan serta sikap-skap yang mempengaruhi bekerjanya

hukum®. Bisanya ada beberapa macam budaya dalam suatn negara,
karena migsyarakat ifu begitu kbmpleks dan terdiri dari beberapa macam
kelomp ok, kelas, atau strata.

Lebih #uh Lawrence Friedman me:ﬁb edakan budaya hukum ini
dalam dua macam. Pertama, “Internal Legal Culture”, yaiiu budaya
hukum dari pengacara dan hakim, dan kedua, “External Legal Culture”,
yaitu budaya hukum dad masyarakat luas®. Digambakan bahwa
kekuatan-kekuatan sosial itn secara konstan bekerja pada hukum, kekuatan
sosial dapat mengadakan pesubahan terhadap hukum, kekuatan sosial juga
dapat memiih bagian yang mana dai hukum yang akan diop erasikan,
perubshan-perubahan apa yang akan diakukan baik secara terbuka
maupun secara rahasia. Semua Kkelouatan sosial sangat mempenganthi
bekerjanya hukum.

Sikap masyarakat untuk menolsk suam produk hukum dapat
dikatakan bahwa masyarakat tersebut mempunyai budaya hukum. Sebaga
contoh yang ditunjukkan dalam wlsan imi adalah skap pengusaha
tradisional dan pembeli asing yang meno lak int:mbuat perjanjian formal

dan menggunakan L/C sebaga sarena pembayaran dalam transaksi bisnis.

2 <yrarassh Bsml, Penganih Budaya Hulam Terhadap Fungst Hukum delem Raehardjo

Satjipto, Hulam Dalam Perspektif Sosial, Alumni, 1981, b 124,

¥ Triedman, Lawrence M., Legal Culture and The Welfare State dalam Teubner, Gurter,

Dilemmas of Law in The Welfare State, Wilter de Gruyter-Berin-New York, 1986, h, 17
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Struktur dan substansi adalsh unsur-unsur yang nyata dai suau
sistem hukum. Struktur dar suaty sistem memapakan kerangka kerjs

memipakan bentnk yang permanen, bentuk lembaga dari suafu sistem.

Sedangkan substansi disusun atas perafuran-peraturmn yang mengatur'

bagaimana scharusnya lembaga tersebut bekerja.

Strukinr dan substansi memang nyata-nyaia merupakan unsur-unsur dad
suain sis.tem hukum, namun mereka bukanlsh mesin yang menggerakkan
karena sifatnya statis. Oleh kerena i budaya hukum yang menpakan
keknatan sosidl yang dapat menggerakkan struktur dan substansi hukum
tersebut. -= |

Keenam, konsep “Pctjmjan”. Pembentik Undang-Undang dalam

pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Pdtymencoba ”

membetikan suaty definisi mengenai perpnjian (dalam undang-undang
disebut persetujusn) dengan mengatakan bahwa suatu persetujuan adalsh
snatu perbuatan dengan mana sau orang atal lebih mengikatkan dirinya
terhadap sam orang lin atm lebih. Jika diamati, maka perumusan
perjanjian dalam Pasal 1313 KUH Pdt terscbut mengandung kelemshan.
Pertama, kata “perbuatan”, mestinya kurang tepat, sebab dalam perjanjan,
perbuatan tersebut tentu dimaksudkan akan menimbulkan akibat hukum.
Olch karena itu, akan kbih tepat jka kata “perbuatan” tersebut dig anti
dengan kata “Perbuatan Hukum”. Perumusan kata “perbuatan hukum”
idak hanya untuk menunjukkan skibat hukum yang dikehendakd, tetapi

didalamnya juga tesimpul adanya «s¢pakat’, yang merupakan cit

| UPT-PUSTA Ty

E3
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daripada perjanjan. Kedua, kata “roengikatkan din” jlga kurang tepat

karena memberi kesan bahwa perjanjian itu hanya scpihak sajp. Padahal

kebanyakan perjanjian addah bersifat timbal balik. Oleh karena itn akan
lebih tepat jka kata “mengikatkan did” ditambah dengan kata “dan saling
mengikatkan diinya™, Untuk sahnya perjanjian ini menurut Pasal 1320
KUH Pdt. haus memenuhi syarat—syarat. sebagal berkut : pertama,
sepakat mereka yang mengikatkan diri, kedua, adanya kccakﬁpan untuk
membuat perjanjian diantara para pihak, kefiga, suam hal testentm (obyek)
yang diperjmnjkan, da kcemp;t, suatu seb ab yang halal

Dalam transaksi bisnis antara penguszha fradisional dan pembeli

asing mestinya hams dibuat perjanjian’ tertulis, yang berisi hak‘ dan .

kewajban diantara mercka, termasuk di dalammya cara penyelesaian
sengketa, jka' muncul di kemudizn hari

Ketujuh, konsep “Negosiasi”. Bihwa ymg dimaksud dengan
Negosiasi dalam bisnis adalaﬁ periemuan tatap muka antara dua orang afau
dua kelompok pengusaha. untuk melakukan serangkaian tawar-menawar
yang berkesinambungan mengenai suatu subyek niaga tm:nﬁa, yang
bertujuan untuk mencapa suatﬁ perjnjian atau kontrak dagang. Dalam
negosiasi bisnis, yang menjadi * su’oyck’; ncgosiasi itn antara lan mengena
mufu barang, harga, syarat pembayaran, tempat penyerahan, wakin

penyershan, sertifikasi muta, garansi, perawatan purmna jual, sanksi-sanksi

B Satrio, T., Huum Perjaiian, Civa Aditya Baldi, 1992, h. 20-23.
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(pemalty clause), pembagian tugas dan Kewajban masihg-masing pihak
dan lain-Jain™.

Kedelapan, konsep “Tradisi Bisnis” (Business Custom) menurut

Cateora, Business Custom dapat dikelompokkan kedalam Dmperatives,,

Adiaphora, dan Exclusives™

mengakui dan menyesuaikan diti dengan kebiasaan tersebut. Sedangkan
dalam Adisphora, seseorang mempunya piihan untuk niengadakan
adaptasi terhadap kebiasaan tersebut atau tidsk. Kemudian dalam
Exclusives, terdapat suatu kebissaan dimana pihak luar scharusnya tidak
berpartisipasi/ambil bagian.

Dalam tulisan ini terdapat situasi dimana antara pengusaha
tradisional dan pembel asing, masing-masing berusaha untuk ssling
menyestakan difi terhadap kebiasean-kebiasamn yang dilakukan elch
pihak lawaniya.

Terakhir kali periu dijelaskan di dalam tulisan ini gdalsh tentang
.“Etika Jawa”, Kata “etka” dalam arti yang sebmamyﬁ berarti * filsafat
mengenai  bidang mora”. Jadi efika merupekan imu atau  refleksi
sistematik mengenai pendapat-pendapat, norma-nonma dan istilah-istiloh
moral Namun dalam uﬂisz}‘n ini dipergunakan pengertian ctka dalam arti
luas. Seeara luas, ctika diartkan sebagai “kescluruvhan norma dan
penilian yang dipergunakan oleh masyarakat yang bersangkutan untuk

mengetshui bagaimana manusia scharusnya menjalankan kehidupannya™

3t pmir, MS., Pengetahuan Bisnis Ekspor Impor, Pusteka Binaman Pressindo, 1995, h 43.
2 Cateora, Philip R., Jnternational Marketing, Richerd D Trwin Inc. USA, 1993, h. 126,

. Dalam Imperatives, scscorang harus
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Jadi etka Jawa adalah keselurvhan norma dan penilaian  yang
dipergunakan oleh masyarakat Jawa ddlam menjalankan kehidupannya®,

Banyak sckali etika Jawa yang sagat mempengaruhi sikep orang

Jawa dalam bertindak maupun bertingksh laku terhadap orang laif. .

Diantara sifat atau karakter orang Jawa yang cukup dikena adalah sifat -

mementingkan unsur jwa rasa, sifat tepo saliro, sifat rukun, dan sifat suka

menghormati orang lain.

F. Sistematika Dan Pmtmggungjawabar; Penulisan

Tulisan ini terdiri dad lma bagian, yeng tersusun secara berurutan
Masing -masing  bagion saling tekait dengan bagian yang lain, schingga
keseloruban tufisan merupakan suatu sistem.

Fokus dalam tulisan ini adalah aspek non kontr_aktuai dari suatmn transaksi
bisnis, yakni transaksi ekspor yang diiakukin oleh pengusaha tradisional
berhadapan dengan pembeli asing dengan latar ‘belakang budaya yang
berbeda Walaupun dengan latar belekang budaya yang berbedﬁ, namun
transaksi yang mereka lskukan berjplan dengan lancar. Yang menjadi kunci
kebethasilan transaksi tersebut adalah kepercayaan. Dalam tulisan ini ingin

diteg askan bahwa Kkepercayam adalah  segala-galanya dalam bismnis.

Berdasarkan kepercayaan para pihak dapat menjalin hubungan dagang yang

harmomis  schingga dapat berlangsung dalam  wakw yang lama

3 Meguis Suseno, Frans, Elika Jawa, Granedia Pusteka Utams, 1993, h. 6.



Para piek justu menghindakan dii uniuk mengatur hubungan dagang
tersebut dalan suatu p erjanjian tcrtuhs yang bersifat formal. |

Latar belskang masalsh seperti diungkepkan di atas akan dibahas dalam
bagian pertama tulisan ini. Disamping itu bagi penulis merig;arnaﬁ kehidupan
hukum di masyarakat terhadap tujlan;tujlxan yang dikehendaki olch hukum
jmh lebih menaik dibanding dengan manelusuri - peraturan-peraturan hukum

itn secara normatif apa adanya. Ada kesenjangan antara “Law in The Books”

di satu sisi dengan “Law in Action” dan “Living Law” disisi yang lain. Hal,

ini pulalah yang melatarbelakangi tulisan ini

Mendiskiipsikan kenyataan yang terjadi di masyarakat yang betkaitan
dengan transaksi bisnis dengan segala peasodannya dan menganalisisnya
dengan teori-teori sosial untuk memberikan eksplanasi kepada masyarakat
' menjadi tujuan utama dad penulisan ini, schingga diharapkan pihak-pihak
yang berkepentingan dapat mengambil pelajaran di dalammya Sedangkan

manfaat dari fulisan ini diharapkan okan didapatkan mesukan-masukan yang

berharga sehingga pemerintah dapat mengambil langkahlangksh daam

mengemb angkan hubungan-hubungan dagang antara pengusaha dan pesnbeli
asing di kemudian hari Sccara singkat tujuan dan manfaat penufisan tersebut
ditegaskan juga dalam bagian pertama dari tulisan ini

Disamping it dalam bagian pertama tulisan ini juga akan dijclaskan

beberapa komsep yang muncul ddlam fulisan seperti Konsep tentang

. kepercayaan, transaksi bisnis, budaya hukum, dan sebagainya. ijclasm
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konsep ini dipandang pels agar tedspat kesatuan pandmgan dalam
memahami fulisan ini, |
Paradigma penulisan ini adalsh naturdlistk (Naturalistic Paradigm).

Penulisan dilakukan ddlam situasi yang wajar (Natural Setting), maka penulis

X

berusaha memberkan gambaran/diskeipsi latar secara holistk. Hal-hal yang

dilaporkan diusshakan mendekat keadaan yang sebenamya. Sehingga dalam
bagian kedua deri tulisen ini, penulis mendiskripsikan latar/lokasi
diperolehnya informasi sccara elami, karena dalam peneliion namralistk

pembic arasn mengenai informan scbagsi sumber diperolehnya informasi tidak

dapat dilepaskan deri situasi lokasilatar dimana informan berade@/melakukan

kegiatannya. .

Penentuan lokasi diperolehnya informasi ditentukan dengan memilih
lokasi situasi sosial, yang didalamnya terkandung 3 unsur, yakni adanya
t?mpat, pelaku, dan kegiatannya™ Lokasi “ditentukan di Kotagede dan
sekitarnya, karena memenuhi 3 unsur tersebut diatas. Seseorang dalam
melakukan kegiatannya temyata sangat dipengaruhi olh lingkungan sosialnya
dimana dia berada Oleh karena itu penjelasan inengenai latar belakang lokast,
termasuk scjarahnys, karakter masyarakat dan perckonomiannya, akan dibahas
dalam bagian kedua tulisan ini.

Informasi-informasi diperoleh dari informan dan bukan dari responden,
penulfis tergantung sep enuhnya pa&a bahasa informan. Pertanyaan muncul dar

budaya informan, schingga konsep datang dari informan dan bukan dan

3 Yasution 8., Melode Penelitian Noturalistik Kualitatif, Tarsito, 1996, h. 43,
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penulis®. Dengan alssan iu pula maka dalam bagian kedua ini p::ﬁu
ditampikan 2 profi sampel pengusaha tradisional denpan harapan dapat
memberkan gambaran tentang bagaimana pandmgaﬂ (konsep) bisnis mereka,
lstar belakang usaha, dan kehidupanmya. Selsin halhal di atas, dalam baéian
keduz mi akan diberikan sedikit gambaran tentang situasi perusahaan, proses
pembuatan barang kerajnan (terutama perak) jraﬂg masih dikerjakan secara
tradisional

Pada umumnya suatu transeksi bisnis dengan nilai yang cukup besar

harus dilakukan dengan ckstra hati-hati penuh perhiungan dan diindungi

dengan sarma-sarana hukum, antara lain dipersiapkannya sebuah petjanjian

formal antara pengusaha dan pemb c;:li.

Dalam prakick yang terpdi di Kotagede, justru sebalikmya. Para pihak
melakukan transaksi bisnis i dengan dasar “Kepercaysan™ belaka. Jika
dalam bab sebelumnya dikatakan bahwa pelakis dalam melakukan kegiatannya
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, maka transaksi atas dasar
kepercayaan ini tentu sangat dipengaruhi oleh karakter pelaku yang telah
dibicarakan dalam bagian kedua dalam fulisan ini.

Berdasarkan halhal di atas, maka pada bagian ketiga tulisan i akan
dibicarakan suate fakta hubungan dagang yaig tidek didasarkan atas
pelrjanjim (Non Contractual Kelaiions). Dalam bagian ini akan dibahas
tentang apa yang dimaksud dengan kepercayaan dalam bisnis itu. Berkutiya

akan dibshas pula faktor-fiktor yang mendukung tumbuhnya keperc ayaan

3 goradley, James N, Metode Etnografi, Tiaa Wecena, 1997, b 55,
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diantara para pihak tersebut dan sehnjutnya akan dibshas pula tentang

komunikasi antara pengusaha dan p emb eli

Praktek Non Contractual Relations yang telah dijalankan diantara para
pihak tersebut walaupun cukup berhasil, namum tetap saja masih menimbulkaﬁ
persoalan-persoalan, walaipun  prosentase kejadiannya relatif kecil Oleh
karena itu pada bagian keempat dai tulisan ini akan ditampikan beberapa
kasus yang terjpdi sebagai akibaE idak langsung dilakukannya bisnis atas
~, dasar kepercayaan iu. Prosentase:tajadea kasus memang relatif kecil: jka
dibandingkan dengan jumlah fransaksi yang terjadi. Namun bukan berart .hal
tersebut harus dipandang dengan sebelah mata.

Disamping didiskripsikan beberapa kasus mcnarik, maka dalam bagism
keempat tulisan ini, juga akan dibzhas tentang beberapa faktor penyebab
terjadinya  Kasus tersebut dan upaya penyelesaian  sengketa yang telah
dilakukan oleh para pihak dan pemerntah sctemp at. |

Dalam bagian keempat juga akan dibicarakan tentang penggunaan L/C
di kalangan pengussha. Mengapa L/IC petu dibahas dalam tulisan ini ?
Sebagaimana diketahui bahwa menurut teori, L/C adalah salah sats sarana
pembayaran dalam transaksi bisnis lintss perbatasan (fransaksi ckspor).
Namun mengingat transaksi yang dilakukan ol¢h pengusaha tradisional
bérsiﬁat “Non Contractual”, maka keberadaan L/C ini kurang mend ap atkan
perhatian  sebagaimana mestinya. Para pihak lebih suka melakukan

pembayaran dengan cara-cara yang lain seperti pembayaran dengan cara cash,
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pembayaran dengan uvang muka, pembayaran sebagian demi sebagian, 1dan
sebagaimya.

Namun disamping iu ada hd lsin ymg menark untuk dibicarakan
tentang L/C ini, yailn bahwa 1L/C akan mengalami kesulitan jika dipergunakan
dalam transaksi barang-barang kergjnan yang bersifit “Hand Made/Non
Machinal”. Pembsahasan tentang hal itu juga aﬁan ditempatkan dalam bagian
keempat dan tulisan ini. |

Bab kelima adalah bagian penutup, yang merupakan kesimpulan dad

sepala sesuaty yang telah dibicarakan dalam bab-bab sebelumnya Dalam bab

terakhir ini juga diberikan beberapa saran bagi pengusaha dan pemerintah

* dalam mengantisipasi imbulnya sengketa dalam transaksi bisnis di kemudian

hari.
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BABII

DISKRIPSIUMUM I.OKASI PENELITIAN

A, Letak Dan Kondisi Geografis

Kotagede adalah sechuah kecamatan di Kotamadya Yogyakarta yang
terletak lebth kurang S5 km dani pusat koti Yogyakarta. Dengan suhu
maksimum 32° C dan suho minimum 21,40° C, daerah Kotagcdé fermasuk
tanah yang cukup subur. Jenis tanaman yang dapat tumbuh di daerah ini
antara lain tanaman padi dan palawip. S;adangkan tanaman yang terdapat di
daerah ini adalah pohon jati. Sekarang hampir sebagian besar tanah sawah
yang ada sudah menjadi bangunan perkantoran dan mmatl rumah pcnduduk

Luas wilaysh Kotagede adalzh 306.9952 ha dengan jumish pcnduduk
lebih kurang 27.601 orang. Kepadatan penduduknya adalah 8.814 jwa/km?.

Batas wilayah Kotagede adalah ; sebelah ﬁtam, timur dan seclatan

berbatasan denpan Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul, dan sebelah

barat berbatasan dengan Kecamatan Umbulharjp Kotamadya Yogyakarta

Kotagede terdiri dari 3 (tiga) kelurshan ysitu Kelurshan Purbaysn, Kelurahan
Prenggan, dan Kelurahan Rejowinangun (lihat lampiran 1).

Untuk sampai ke Kétagcclc ini dapat ditcmpﬁh melalui dua jalur jalan b
yaﬁg pertama melalui jalan timur y%ng menuju ke Wonoéaﬁ Gunung Kidul,
dan jalan kedua melalui jalan barat yang menuﬁ ke Imogii Bantul.

Jalan-jalan yang ada di Kotageds umumnya sempit Di sepanjang jalan-

jalan i, baik jalan utama maupun jlan di perkampungan, berdii kokoh
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bangunan-bangunan kune yang besar dan yang mcnunjukkmi ciri komunitas
Kotagede, Rumah-rumah ini kebanyakan berbentuk joglo (cin khas rumsh

tradisional Jawa) (lihat lampiran 2).

. Kotagede, Sejargh Dan Perkembang annya

Kotagede adalah sebush kota Jama dai abad ke-16 yang pemsh menjadi
Ibu Kota Kerajaan Mataram Ilam, yang didifkan oleh Ki Gede
Pamanahan. Bumi Mataram diperolelinya ketika bersama Ki Penjawi

berhasil menumpas kerusuhan Pajmg yang dipimpin oleh Arya Penansang.

Atas keberhasilmnya itu, Sultan Hadiwidjaja —Raja Pajang- memberi hadigh

kepada Ki Penjawi dan Ki Gede Pamanahan berupa tanah di Pati® dan
Mataram. Ki Gede Pam:mahgn memilih Mataram yang waktu iu masih
berupa hutan, sedangkan bumi Pati diserabkan ke Ki Penjawi. Pertmbangan
dipilihnya Mataram, karena daerah tersebut mefupakan fanah yang subur dan
ditalui alivan sungai yaitu Kali Gadjeh Wong. |

Setelah menjadi petinggi di daerah tersebut, namanya diganti Ki Gede
Mataram atan Ki Ageng Mataram. Ki Ageng Mataram mempunyai anak
Sutawidjsj yang menjpdi anak angkat Sultan Hadiwidjaja di Pajang.
Sutawidjaja terkenal dengan nama “Ngabehi Loring Pasar” kemungkina

besar karena tempat tingpainya berada di sebelah Utara (lor) pasar, yang telah

ada pada masa itu. Pada waktu masih smgat muda digjak oleh Ki Ageng |

‘Pamanshan dan Ki Penjawi untuk menghadapi Arya Penangsang di Jipang.

Sehubungan dengan kedudukannya sebagai prajurit (senapati) Pajang, maka
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disebut Senapati, dan karena “_kcpandaiannya dalam mengatur 'stratcgi perang,
maka tidak heran jikaiab crgclar;‘ Senapati Tng Ngalaga”,

Pada tdhun 1583 Xi Ageng Pammzhan wafit dan dimakamkm di
sebelah Barat Masjid Kotagede. Kedpdukannya sebagal petinggi Mataram
digantikan olch Sutawidjdja“. Sepala scsuatu yang menyangkut dacrah
Matatam menfdi tangung jawabnya. Keiika petﬁcrintahan Sulian Hadiwid jaja
melemah, maka Sutawidjaja m-cnyusun kekuétan di Mataram. Ia bcfkcingman

mempunyai keknasaan sendii dan tidak berada di bawsah kekuasaan Pajang.

Ketika Sultan Hadiwidjgja wafat pada tshun 1582, anakaya yang bernama
Pangeran Banawa disingkitkan oleh Arya Pangii dai Demsak. Pangeran-.
Banawa dijadikan Adipati Jipang. Sedangken Arya Pangii menduduki jabatan

. ” Sultan menggantikan Sultan Hadiwidjeja di Pajang. Mengetahui hal tersebut,

Pangeran Banawa mengapk Senapai menghadapi Pajang. Senapati yang
memang ingin menyatukan Papng, menyerang kerapan tersebut hingga dapat
dikalahkannya Akhirnya setelah Pajang di tangan Se.t_lapali, Pangeran Banawa
dari Jipang menyerahkan kekuasaannya kepada Sengpati dan  ia
mengundurkan dirf”.

Scteldh Pazpng runtuh, berdmilah Kerajaan Mataram yang pusatnya
berada di Kotagede dengan Secnapati sebagai Adij)alirrya. Scbagai scorang
Adipati ia mempunya cita-cita mehiaskan kekuasaanya ke timur dan barat.
Pada tahun 1587 daerah timur dapat dikuasainya dan pada tahun 1595. daerah

Circhon diundukkannya pula Panembshan Senapati akhirmya wafat pada

3 1.1, de Grasf, Awal Kebangkitan Mataram, Grafii Press, 1985, L. 69,
# Suprapto, Sarworo, Kolageds, Pesona dan Dimamika Sejarahnya, Lembaga Stud Jawa,

1997, h 5-6,
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tahun 1601 dan dimakamkan di sebelah barat masjid Kotagcd'e (khat lampiran

3). Penggantinya yang terkenal ialah Raden Mas Rangsang atau Sultan Apung,

vang memenntah Mataram tahun 1613 - 1645, Sultan Agung adalsh scorang

raja besar yang ahli tentang kcbudayaa_n dan taat beragama. Pada tahun 1633
ia menciptakan Taikh Jawa berdasakan perhitungan peredaran bulan,
Sebelnmnya pada waktn im berlaku 'l‘ahunl Saka yang perhitunganmya
beidasarkan peredaran matshari (1 tahun =. 3.54 har). Setclah .masuknya

agama Islim di Jawa, befhku pula Tarkh Hijiyah yang perhitungannya

didasakan pada peredaran bulan. Sultan Agung menciptakan Tankh Jawa

mengawinkan Tarikh Saka dan Tarkh Hijdyah. Sulan Agung joga

memniindahkan ibukota kerajaan dar Kotagede ke Kerta

Van Mook dalam fulisannya menycbutkan bahwa setelah ditinggalken

raja, Kotagede tidak berubah menjadi desa agraris.‘ Sifat kekotaannya tetap
terpelihara, yaitu kehidupan ekenomirlya tetap bersifat non-agrars, sepert
keraiinan, pémlkmgan, perdagangan, dan usaha sejenisnya yang dahulu
menjadi bagian dari kehidupan istana, hidup terus menjadi profesi-profesi
bebas, schingga fungsi politk Kotagede herubah menjadi fungsi pasar. Sejuk
saat itu Kotagede mendapat sebutan bam “Pasar Gede™®,

Setelah Sultan Agung wafat (1645), kemudian digantikan oleh

- Amangkurat L Beberapa tahun kemudin Amangkurat I digantikan oleh

Amangkurat IL Pada jaman pemerintshan Amangkurat 1T inilah pusat kerajaan

dipindahkan ke Kartasura, yeng skhitnya pindah lagi ke Surskarta Sepert

*® hid;h 8
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diketahui bahwa dengan adanya Perjanjan Gianti tahun ‘177'5, Mataram
dipecah menjadi dua yaitu Surakarta dan Yogyakarta, sedangkan Kotagede
tetap dihormati sehagai tempat ieluhur raja-raja mataram samp «i sekarang™.
Adgpun Kotagede dalam kondisinya yang sekarang, sudah jah berbeda
dengan jaman Mataram dulu, Di sep anjang _ jalan saat ini sudah berdir
beberapa komplek pertokoan yang cukup besar dan modern (Ghat lampiran 4). |,
Walaupun demikian, ciri khas Kotagede sebagai Kota Budaya tetap diakuj,
apalagi dengan masih adanya sisa peninggalan sejrah seperti kompiek Masjd
dan makam Panembahan Senapati demikian juga dengan bekas reruntuhan
Banteng Mataram, Komplek Pemandian Raja dan Istana Hasta Rengga
Rumah-rumah bangunan tradisional abad 16 jiga masih banyak terdapat di
Kotagede. Maka dengan melihat kondisi yang demikian iu, pemerintah
memandang pedn untuk melestarikan Kotagede i sebagai kota budaye
Beberapa peninggalan sejarzh dipelihara dan (iipsrtahankan keaslimnnya. Saat
ini di Kotagede sudsh berdii PUSDOK (Pusat Studi Dokumentasi dan
Pengembangan Budaya Kotagede/The Center for S tudies Documentation

and Cultural Development of Kotagede).

C. Masyarakat Dan Perekonomian Tradisional Kotagede
1. Masyarakat Kotagede
Seperti telah discbutkan scbelumnya dalam tulisen ini bahwa

Kotagede adalah Kota Budaya. Di bekas Kerjasn Mataram  ini

® Sogimun, Sistin Kesatuan Hidup Setempai Daerah Itimewa Yogyakarta, Depatemen
Pendidkan den Kebudayam, Proyek Twventardsag  dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1980,
h.z8 o
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diwujrdkan sinkretisasi halns unsur-unsur asli Hindu~Budha, dan agama
Islam dalam kehidup an masyarakatnya.

Pada awal abad ke-17, kedudukan Keraton Mataram berpindah
keluar dari Kotagede. Kerajaan ini sendii kemudia pecah menjédi dua

yaitu Surakarta dan Yogyakarta, bahkan kemudian dipecah lagi dengan

Mangkunegaran dan Paknalaman melalui perselishan di dalam terus-.

menerus, dan campur tangan Belanda selama dua abad berikutnya. Tetapi
Kotagede bisa bertahan dari semus l_{ekacmlm ini, sebagian besar karena
pengaruh agama dan perckonomjannya. Kemgjuan kehidupan beragama di
Kotagede sampai sekarang ini lebih banyak dipengauhi oleh adanya

Gerakan - Muhammadiyah (didiikan olch Kya Haji Ahmad Dahlan pada

tahun 1912). Geraksn Muhammadiyah di Kotagede disebut oleh Van

Mook sebagai “perkembangan penuh harapan dari kelas menengah™ yang
baik, yang diharapkan membawa lebih puh kepada tupian pembaharuan
administratif rasionalisasi dan modernisasi di dalam pemerintahan™.
Penduduk infi di Kotagede berasal dari keturunan shdi dalem raja
yang pada dasamnya memegang peranan penting semasa ibukota kerajpan
berada di Kotagede. Diantara kcturunannyﬁ ada yang menjadi abdi raja,
dan menpdi jum kunci mekam, juga mengatur dan memelhara masjd
kerajaan. Disamping keturunan abdi daem raja, juga terdapal “orang
kalang”. Kalang adalah sebutan dari segolongan ormg yang hidup pada

tempat-tempat tersebar di Pulau Jaws, terutama di daersh seluruh Jawa

0 Makamura, Mitsuo, Op.cit, b 8.
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Tengah. Dahulu mereka hidup mengembara dan hutan ke hutan,
sedangkan makanan mercka adalsh buah-bushan dad hutan, wmbuh-
tumbuhan dan binatang-binatang burvan, juga kan-kan ymg mercka
tangkap dari sungai-sungal. Wakin pemerintshan’ Sulian . Agung di
Mataram, orang kaang disnggap mengganggn ketentraman kerajaan,
maka raja memeiintahkan supaya mereka .ditmlgkapi da dikumpulkan
dalan suatu daerah tersendir. Mereka dilarang meninggalkan tempat yang
telah ditentukan, sedang tempat tersebut diberi pagar tingi dan kuat, maka
pengertian kata “kalang” diartikan dibatasi®.

Cernta yang lain berdasarkan legenda lokal mengatakan bahwa orang
kalang asalnya adalah fawanan perang yang dibawa pulang oleh Su_ltan
Apung dai ckspedisi ke Bali yang gagal pada awal abad Kke-17. Mereka
juga dipercaya sebagai kemmunan gabungan antara kera dan puter,

sehingga mereka memiiki ekor mifip kera Sampa tahun 1920-an, mereka

terpusat di kampung Tegalgendu di tepi barat Sungai Gadjsh Wong dan

tidak diperbolehkan tinggal di Kotagede yang sebenamya Nama mereka
“Wong Kalang™ berasal dari upacara Hindu Bali yang anech “Obong
Kalang™ (ihat lampiran 5). Obong kalang adalah upacara pemakaman
dimana suaty bentuk badan dai kertss yang menggantikan omang yang
-mcninggal “dipersbukan™ pada wakin-waktu yang telah ditentukan oleh
Kaknder. Hindu Bali, sedangkan mayatmya yang benar dimaksmkan di

tangh mengikuti kebiasaan orang Islam. Sebagai pengakuan agamanya,

% Sarwono Suprapte, Op.ct., b, 38-39,
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Wong Kalang menganut Islam, tetapi mercka mcnjalankm banyak ada
istiad at Jainnya yang nampaknya sangat anch bagi orang Kotagede asti®

Saat ini dipercaya masih banyak scbagian bcsér penduduk Kotagede
vang mempakan Keturunan “Ompg Kalang™ ini Mercka terkenal suka
bekerja kerss, maka keb myﬁkan mercka menjadi orang kaya Mercka
terkenal sangat kikir, suka melakukan endogami dan tidak melibatkan did

dalam persoalan-persoalan poliiik. Besamya kekayaan orang kalang yang

tekumpul masth dengan mudah dikenal dengan peninggalin mmsh

mereka yang masih bisa dilihat saat ini di Kotagede (hat lampiran 10).
Dengan pengauh agama Islam di satu sisi dan dengan adat istiadat
Jawa yang dipengaruhi oleh tradisi Hindu-Bali pada sisi yang lain, maka
masyarakat Kotagede pun juga terpecah-pecah menjadi beberapa
golongan. Salah satnya adalsh penggolongan yang dilakukan oleh
Clifford Geertz, yang membagi masyarakat Jawa khususnya orang-orang
Kotagede menjadi 3 (tiga) golongan yaiti : saniri, abangan, dan priyayi
Tstilah  “santi” dipakai untuk menyebut erang-orang yang tadt
menjalankan perintsh agama Islam Xemudian istilsh “abangan” dipakai
untuk menyebut sekelompok orang yang masih kuat menjalankan tradisi
‘dan adat istiadat setempat Sedang istiah “priyayi® dipskal -untuk
menyebut merckalorang-orang yang berasal dari keturunan orang dalam

(keraton) atau orang-orang yang masuk dalam kalangan pemerintahan™®.

i Wakamura, Misuo, Op.cit., h 33-39.
© Murder, Niels, Individial and Society in Java, A Cultural Analysis, Second Hdition,

Gajah Mada University, 1994, h 3-4,
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Sejumish sarjana Indonesia telah mengkritk cara mcﬁhat masyarakat
Jawa dari tikhotomi : santri, absugsn, dan privayi, yamg dikembangkan
oleh Clifford Geertz dan dikembangkan oleh para pengamat Barat. Para
sarjpna Indonesia berpendapat bahwa dikhotomi abangan dan santd adalah
kategonisasi yang lebih valid, yang didasarkan ﬁtas pembedam agama,
sementara privayi adalah  kategor starﬁs yang ‘semestinya tidak
diperbandingkan dengan shangan atau sanivi, tetapi dengan wong cilik,
“orang kecil”. Bahwa pembagim Geeriz tahadap ormng Jawa menjadi
santri (putihan), abangan, dan priyayi, sangal menyesatkan karena tidak

didasarkan pada Kriteria yang sama.

Pembagian yang tepat menjadi putihan dan abangan didasarkan atas.

ketaatan sescorang pada Islam. Piyayi menunjukkan kebangsawanan
(orang-orang yang dihubungken dengan pemerintahan), oleh karena itu
bisa dipebandingkan dengan mkyat biasa. Dasar pembagian menjdi
putihan dan abangan juga dapat ditempkmi pada golongan priyayi*.

Dewasa ini karena pengam;l gerakan Muhammadiyah, yang mana
gerakan ini berzjuan untuk memumikan apran Ilam yang tercampur
dengan adat istiadat dan bid’ah khurofat, maka scbagian besar penduduk
Kotagede sciring dengan kemajuan dalam pendidikan dan pemikiram, telgh
berpindah dari kategori abangan ke kategori santri. Mercka menja&i

sernakin besar dalam berpikir dan beramal sebagai orang Istam.

 Yakearura, Misvo, Bulan Sabif Muncul Dari Balik Pohon Beringin, Gajah Mada
University Press, 1983, h. 15416,
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2. Perckonomian Tradisional Di Kotagede

Sistem perckonomian masyarakat di Kotagede sampai saat ini masih
bercorak tradisional. Menurut scjrah, tonggak perckonomian di Kotagede
dimulai dengan dijualnya hasi-hasil pertanian dem kebutuhan sehari-hari
di pasar Kotagede, yang sckarang terkenal dengan “Pasar Gede”, sering
disingkat “Sargede” (lhat lampiran 11). Hél i tetjadi sejak jamannya Ki
Ageng Pamanahan. Kemudian pada waktn pemerintahan P;membahan
Senapati, Kotagede ini dipdikan pusat pemkondmian dan pemerintahan.
Terbukti dengan dibangunnya Istama Raja (Kedaton) yaitu tempat raja
bersemayam beserta isteri ; para abdi dan para punggawa kergjaan yang
menjaga keamanan dan ketenteramannya

Pada jaman pemerintahan Scnapati milah perckonomian masyamk;f
Kotagede beralh dari sektor pertanian ke sektor dustri. Masyarakat
kebanyakan tidak lagi hidup scbagai petani melainkan sebagai “abdi
dalem karya”, perain kerajaan stau tukang kgmton. Perajin ini pada
awalnya dikumpulkan untuk melayani kebutuhan istana pada saat istana
kergjaan Mataram didinkan. Nama-nama daersh di Kotagede banyak yang

berkaitan dengan  spesialisai pekerpan tukang, misdnya Mranggen;

karena di kampung terscbut banysk orang yang membua sarung kexs, -

Pandean dari kata “Pande” atau tukang besi, Sayangan dari kata “Sayang”
atau tukang membuat barang-barang dari tembaga. Samakan dari Kata
“Samak” yaitu orang yang mengerjakan kerajinan dari kuli. Kemasan,

dari kata “Kemasan” atau tukang emas, dan seb againya.
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Adsa sejumlah legenda lokal tentang para pcngrajiﬁ yang memiliki

kepandain istmewa di dalam kerafinan tangan itu seringkali mewarisimya

dari leluhur mereka secara mistik atn memperoleh dengan sendi;inyii'

melaii keajaiban atan trik. Sejumiah pedagang pertama juga dikatakan
mempunyai intelegensi dan pengetahuan istimewa di dalam perdaganéan,
yang asalnya joga dihubungkan dengan 'sumbcr supranaturd. Dalam
hubungan ini juga, Kotagede merupakan tempat yang sangat pofensia! bagi
kekuatan mistik™®.

Pada perode awal scjarah Kotagede, pendukung .terbesar bagi
pengrajin dan pedagang Kotagede tentu saja addah dad pihak istana
kerajaan .atan pars pejabamya yang membutuhkan barag-barmg seperti
keris, tombak, p erhiasan wanita, alat musik, kereta dan sebagainya

Antara tahun 1825 — 1830 sebagian daersh Jawa Tengsh terlibat
dalam Perang Diponegoro, tetapi menunit riwayat setempat, Kotagede
Input dai perang. Agaknya kota ini menerima dorongan bam selama
perang karena sejumish besar pengrajn dan pedagang dari pusat kota
Yopgyakarta mengungsi ke kotz itu dan banyak diantaranya menetap dan
tnggd di sana Dengan adanya Perang Diponcgoro, ckonomi regional di
Jawa Tengah juga berubah. Sebagal jawaban ataﬁ situasi yang bembah dari
ckontomi regional, maka ckonomi lokd Kotsgede mula tumbuh. Antara
lin duz perkembangan luar biasa terjadi pada akhir sbad ke-19. sslah

safunya adalah munculnya secjumlah industralisasi dan pedagang vang

43 Nakamura, Misuo, Op.ct, h 41,
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mengkhususkan diri pada produksi dan distrbusi kchutuhaﬁ pokok schari-
hari bagi kaum tani. Lainnya adalah naiknya kedudukan sekelompok orang
khusus yang discbut “Wong Kalang”, dimana kebanyskan orang kalang
1m memainkan permnan khusus di dalam istana Kerajaan. Orang-orang
kalang inifah yang kemudian banyak menjadi pengrajm.

Pada sawgl berdiinya Kerajaan Mataram, industi yang paling
menonjol adalah industri kerajinan emas. Kemjinan emas ini sebagian

besar adalah uniwk memenuhi keb_utuhan keraton. Kemudim karena

ongkos produksi dan harga vang mehal dan tidek terpngkau chh

masyarakat, maka pengusaha Kerajnan tersebut juga membuat industd

kerajinan’ perak. Dalam perkembangannya, Kerajinan perak ini justru
menggeser keberadaan keragnan emas. Disamping kerajnan perak joga
terdapat kerajinan kuningan, tembaga, imitasi, batk, dan tenun. Namun
justru kerajinan yang paling majq di Kotagcdé ad alah kerajnan p erak.

Dalam perkembangannya, induosti kerajinan perak Kotagede ini

mengalami kemajuan pesat. Hal i dibuktikan dengan semskin banyaknya

pesanan dari luar neger. Oléh karena ity Kotagede saat ini lebth dikenal

sebagai “Kota Perak® darpada scbagai peningpgalan bekas ibuketa
Mataram yang b ersejarah.
Petkembangan ymg terakhir dopat diamati bahwa sekarang ini di

Komgedé juga dikembangkan kerajnan dari kayu dan fiberglas disamping

- kerajinan persk. Pembinaan tethadap pengrajin di Kotagede dilakukan

tidak terbatas pada program pendidilan dan latihan Kketja saja, tetapi juga
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diadakan pembinaan mengjemen yang baik, peruasan pemasaran, serta
pembinaan hubungan Kerp dengan industri menengah manpun besar, Saat
ini di Kotagede terdapat kurang lebih 200 orang penguseha dan pengrajin.
Sebagian diantaranya menjadi anggota KP3Y (Koperasi Produksi
Pengusaha Perak Yogyakarta) (hhat lampiran 6).

Daii gekian pengusaha yang sudsh clikup terkenal namanya antara
lin Tom Silver, Sunati (Narti Silver), Hajo Suhato (HS Silver).
Ketiganya memproduksi kerajinan perak dan sudah melakukan pemasaran
keluar neger. Sedang untuk kera_inaﬁ kayu dan fiberglas yamg terkenal
adalih perusshaan “Luln Group” milik seorang penguseha bemama Haji

Lumadi Waltyo (ihat lampiran 7). -

D. Diskripsi Umum Perusahaan
1. Bidang Usaha

Dari hasil penelfitin dapat diketshui bahﬁa dai lebdh kurang 120
orang pengussha tradisional di Kotagede dan sekitarnya, maka bidang
ussha yang dipilih adalsh industr kerajinan. Dipilihnya industri kerafinan
ini lebih banyak dip cngaruhi oleh faktor ketsrunan, dimena sebagian besar
dari pengusaha/bp engrajin meneruskan usaha 'omng tuanya. Disamping
faktor keturunan, maka siwasi dan kendiei Kotagede dan sckitamya sangal
mendukung untuk bidang usaha industri kerajinan, hal ini disebabkan

Kotagede adalah kota budaya yang setiap hai dikunjungi wisatawan
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manca negara. Adapun faktor pendukung iainnya adalah bakat alam yang

dimilki oleh pengusaha/pengrajin.

. Jenis Utaha
Jenis-jenis usaha dar para péngusaha tradisional melipati ;
) Kmajﬁ}mi Perak; -
b. Kerajinan Emas;
¢. Kerajinan Logam dan Tembaga;
d. Kergjinan Kayu dan Fiberglas;
¢. Kenjinan Kuningan;
f. Kerajnan Barang-Barang Antik;
g. Kerajinan Kulit;
h. Kenajinan Batik;
i. Kerajnan dari Hasil-Hasil Tanaman dan Bhatﬁg
Diantara jenis-jenis usaha tersebut diatas, yang paling dominan
adalah kergjinan perak, kemudian diikuti kergjinan kayu dan fiberglas.

Sedangkan kerajinan lainnya sudah jarang ditemui

. Proses Produksi

Dani studi lapangan dapat diketahui bshwa proses produksi
perusahaan tradisional Kotagede dun sekitamya sebagian besar (95%)

dikerpkan secara tradisional (manual; (fhat lampiran 8), sehingga hasil
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kerajinannya disebut “Handycraft”, Sedang proses produksi yang lain

{5%) adalah secara “Machinal”.

Mengingat kerajinan - perak merupakan jenis usaha yang paling

dominan, maka dalam laporan ini hanya akan dijelaskan secara singkat

bagsimana proses produksi keragjinan perak tersebut, vang melipu‘ﬁ

langkah sebagai berikut :

a.

Peleburan

Yaitu proses melebur, mencampull‘ bahan baku perak mumi yang
berup.a butiran-butiran dengan bahan baku pembantu (tembaga) untuk
mendapatkan kadar perak yang dikehendaki, misalnya kadar 800, 835,
dan 925, |

Penempaan

Bila hasil leburan telah sesuai dengan kadar yang dikehendaki;
kémudian dipotong-potong sesuai deugan kebutuhan untuk ditempa
‘menjédi lempeﬁgan barang yang akan dibuat.

Pembentukan

Dalam proses ini kita dapatkan bentuk yang lebih sempurna, yaitu
dengan cara dxpukul—pukul untuk membentuk kedalamannya,
Penguklran | -

Setelah mendapatkan bentuknya, kemudian dwukir dengan alat
pengukir yaug mempunyai paku-paku dengan beraneka bentuk ujung;

uj.uhgnya. Ukiran tersebut biasanya bercorak tradisional, misalnya
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bermacam-macam bunga seperd angprek, mawar, | juga ada yang
bercorak wayang, relief candi, atau sesuai dengn kcinginan‘pcmcsan.

. Penggabungan/Setel

Setelah mendapatkan bentuk seutuhnys, kemudisn dihubung-
hubungkan menjdi suatu rangkaian motif, |
Penghahisan

Pada bagian ini, barang jadi yang masih kasar dihaluskan dengan cara

dik erok-kerok, diampelas, dan digosok dengan batm wungkal |

. Pembersithan/Mbabar

[

Barang yang telsh jadi dbersihkan dengan cara direbus sengan ‘air

tawar lahy disikat dengan air buah asam/ferak,

. Polis

Agar hasinya mengkilat, maka barang dipolis dengan menggoreskan
sebatang Baja halis mengkilat yang ﬁjlmgnya tumpul secara teratar
dan rapi pada permukaan barsng yang dipolis, dibantu dengan bugh
lerak yang direndam dalam air. Untuk barané; tettentu  kadang
dihitemkan dengan cara mengoleskan bahan kimia pada latar belakang
ukiran yang dikenal scbagal perak bakar,‘ vaitu wama khas perak
Yogya.

Pengeringan

Setelah dipolis kemudian ditimbang dengan setbuk kaya dan dijemur

di bawah sinar matahari




| J- Proses Terakhir

berilut :

PELEBURAN| ™
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Yditn membersinkan dengan kain planel dimana kain tersebut harus

bersih. Maka keseluruhan proses terssbut dapat digambarkan sebagai

PENEMPAAN [—™

PEMBENT UKAN]|

v

PENGURIRAN

v

PEMBERSIHAN

1

PENGHALUSAN [

- PENGGABUNGAN

*

POLIS

-

PENGERINGAN |,

PROSES AKHIR

4. Tujuan Penjualan

Gambar Ragaan 1 :

Proses Produksi Kerajinan Perak

Sumber: KP3Y

Dilihat dari tujuan penjualan, maka dap at dibagi dua yaitu

a. Perusshaan yang bertujisn menpal barangnya untuk para pembeli

dalam negeri (fokal)

b. Perusahasn yang bertujuan menjual barangmya ke luar negcri' {pasaran

: internasional), sehingga dapat disebut sebagai eksportir

Dimntara pengusaha tradisional yang menjual produkmya ke luar

negeri adalsh HS Siver, Sunarti Silver, Hadi Sukimo (keragnan kulit dan

o | UPT-PUSTAL-URDEP




51

wayang), Hary Handycraft (ergjnan dai tumbub-tumbuhan dan
binatang), Lulu Group (kerajna kayu dan fiberghs), Salim Widarjo
Silver, Asti Cepaka (batik), dan Tom Silver (perak).
Sedangkan kebanyakan pengusaha tradisional yang lain belum cukup
profesional dalam menjual produknya ke luar meger, nicngingat adanya.;‘

ketetlratasan mo dal dan skill

5. Jumlsh Tenaga Ketja Yang Terserap
Scﬁdak-ﬁdaknya ada sckitar 500 orang tenaga kerja yanp dapat
diserap dengan adanya penisshasnfindustti Kerajinan di Kotagede dan

sekitamya,

. E. Profil S ampel Pengnsaha Tradisiond Kotagede
1. Sunatti Sumartinah

Nama lengkapnya Sunarti Sumartinah Ia dilahitkan di Kotagede
lebih kurang 59 tshun ymg lal, daid pasangan suami-steri Padmo
Diharjo. Ketika ditanyakan tentang kapan beliau dilahitkan, bu Nart
hanya mengatakan bahwa kurang lebih umumya 59 tahun, scbab kedua
orang foanya tidak pemah mencatat Kapan Sunarti difzhitkan, Adapun
perkiaan umunmmya yag 59 tahun itw justu didapat dan gurunya di
Sckolah Rakyat di Kotagede. Guru tersebut memperkirakan _kclahiran
Sunarti dibandingkan dengan teman-teman sebayanya di sekolah. Adapun

tanggal lahimya dia memilh sendin yaitu tanggdl 11 Juli Maknanya 11
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(sebelas) dari bahasa Jawa “Sewelas™ yang diartikan dengan “Kawelasan”
(belas kasthm), Sedangkan Juli adaleh bulan ketujuh vang dalam bahasa
Jawa adalah “Pim” yang olchnya diartikan “Piubingan™ (perfolongan).
Jadi, tanggal lahir 11 Juli bermakna “atas belas kasihan dan pertolongan
Allah™ (dalam bahasa Jawa “kawclasm lan pitulungan Allah™),

Pendidikan bu Narti dimulsi di Sekolah Rakyat di Kotagede,
kemudian dilanjutkan di SMP juga di Kotagede. Setelah itu dianjutkan di
SMA 1 di kota Yogyakarta Pada tabun 1960-an Sunarti juga -mengikut
STC (Standard Training Course), s.cbuah sekolah Guru Bahasa Ingpris

SMA. Kemudian semp at melanjutkan di IKTP namun tidak samp 4 selesai.

Pengalaman kerjinya dimulai dengan menjadi guru di SPG Negen I |

sampai tzhun 1966. Diz juga pemah menjasbat scbaga Kepala Sekolah
SMA Negeri 4 samp & dengan tshun 1994.

Orang twa Sunati mempunya anak scbanfak 9 orang. Kedua orang
tuanya saat ini sudah fiada, juga sandara-sandaranya Kini tinggal 3 orang.
Satn diantaranya adalah Harte Suhardjo (kakakg kmdung Nart) ymg
sekarang tetkenal dengan HS Silver. Harte Subardjo milkh yang menjaga
Sunarti ketika kedua orang tuwanya sudah tiada (Tbunya menmggal {ahun
1953 sedanp Bapaknysa tahun 1975).

Bagi Sunarti, Pak HS dianggap sebaga kakak, orang tus, sekaligus
gurunya Pak HS sendi saat i berusia 64 tahun. Adapun suami Sunarti
.adalah Sumamo, yang saat ini masih bekerjp sebaga gure di SMA Negen

9 Yogyakarta.
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Sclepas tahun 1984 ketika Sunati selesai menjalankﬁn tugas sebagai
Kepala SMA Negerd 4, maka Sunati banyak berguru tentang kerajinan

perak pada kakaknya Harto Suhardjo (HS). Akhimys pada tshun 1987

Sunarti berhasil membuka Ussha Kerajnan Persk yang diberi nama Narti
Silver. Show Room Nati Silver dibangun pertama kali dengan pinjaman
dari Bank (KIK-KMKP). Tepatnya pada tm;gal 1 Januar 1987 Narti Silver
resmi dibuka Kemudian bisnis ini dikembangkan dengan membuka

Padma Silver, yang akhimya dimtup karena adanya krisis monéter tahun

1998,

Adspun falsafah bisnisnya, Sunari mempunyai dua falsafah bisnis

yang mungkin tidak dimilki oleh pengusaha lain yaitu :

a. Bshwa bekerjaitu adalah beribadzh.
Dengan falsafsh bahwa bekerja it beribadah, maka tunfunan-muntanan
Islam diterapkan dalam bekerja Misdlnya dalam membeli sesuam
maka penimbangan sempal dua digit dibelakang koma tetap dibayar.
Contoh yang lsin, bahwa tukeng/pegawai hams sudah menerima gaj

sebelum keringamya kering.

b. Mempemudah dalam pembelian, penjualan, dan pembayaran.
Dengan falsafsh yang demikian ini, maka Ifansaksi bisnis tidak selalu
formal, dan lebih menghargai kejujuiran orang hin dan saling
pengertian,

| Walaupun  demikian, bgrkaitm dengan inovasi-inovasinya juga

tentang “Trade Secret” nya, Sunarti tetap memegang teguh dua masalah
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ini. Oleh karena ity Sunarti berusaha menanamkan kcpérca*yaan kepada
karyawan-karyawatinya, dan mercka harus dapat dipercaya, Carmnya,
bahwa apayang dibutnhkan karyawan harus dimengerti dan dipenuhi.

Dalam membina kmyawan-l;myawaﬁnya, Sunarti mengajal{ mereka
scbelum bekerja melakukan Sholat Dhuha bersama, yai) setiap Senin,
Rabu, dan Sabw dan ini sudsh dilakukan éecara rutin sejak tahun 1995.
disamping im setiap 35 hati sekaf diadakan jama’ah Tya’® bérsama dan
dilanjutkan  dengan  pengajan.  Diantara karyawan-karyawatinya
dibiasakan untuk saling menguc apkan salam ketika bertemu,

Ketika ditinyakan bagaimana pandangannya tentang reiki, Sunaﬂ_‘i |
mengatakan  bahwa rgjeki itn  hars didapatkan secara halal, hams_
bermanfaat dan barokah,

Saat ini di Pernsshasn Narti Silver herdapqt lebih kurang 73 orang
pegawal Adapun mita kerjanya lebih “kurang ada 100 kelompok
pcngusahafpemsahaan.

(Sumber : Wawancara pada hai Sabtu, tanggal 4 September 1999 di

temp at kediaman Sunarti),

. Lumadi Walyo

Bapak Lumadi Waluyo dihirkan di Kediri pada tanggal 22 Agustus
1950. Ayahnya bernama Warso Suprapte ashi Kedid, scdangkan_ ibunya
bernsma Surani berasal dai Klaten. Masa kanak-kanaknya dilaluinyz di

Kediti sampai ia sekolsh di STM Kediti selama 1 tahun dan setelah itu
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dilanjutkan di Yogyskarta (STM Negeri I Yogyakarta), Lumadi dilahirkan
dan dib esarkan di kalangan kehuarga rnuslim,

Sctelah menamatkan pendidikannya di STM Neger I Yogyakarta, ia
bekerja di PT yang bergersk dibidang konstruksi bangunan sampai dengan
tshun 1980 an. Akhimya ia berusdha membikin CV sendii yang diben
nama CV Wijaya, yang diambilnya dari néma kakeknya di Klaten. Pada
tahun 1983 ia mengembangksn usshanya dengan membikiﬁ kerajinan
berupa Pilar-Pilar Spanyolan di Yogya. Usaha ini betjalan sampai dengan

tahun 1985, dan ja beralh ussha dengan membuat patung-patung dari

fiberglas. Usahanya cukup berkembang, namun sifimya hanya melayani

kebutuhan lokal safa.

Mulai  tahun 1990 Bapak Lumadi berkemginan untuk menjual
produknya ke luar neged, maka dibuatya p atung-patung yang bemuansa
kayu. |

Disamping pengalamannya dalam berussha, iz juga peinsh
mengikuti penataran “Assesment Motwation Center” yang diadakan oleh
Kantor Wilayah Perindustian Yogyakatta, antara lain juga dikuti oleh
para pegawa negeri. Tupan dani penataran ini adaleh unfuk meningkatkan
rasa percaya diri di kalangan pengusaha dan psngfajn.

Inovasi dan kreasi Bapak Lumadi Iebih didukung oleh bakat
alamnya. ‘Bakat alam ini jiga mengantarkannya menjadi juara I Lomba
Dekranas (Dewan Kerajnan Nasional) tingkat DIY pada tahun 1990.

Kemudian pada tahun 1991 ia juga memperoleh juara favorit internasionat
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kerajinan di Pekan Raya Jakarta Kemudian pada tahun 1994 juga

mendapatkan juara harapan Lomba Kerajnan Dekranas di Jakarta, Dengan

prestasi-prestasinya ini, Bapak Lumadi sampai saat ini dipercaya sebagai

Ketua Bidang Kerajnan Kayu pada Sekolsh menengah Industi Kerajinan

(SMIK) Yo gyakarta. |

Ketika ditanya tentang falsafah  bisnisnya, Bapak Lumadi
mengatakan bahwa:

a. Bahwa di dalam bisnismys, maka secara prbadi @ ia ingin
mengembangkan kerajoam di Indonesia pada wmummnys, dan sccarz
khusns  ingin menggali lebih dalim lagi budaya kerajnan di
Yogyakarta.

b, Bapak Lumadi juga senang menulakan pengetshumn dan
ketrampilannys kepada para pellgarajin lain, juga kepada anak-anak
SMIK (Sckolah menengah Tndnsti Kerginan) dam SMSR (Sekoldh
Menengah Seni Rup a), |

Dengm falsafsh yang demikian terbuka ini, maka Bapak ILumadi

tidsk mendaftarkan Hak Ciptanye. Dia sckerang rela hasil karyanya °

dijiplak orang lain.

Falsafah yang dianut ialah, jka dia bisa makan kenyang maka orang
lain pun harus dap at makan kenyang.

Menurut Bapak Lumadi, dalam berbisnis it harus didasarkan kepada
moo d/feeling, perasaan, juga scorang pengusaha/pengrajn harus dap at

membaca situasi barang mana yang sedang dibutuhkan masyarakat. Grang
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bule misalnya, sangat menyukai barang-barang ‘tradisional seperti wayang.

*Bapak Lumadi kemudian mengembangkan barang tersebut dari budaya
tradisional ke budaya wisata Misal topeng veng berwajah polos,
kemudian dinbah menjadi topeng berwaiah batik.

Sadt i disamping mmﬁlﬂ;i beberapa orang karyawanﬁ di
perusahaannya, Bapak Lumadi juga membina 12 siswa dari SMIK
Yo gyakarta. |
(Sumber : Wawancara dengan informan pada hai Minggu tanggal 5

September 1999).
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BABIOI

HBUBUNGAN DAGANG YANG TIDAK DIDASARKAN PADA PERJANJIAN

DALAM PRAKTEK DIKOTAGEDE DAN SEKITARNYA

A. Pendahuluan

Pembghasan tentang “Hubungan Dagang” (Bussines Relationship)

tidak daspat dilpaskan dai “Perukaran” (Exchange), “Transaksi®

(Fransaction) dan “Pemasaran” (Marketiag). Pemasaran muncul kefika '

orang memutuskan untuk memuaskan kebutnhan-kebutuhan dan keinginannya

melalui pertukaran. Bagi setiap orang pertukaran adalah salah sam dari empat

cara unftuk . mend apatkan suaty barang (produk). Adapun figa cam lainnya

adaglah dengan cara membuat sendid (self production), dengan cara
“paksamn” (coercion), dan “permintaan” (begging). Pemasaran terjadi karena
adanya pertukaran ini

Pettukaran  dapat  didefinisikan sebagai “Suatu  perbuaian  unink

mendapatkan suatu produk (barang) yang diinginkan dad seseorang dengan

menawarkan sesuatu sebagai pengembalinnya® Kemudian untuk terjadinya. -

pertukaran ini diperiukan lima p ersyaratan scbagai b erikut
1. Sectidak-tid akmya adz dua pihak yang berthadapan
2. Tiap-tiap pihak mempunyd sesuaty yang mempunya nilai bagi pihak

yang lainnya

* Kolier Philip, Op, Cit., b, 910,
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3. Tiap-tiap pihak cakap dalam melakukan Komunikasi dan menyerahkan
barang

4. Tiap-tiap pihak bebas untuk menerima ata menoldk barang yang
ditawarkan

5. Tiap-tiap pihak yakin akan ada.nya kecocokan atau keinginan wmtuk
berhadap an dengan pihak yang lain, |

Jka sysrai-syarat mi terpenuhi maka ada potensi untuk tetjadilwa suatu

pertnkaran,

Pertukaran harus dilhat scbagal proses dad pada suatn kejadian, ‘Dua
pihak dikatakan terkat dalam suat permkaran jika mercka mengaddl;an
negosiasi yang mengarah kepada suafu persctujuan  (agreement), Jika
persetujuan imi tercapai, dapat Kkita katakan femjadilah suatu transaksi.
Transaksi pemasaran ini adalah bagisn dar ide yang lebih besar, yditu
“Hubungan Pemasaran” (Relationship Markeﬁng). Dalam hubungan
pemasaran ini ditpjukan untek waktn lama, masing-masing pihak berusaha
membenkan pelayansn yang baik tchadap pihak linnya Negosiasi yang
terjadi setiap saat lama kelamaan menjadi sesuafu vang bersifat rofin,
Schingga hasi yang dicapa pada tingkatan yang tertinggi dar hubungan
pemasaran ini adalah adaoya “Jaringan Pcmasaraﬂ” (Marketing Network),
Jaringan pemasarsn i terdin dari perusshaan dan supplier-suppliemya,
vang jka ‘terbanpun secara solid akan menjadi “Hubungan Dagang”

(Bussiness Relationship).
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Hubungan dagang ini oleh para phak ads yang diredlisasikan dengan
membuat suatu perdanjian secara tertuls, dimana di dalamnya bersi tentang
hak dan kewsjban masing-masing pihak, juga pemgaturan tentang sanksinya
jka salsh satu pihak wanprestasi; namun ada jiga para pihak yaxig tidak
mensyaratkan suatu perjanjian formal dalam mengatur hubungan dagangnya,

Istilsh  “Perfanjian”  yang hcmsél dari  bahasa Belanda
“Overeenkomst”  sering  disamakan dengan  istilsh “P"erikatan“
(Verbintenis). Sebenamya perkatan adalah isi perjanjan, artinya dalam
setiap perjanjian terdapat beberapa perkatan. Pembuat undmp-undang dalam
Pasal 1313 Kitsb Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Pdt) mencoba
memberikan - perumusan tentang apa yang discbut Pernjian, tefapi ia sama
sekali tidak menjelaskan kepada kita apa itu perikatan. Sementara itu
penggunaan Kkata “Perikatan” sebaga terjemahan dari kata “Verbintenis”
belum merata. Scbagian sarjna masth ada yang menterjmahkan menjadi
“perutangan™.  Malahan ada yang  menterjemahkannya  menjadi
“persetujuan” 2,

Menurat  Pasal 1313 KUH Pdt, yang dimaksudkan dengan
perpnjian/persetujuan adalah suatn perbuatan dengan mana satu omang atau
lebih mengikatkan didnya terhadap sam orang. lain atau lebih. Dalam
perpnjian jual beli misalnya, maka penjoad terikat untuk menyershkan barang,
dan menpmin barang tersebut dar cacat tersembunyi, scdangkan.‘pcmbeli

berkewajban untuk membayar harganya. Perkataan “perbuatan” dalam Pasal.

¥ Diamnbil dary bukn Hukum Perutangan, Seksi Hukurn Perdata, Fekultas Fukur UGM,
tahun 1980,
® 1 Salrio, Hukum Perjanjian, Cira Aditya Bakti, 1992,k 1,
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1313 KUH Pdt, tersebut oleh paa ahli diamikan sebagai “perbuat;;i_
hukum™, karena hubungan yang tercipta dani perjanjian itu adalah “hubungah.
hukwen” (Recthbetreking), sedangkan perkataan “mengikatkan' dirinya” yang
membeni kesan perjenjian it hanya sepihak diterjemahkan | juga‘ dengan
“saling mengikatkan dirinya”, karena disamping ada perjnjian sepihak ada
Juga perjanjian yang bersifat imbat b alik. |

Petiu diingat bahwa perikatan mempakan suaty pengertion hukum
(Rechtsbegrip), dan karenanya tidak ads wujudnya, sedangkan yang namp sk,
kalau ia berupa suatu perjanjisn tertulis adalsh perjanjisnnya.® Adapun
keterikatan para pihak yang tdak dengan perjnjian terulis dinamakan
“keterikatan non hukum”*

Peranjian atau kontrak merupakan sarana yang dijadikan dasar untuk
melangsungkan pertukaran. Dalam spatn kontrak lterdapat dua unsur : (1)
perencanaan transaksi secara rasional dan (2) penentuan sanki hukum yang
akan  dipergunakan untuk memaksskan pelaksansan transaksi tersebut®
Dengan perkataan lain jka suafu hubungmn dagang tidak diamr dengan
perpnjian, maka para pihak aken mengalami kesulitan jka terjadi sengketa di -
antara mercka Kesulitan tersebut berkaitan dengan bagaimana penyelesaian
schgkctanya, hukum apa yang akan diferapkan dén lembaga peradilan mana

yang berhak meng adilinya ?

1. Satio, bid., h. 6.

* Fuady, Murdr, Heum Bisrs, Citra Aditya Bakii, 1994, h. 237,

3! goemiro, Romy Hanitijo, Porgpektif Sosial Dalam Pemahanan Masalah-Masalah
Hukum, AgwngPress, 1989, h 19,
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Dalam tulism ini terdapat fenomena dimma transaksi bisnis/dagang
hanya dilzksanakan atas dasar “kepercayaan”, tanpa dilengkapi dengan suatu
perpnjian tertulis yang bersifat formal Memang dapat dikatakan bahwa dasar
dari semua bisnis adalah kepercayaan. Namun dalam mmifestaéhya termyata
ada pengusaha yang mempergunakan “sale’s confract” untuk mengukur
kepercayaan itu, sementaa di sisi lain ada. Jiga pengusaha yang justru
mengangeap bahwa dengan dibuamya suat “sale’s confract” thcnandakan
bahwa diantara orang-orang yang membuamya i nyata-nyata masih terdapat

sikap sdling tidak percaya satn sama lain,

. Kepercayaan Dalam Transaksi Bisnis

Dalam penelitan ini ditemukan suatu kemyataan, bahwa para penpusaha
tradisional bempenditian bahwa berdagang itu tidak sekedar mencari untung,
nanun juga dilakukan dalam ragka benbadall kep ﬁda Allah. Dengan adanya
pendiian semacam ini, maka dalam berhubungan dagang, para pihak jupa
bersikap saling percaya sain sama lain, karena menjurjung tinggi keperc ayaan

terthadap erang juga bemilai ibadah.

Memang dapat dipahami bahwa dibuatnya perjanjian secara tertulis

(formal) adalah untuk menjga, jka salsh satu pihak “winprestasi”, karena
bagi pihak lain ymg dirugikan skan dapat mengambil tindakan-tmdakan
sesuai dengan hak-haknya yang ada dalam perjanjian ifu. Dalam hubungan
dagang yang didasarkan pada sikap saling percaya, meka jka terjpdi

permasalahan diantara mereka akan diselesaikan dengan cara “musyawarah”.
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Betapa pentingnya peranan kepercayaan dalam bisnis yang hamus
ditmamkan oleh pengusaha terhadap relasi bisnismya Seorang penjal
seharusnya memberi kepercayasn kepada pembeli, dm scbaliknya pcmﬁcﬁ
(orang yanag menetima  kepercayaan) juga harus meng‘imhanginya ‘dengan
menjaga hubungan bak  tersebut. Sﬁomng informan (Sunarti) memberikan
pengakuannyas bahwa bisnis i disamping mencari untung, pga hm‘maks;ld
membina hubungan baik, yang bukan untuk sementara waki saja tetapi untuk
selamanya Oleh karena ftn orang ymg tidak dapat memegang kepercayaan
yang diberkan oranp lin kepadanya, -atau dengan kata lain orang yag
mengingkari  janjinya dalam hubungan dagang, sema halnya dengan
menghancurkan sendiri bisnisnya.*

Pada bagian awal dari tulisan ini telah dijelaskan secara panjang lebar
tentang konsep “Xepercayaan™ ':Secara singkat kepercayaan dalam tulisan ini
diatikan sebagai kepercayaan pribadi, dimana orang hams membina
hubungan meldui pengenalan dii terbadap orang lein. Hasil daripada
membina hubungan dengan orang lin im akan menumbubkan sikap saling
petcaya safi sama lain.

Pembahasan tentang kepercayaan dalam transaksi bisnis, yang
membentuk hubungan dagang antara pengusaha tradisional {penjual) dengan
pembeli asing (pembel) Mi terdin dari dua bagian, yang pertama, adalah
faktor-faktor yang langsung berpengaruh terhadap pengusaha nadisional

dalam membangun hubungan dagang atas dasar kep ercayaan, dan yang kedua,

% ¥ etermgan diberkan dalan wawancara dengan perlis pada tanggal 16 Pebruar 1999,
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adslah faktor-faktor yang menduking tumbuhnya Kepercayaan antara

pengusaha dan pembeli,

1. Faktor-faktor yang langsung berpengamh terhadap pengusaha tradisional

dalam membangun hubungan dagang atas dasar keperc ayaan.

a,

Pengauh Tradisi/Budaya

Dalam praktek terjadi bahwa antara pénjua’l dan pembeli ﬁxempunyai
“Bilda‘ya Hukum” (Legal Culture) berupa membangun ;‘Huhullgan
Dagang yang tidak didasarkan pada perjmjan” (Non Contractual
Relation in Bussines). Dmmkim juga dalam melakukan ckspor,

penjual  tidak mempergungkan LfC  yang mempskan  sarana

pembayaran yang paling aman dalam transaksi ckspor impor. Sejak

berpuluh-puluh tahun yang lalu para pengusaha tradisional Ko?:agcdc
menerapkan cara bisnis atas dasar kepercayaan ini, schingga dapat
dikatakan sudah membudaya, dan kamna‘hudaya ini terjadi dalam
bidang hukum, maka ,gisebut sebaga “Budaya Hukum”. Budaya

hokum ini menurut Lawrence Friedman diartikan sebagai sikap -sikap

dan nilai-nilsi yang ada hubungannya dengan hukum dan pranata.

pranafa hukum, bernkut sikap-skap dan nilei-nila yang memberikan

pengaull (positif atmnpun negatif) kepada tinpkah lzku ysng bertemali

dengan hukum dan pranata hukum. Dengan demikian spa yang disebut

buddya hukum ity tidak flain adalah keseluruhan faktor yang
menentukan bagaimana sistem hukum memperoleh tempatys yang

logis dalam kerangka budaya milik masyarakat Sedangkan sistem
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hukom ity sendiri terdii dad tga kemponen, jvaim komponen
struktural, komponen substansi dan komponen budaya hukum. >
Dalam bukunya “The Legal System” Lawrence M. Friedman

mengatakan

What gives life and re ahty to the legal system is the outside, social
world. The legal system is not insulated or isolated, it depends
absolutely on input from outside.

Social foreces are constantly at work on the law-destroying here, |

renewing there, invigorating here; chosing what parts of law will
operate, which part will not, what substitute, detours, and by pases
will spring up: what changes will take place, openly or secretly.

For want of better term, we can call some of these forces-the Iégal
culture.™

Dapat disimpulkan bshwa sistete hukum itu memperoich pengauh

dari. kekuatan-kekuatan sosial. Jadi sisttm hukum itu fidak dapat

dipisahkan dai dunia sosial. Beberapa diantara kekuatan-kekuitan

sosial itu ad alah budaya hukum.

Sedangkan Nandang Sutrisho™ mempergunakan istiah

“Tradisi Hukum”, dan mengartikennya sebagai argumen hukum ymg

dihmbuhkembangkan melalyi wakin dalam mana kesepakatan-
kesepakatan fundamental tertentu didefinisikan bak berdasakan
konflk ckstemal maupun intemal Pengertian terscbut mcrcﬂcksil&n
bahwa didalam setiap tradisi hukum mengandung suatu potensi

perubahan, dan bahkan perubahen ifu sendidi merupakan suatu reaksi

Rahardjo, Satjipto, Hukum Dalam Perspeklif Sosizl, Alumni, 1981, h.134,
* Priedman, Lawrence M., The Legal Systern, Rusel Sgge Foundation Wew York, 1975,
h1s
* Sutrisno, Weandang, Permanenst den Dinamisitas Huaim : Konsep PembahanDalam
Peberapa Tradis] Fulkum, Makalah disampaikan dalam diskusi panel “Urgens dan Fungst Hubum
Dalam M asyarakat, Pusat Studi Fak, Hukum ULL Yogyakarta, 11 November 1995,
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atau  kriik  yang menolak  eksistensi  kesepakatan-kesepakatan

fundamental tersebut, sebagai akibat dari iteraksi antar tradisi hukum

yang semakin intens. Sedangkan sccara intemdl, peiubahan terjadi
sebagai hasil dari perderbatan-perdebatan interpretatif di ddam sustu
tradisi hukum itu sendiri,

Bagi pengussha tradisional, kci)iasaan mengadakan transaksi
bisnis tapa disertal perjnjan formal sudsh menjadi suatu fradisi.
Hubungan “kekeluargasn™ yang dibangun dalﬁm transaksi bisnis
menjadi hilmg maknanya jka .dinunuskm dalam suate perjanjian

formdl yang seolah-olah dengan adanya perpnjan itn para pihak

saling br:rhadap-hadapﬁn sstu sama lain. Demikian haiya dalam

pengpunaan L/C yang memerdukan beberapa persvaratan  formal
tertentu, lebihdebih L/C ini mengandung beberapa kelemahan pka
diterapkan dalam transaksi ekspor 'bm@g-bmmg kerajnan yang
dibuat secara “non machinal” (tentang masalah L/C ini akan dibahas
dalam bagian akhir d ari tulisan ini).

Dai apa yang telah diurakan di atas dapat dijelaskan bahwa

perjpnjian (contract) sebaga hukum yang mestinya diadakan oleh para

pihak temyata ditinggalkan, pembuatan perjanjan dianggap"

mengurangi kepercayasn para pihak. Hal ini smgat relevan dengm
jawaban yang diperoleh oleh Stewart Macaulay dalam studinya yong
berkaitan dengan penggunaan konirak dikalngan pengusaha/

pedagang. Pentanyaan-pertanyasy Macaulay adalsh @ Apaksh
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manfaatnya hukum konirak ? Dan siapa yang menggunakannya ?
Dalam studi i diperoleh pwaban bahwa kontrak adalsh sarana yang
dijadikan dasar untuk melanpsungkan pertukaran. Ada dua masir yang
dikandungnya : (1) perencanamn transaksi secara rasional, dan (2)
pcnycbut;m sanksi hukum yahg skan digunakan untuk pelaksanaan
ttansaksi. Jawaban yang lain menegaskaﬁ bahwa tidak semua transaksi
direncanakan secara detail dan rasional atas dasar kontrak. Orang-
orang dagang sering lebih percaya kepada adanya saling pengertian
dan  kejujuran. Sengksta ccnd@g diselessikan dengan cara
betunding, berdasarkan prinsip “take and give™ dalam dunia dagang,
bahtkan sering tanpa perantaraan jasa pengacara,” |
Penyelidikan Macaulay pada dasamyaz bertumpu pada dua
kategori pemikiran, yaitu : |
1) Pemikiran yang bersifat -formal, ialah déngan melihat i{onuﬁk it
sehagai perwnjudan ‘perumusan ymgu terperkici hak-hak dan
kewajb an-kewajb an.
2) Pemikiran bahwa di I{Jar_kontrak-komrak yang formal itn di dalam
dunia perdagangan banysk dilakukan praktek-prakick yang
mencerminkan adanya “Inner Order” dunia perdagangan itu

sendin.

= Macauay, Stewart, Non Confractual Relations in Busingss, Amerivan Sociological
Review, 1963, h. 55~ 67
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Berdasarkan pemikian yang pertams, muncullah p ertarry aan :
“Mengapa cara-cara kontraktual masih juga dipakd ? Penjelasan yang
diberikan oleh Macaulay adalah sebagai berikut ;7

1. Transaksi disusun secara tefiti dan terperinci spabila perencanaan
yang demikian ¥ seta potensi sapksi hukum vyang terlibat
didalamnya akan menimbulkan lebih banyak keuntungan daripada
kemugianys; _ :

2. Bahwa dengan pembuatan kontrak itu hasil yang akan diperoleh

gkan melkbihi ongkos-ongkos yang akan dikeluarkan, karena

timbulnya masalah-masalah yang jelas akan muncul nantinya.

3. Sesual dengan yang disebutkan di atas, maka penggunaan sanksi
hukum untk menyelesaikan  sengketa itu akan dimanfastkan
apabila sarang-sarana lain tidak akan bekerjs dan  bshwa
keuntuingan penyelesaian sedemikian ite skan mengatasi ongkos
yang dikelnarkan,

4. Timbulnya pertimbangan irasional dalam pengambilan keputusan

untuk menggunakan sarana sanksi hukum. Suatu perusahaan akan

merasakan dirinya menjadi bahan cemoohan karena telsh menjadi
kotbm permanan curang. Olch sebab itu denpan mengadakan aksi
tuntutan melalui hukum ia beussha untuk kelar dari keadaan
tersebut, sekalipun mungkin engkos vang dikelnarkan wntuk itu
melebihi hasil yang dapat dipetik.
Pertanyaan lain yang perfu dijawab adalzh “Mengapa prakick-
prakiek yang “ Non Kontraktual” itn relatif telah merupakan kebiasaan?
Untuk  menjawab  pertanyaan-pertinyasn  tersebut  dapat
dijelaskan sebagai berikut : -

Sekalipun para pihak berhasil untuk merumuskan segala akibat

vang mungkin timbul dari perjanjian mereka di belakang hari secam

lengkap, mereka akan fetap mengusahakan agar masing-masing
mengetahui apa yang menjadi kewajiban utama mereka Kcl_cumngan

di dalam perumusan formal diatasi dengan kemampuan keahlian para

57 Ratardjo, Satjipte, Hukum dan Masyarakat, Angkesa Bendurg, 1980, h. 125
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pihak dadam menangani masabhnya. Disamping it juga Kkarena

ukuran-ukuran serta kebiasaan-kebiasaan yang telah diterima di dalam
f!urﬁa industi sendi, jiga berkembagnya teknik-teknik untuk
menghindari resiko maupun penyebaran resiko juga memb antu
mengurangi  timbulnya malapetaka  apabila  terjpdi kegagalan-
kcgagalah. Dikatgkan  juga bahwﬁ hukum  kontrak  sering
dikesampingkan, oleh karena itu terdapat banyak sanksisanksi bhukan
hukmn ymg efektif ® Adapun dua buah noma yang telsh diterima

secara lugs adalah ;

1) Dalam keadasn bagaimanapun ikatan yang telah dibuat haruslah

diiormati.

2) Orang haruslah menghasikan produksi yang baik dan bertanggung
jawab untuk itw. Dalam hubung;n ini maka unit-unit pro duksi juga
mempunyai ikatannya sendii dan terdspat sanksi-saksi intem

untuk mendorong dihasilkannya produksi yang dikehendaki. ™

Demikianloh hasil pencliian Macaulay yang ternyata tidak hanya
terjadi di tempat dimana pencliian itu dilakokan, tetapi juga terjadi
dalam praktek-praktek bisnis pada umumnj'a, termasuk di Indonesia
Hubungan dagang yang tidak diater dabun perjanjian yang terperinci
it kémudian dikenal dengan istilsh “Non Confrractual Relgtion in

Business”.

% Sarksi buken o it raiselnys, dkneiken dalam perdagangan karena iktikad bunuk
penguscha tersebut -
% Rahardjo, Satjipto, Tbid,, h. 124 — 125.




70

Relevan dengan apa yang dibicarskan di ates, jlaslah bahwa
disamping hukum tertulis ada juga hukum tidek tertulis yang hidup di
dalam masyarakat (Living Law).” Istilah “Living Law” ini ml;ia-mula
diperkenalkan oleh Eugen Ehilich yang daam tahun 1913 dalam
bukunya “Grundlegung der Soziclogis des Rechts”, dalam salah
satu babnya diz menyerang aliran paﬁa imu hukum yang menitk
beratkan  telaahnya pada  perawan-peraturan  hukam  dengan
mengatakan : ... scbagal alasan mengapa aliran dalam #mw hukum
yang dominan sangat mengutamakan peraturan hukum dan'padﬁ
fenomena hukum lain sebagal sssaran penyelidikannya, adalah oleh
karena diran iu secara diam-diam menganpgap bahwa semua hukum |
dapat diketemukan dalam peraturan-peraturan itu. Sebagai panti dar
telagh yang demikian itu Ehrlich menyarankgu agar kita mengarahkan
sasaran kita pada hukum yang menguasai kehidupan iw sendir,
s;eka]ipun tidak ditnmusksn di dalag  peratiran-peraturan. Sebagal
sumber darimana kita dapat menimba pengetshuan kita tentang hukum
ini dapat dithat dai dokumen-dokumen .hukum modemn (sepeiti
konirak dan scbagainya), Pengamatm langsung tethadap kchidupan,
perdspanpan, adat, daﬂ Kebiasaan, serta scfnua bentuk asosiasi, tidak

hanya yang diskui oleh hukum, tstapi jiga yang diabaikan olchnya,

% Ada petbedamn atera pergettion “Living Law™ dengan “Law in Action”, K edua-duanya
sama-sama tidak menerima konsep bahwa hukum adaleh sebegeimena diafdken delam perabwran- .
perauran. Wamun demilian, yang disebut “Law in Arction” telap mesih berolsk dai pelafilan
dalan  pershwan-perduran  #u, hanya kemudian dihat lebih  Jenjt  bagaimanakeh dalam
kenyatsannya dergen lafl-lefal it Sedengkan “Living Law” berfolak dati fmomena kehidupan
sosial yang lebih las ded pada itn (ihat Sajipto Rahardjo, Pemanfaatan dmu-Ibnu Sosal Bagi
Pengembangan lmy Hukum, Alunn Bandung, b, 189 - 190).
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bahkan yang tidak dibenarken oleh hukum. Karena luasnya sasaran ini,
maka  gwran  Ehdich  discbut  sebaga  “Mepalomaniac
Jurispmdence” A

Jka kita smati pemyataan informan bshwa bisnis disamping
mencari untung jiga bermaksud membina hubusgan dagang yang
baik, schingga orang yang tidak dapat- memegang Kepercayaan yang
diberikan orang lin kepadanya sama sap dengan menghmcuﬂ{m
sendin bisnisnya, mska jlas bahwa kepercayaan merupakan asset
yang berharga dalam kegiatan i:isnis. Sonry Keraf dalam bukunya
“Etika Bisnis” mengatakan bahwa kepercayaan terksit erat dengan
“Kepjuran”. Dapat dikatdkan bahwa ormg ymg dapat dipcrcaya.
adalsh orang yang jujur.“,: Meng ap a kejujuran penting dalam bisinis ?.

Pertama, kepjurmi rwlevan dalam pemenuhan syarat-syarat
perpnjin  dan kontrak. Dalam mergkat perjanjan dan Kontrak
tertentn, semua pihak secara apriori saling percaya satu sama lain,
Seandainya salah sat pihak beraku curang dalam memenubi syﬁr_at-
syarat perjanjian - tersebut, maka pihak yang dicurangi tidak munglﬁn
lagi mau menjalin relasi bisnis dengan pihak yang curang tadi.

Kedua, kejujman juga relevan dalam i)cnawaran barang dan jasa
dengan mutun dan harga yang scbanding. Arﬁnya sckal pengusaha

menipu konsumen, konsumen akan mudah lari ke pro duk lain.

% Ratardjo, Satfipto, Pemanfaalan - Sostal Bagl Pengembangan B ik,
Alumni, 1977, h 1383 -- 189,
8 K eraf, Sony, Etika Bisnis, Kenisus, 1998, h 79, -
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Ketiga, kejjuran juga relevan dalam hﬁbungan kerja intem
dalam suatu perusahaan. Suaty perusahean akan hancur kalm suasana
kerp penuh dengan skal-akalan dan tipu menipu. Seclama kejujuran
tidak terbina dalam perusahaan, relasi keluar pun sulit dljalm z;;tm
dasar kejujuran.

Dad ketiga alasan tersebut di aﬁs, terfihat dengan jelas bahwa
kejujuran adalah prinsip yang sangat relevan dan penting bagi bisnis
yang bethasil dan tahan lama ®

Dalsm perusahaan kerajnam di Kotagede, sudah menjadi
kebiasaan, bahwa unwk menanamkan sifat kejjuran ini, para
karyawan mendapat sirafnan rohani, misalinya diajak oleh pengusaha
untuk sholst berjamash di sela-sela mercka bekerp. Bahkan di
perusehaan Nari Silver karyawan dan karyawstinya digjak 'melal.cukan
sholat dhuha seminggu tiga kali dan’ dilaksanakan sebelum mereka -

© bekerjn.% |

Masih berkaitan denpan kepercayasn ini, Bernard Barber
mendefinisikan kepercayaan ini sebagai isi dari harapan-harﬁpan yang
dimiliki olch sktor-aktor sosial terhadap satu sama lain. Yang paling
umum adalzh harapan akan kelangsungan fatman alam dan moral,
yang kedua harapan skan kemampuan akior-aktor dalam menjalankan
peran mereka masing-maﬁing. ke tiga adalah harapan akan tanggung

jawab  aktor-aktor sosial, yai: kewajban mercka menempatkan

* K eraf, Sony, Thid
® Ienurut Sunarti, sholat berjamagh bersama karyawan dapat mendulamng suasana yang
harmords dalam bekerja,




kepentingan orang lain di atas kepentingannya sendiri dalam situasi-
situasi tertentu®. Sedangkan Niklas Luhman, sosiolog Jerman melihat
masalzh kepercayaan dari sudut fungsi den mekanisme sosial yang
menopangnya. Luhman membedakm antara kepercayaan pribadi dan
kepercayaan pada sistem. Kepercayaan pribadi tergatung pada
keakraban dan dengan  demikian iingkupnya terbatas, Dalam
kepercayaan pribadi ormg hams membina hubungﬁn melalui
pengendlan  dii Ketika kehidupan sosial semakin kompleks,

Q

dibutuhkan “keperc ayaan pada sistem™ %

. Peranan Etika Jawa Dalam Mananamkan Sikap Saling Percaya,

Peranan etika Jawa perlu dibahas di dalam tulisan ini mengingat
seluruh informan adalsh orang Jawa Lekamya budaya Jawa ddam
kehidupan informan disebabikan okeh’ lingkungan sosial Kotapede
sendifi sebagai kota pusat budaya Jawa. Etika Jawa ini juga sangat
dekat hubungannya dengan agama Islam. Banyak etika Jawa ini yang:
dapat diterima oleh ajaran Islam, dan mempengarchi sikap orang Jawa
dalam bertindak dan bertingkah laku, |

Diantara sifat-sifat/karskter orang Jawa yang borkaitan dcngan.
skap menanamkan Kkepercayaan képada orang lain adalsh sebagai
berkut ;

** Held, Virginia, &tika Mora] Pembenaran Tindakan Sosial, Erlanggs, 1989, H, 170,
5 Hel, Virgiria, Thid
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1) Sifat Mementingkan Unsur Jiwa Rasa

Sutrisno, dalam  bukunya “Falsafih Hidup Pancssila

\ Scbagamana Tercermin Dalam Falsafah Hidup Orag Jawa”
mengatakan bahwa ada tiga unsur Jwa manusia Jawa yaim ; cipto,

karso, roso. Ketiganya mempunya pengaruh penting  dalam

manusia melakukan pézbuatmmya": Apabila orang Barat lebih

| . menitk beratkan pada pikiran atau rasio seb ag al ukumﬁ kemajuan
peradaban suatn bangsa, maka orang Jawa lebih menitikberatkan
pada perasam. Bagi orang Jawa perasaan ifu -dapat diktih,
dikembangkan, agar selalu menguasa perbuatannya Orang yang

bijsksana adalsh ormg yang dapat menguasai Perasaannys,

schingga dapst mengendalikan hawa nafsumya  Ungkap an-
ungkapan seperti “wong Jowo nggone rosq", kuwate nahan howo,
| adalah . menggambarkan pentiignyi peranan perasaan. Dengan
| menghormati perasasn brang lain, maka orang Jawa juga tidak
suka  bicara terbuka (blak-blakan) ‘yang  dikhawatirkan
menyinggung perasaan orang lain, sehingga orang Jawa sulit sekali
untuk mengatakan “Tidak™ karena hal ini dianggap skan mehkai
perasam  orang  lan.  Seringkali  mereka mengatakan  “Ya"
sckalipun yang mereka maksudkan adalah “Tidak”. Jadi wntuk
mengetahui apa yang dimaksudkan baik “Ya° atau “Tidak” adaleh

Jjuga dengan melalui rasa

% Soetrimo, Falsafah Hidup Parcasiln Sebagaimana Tercermin Dalam Falsafah Hidup
Crang Jawa, Padaws, 1977, 1. 4.
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Pringip-prinsip etka orang Jawa adakh kcserﬁsian, cocok dan
rasa.  Kescrasian menekankan konflik yang sedapat mungkin
dihindaii dengan mempertshankan Kkeseimbangan yang bersifat
status  quo. Konsep .T_awa tentang  “cocok” menekankan
pemeliharaan ketertban serta membagi tndakan manusia atas
“panes” dan  “ora pantes™, Sedan‘gkan konsep mengenal “rasa”
menekankan aspek dalam dai kehidupan®® Sesuai dleugan sifat
vang demikisn ini tidak jorang pengusaha tradisional menjalin
hubungan dagang dengan pembeli asing demgan mengutamakan

perasaan ini.

Sifat Tepo Saliro

Tepo salire memupakan sifst yang crat kaitannya dengan sikap
dan perlakuan antara sescorang terhadap orang yang lan. Sifat
Tepo seliro ini bisa I;ersifai negatif dan p ositif.

Yang bemifat negatf berarti bahwa sescorang tidak senang
diperlakukan yang ddak semestinga oleh orang lin, maka
scharusnyalah orang tersebut juga tidak melakukan hal yang samu
tethadap orang lain. Misahva jka seseorang tidak suka
diremehkan orang lain, maka seharusnya dia juga tidak bersikap
yang sama terthadap orang lain.

Yang bersifat positif, tepo sdire berart bahwa apabila

sescorang senang jka sescorang bersikap dan herperlaku yang

% Bka Darmaputra, Pancasiia fdentitas dan Modemitas, BPK Guming Mula, 1997, h. 92,

| UP{-PUSTAL-TDI.
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menyenangkan terhadap dirinya, maka sudah semestinya dia juga

bersikap dan berp erifaku yang menyenangkan terhadap orang lain.

Sifat Senang Beraku .Rukun

Frans Magnis Suséno, dalam bukunya “Etika Jawa”
menyatakan  bahwa prnsip kerukunan  bertujuan  untuk
mcmpmtahmﬁ«:aﬁ masyarakat dalam keadaan ymg harmoni.
“Rukun” berarti berada dalam keadaan yang selaras, tenang dan
tentram, tanpa perselisihan dan  perentangan, bersatu  dalam
maksud untuk saling membantw®, Keadaan mkun hi mencip takan
k‘eadaan damai satn sama lain, suka bekerjasama, saling menerima.
Rukun adalsh keadaan ideal yang diharapkan dapat dipertahankan
dalan scmua hubungan sosial. VKata “Rukun” juga menunjk pada
cara bertindak dengan menghindari peﬁeﬁsih:m. Hildred Geentz .
menyebut keadaan mkun scbagai  “Harmonious Social
Appearances™.

Dengan berlaku .rukun ini, maka orang Jawa skan menomor
duakan Kkepentingan-kepentingan pribadinya demi kepentingan .,
bersama Schingga dalam beibicara orang Jawa sering memulai
dengan perkataan “saya rasa” (kulo raos) atam “barangkali® (mbok

menawi) scbagai bukti siksp hafi-hatinya dalam  memegang

% 3agnis Suseno, Franz, Op.Cit.,, K39,
1 Magnis Suseno, Franz, Tbid,, h.40,
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perasaan orang lin demi terciptanya kerukunan. Prinsip kerukunan

inilsh nantinya yang skan melahirkan asas musyawarah,

4} Sikap Menghornmai Orang Lain
Dalam bagian lain dan bukunya, Franz Magnis Suseno
mengatakan bahwa sclain prinsip kermikenan, maka  kaidah fain
yang memainkan peranan besar dalam mengatur pola interaksi
dalae masyarakat Jawa ialsh “Prinsip Homnat®. Dalam prinsip ini
dikatakan bahwa sctiap orang dalam cara bicwa dan memb awakan

diri harus sclilu menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain,

skap hormat tethadap orang lain, meka seorang anak Jawa secara
hcttahap digjarkan tentang “Wedi” (takuf), “Isin”® (mali) dan
“Sungkan” (mah dalmn ati yang lebih posiff). Scorang andk
dipuji gpabila bersikap “wedi” terhadap ormg yang lebih tua atau
tethadap orang asing. Belsjar untuk merasa mal (ngertt isin)
adalah langkah pertama ke arsh kepribadian Jawa yang matang.
Sedangkan sungkan, merapgkan pengekangan halus terhadap

kepribadian sendiri demi hormat terhadap pribadi lai.

2. Faktor-Fakter Yang Mcndukuﬁg Tumbuhnya Kepercayaan Antara
Pengusaha dan Pembeli,
Daam mwlisan ini dikemukskan beberspa hal yamg mendukung

tumbuhnya kepercayaan antara pengussha tradisional dan pembeli asing.

n sesuai dengan dersjat dan kedudukannya Untuk menanamkan
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Beberapa faktor yang mendukung tumbuhmya kepercayam tersebut
addlah:
4. Bonafiditas (Nama Bak) Perusahaa:.

Dalam kenyataannya seting parg pengusaha tradisional bertemn
dengan  calon pcmbcﬁnya- dalam  suats “Pamaam Dapang
Internasional”.”*  Pada seat itu i calon pemb eli dapat melihat sandiri
barang-barang yang dihasikan oleh pengusaha me]ipuﬁ jenisnya,
modelnya, juga koalitasnya.

Mengapa pameran dapat ﬁlcndorong tumbuhnya kcpcﬁ:ayaan
bagi calon pembeli 7. Menumt keterangan Saudara Edi (Dede Silver),
mempertemukan penjual dan pembeli, karena pameran tersebut
diadakan dengan melb atkan Pemeﬁntah (dalam hal ini Atage
Perdagangan), schingga'yang kut dalam parﬁcran ini tentu saja bukan
sembarang peserta Peserta pameran tersebul jelas sudsh terseleksi
kredibilitasnya dan betl-beml pengusaha yang siap memasarkan
produksinya yang berkuslitas ckspor. Demikian juga dengan
pengunpng (yang kebanyakan calon pembel)) yang datang, tentu saj

bukan sembarang calon pembel. Merska biasamya juga pengusaha-

" Iformasi tenfang adenya Pameran Dagang Infemasional i selaln disampakan oleh
KRarewil Pendagangen i setiap Propinsi kepada pare pengusaha, Seteloh menerima  mfonmasi
tersebit  para pengasaha  (Eksportr) mengajukan lamacen  disettal proposal dan  petlergkapan
peryardan himya Selanjulnya Pemerintah Deersh akan mengadakan scleks tentang sispa saja
pengusaha yang berhale duf serta dalam perneran dagang tersebut,

... Pemeran dagang dipandailg sebagai forum yang tepat untuk
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pengussha yang cukup modal dan ingin mcﬁja[in kerjasama
perdagangan dengan Pengusaha Indonesia™

Dengan bertemunya penjual dan calon pembeli pada pameran
dagang terselut, maka masing-masing pihak dapat menilai apakah
penjual atau calon pembeli cukup bonafid atau tidak. Khususnya bagi
penjual, karena dengan pameran dagang tersebut akan menjadi ul-ﬁuran

bagi calon pembeli untuk menilai bonafiditas dai perusahasnnya.

Keterbukaan Dalam Neposiasi,

Keberhasilan  para  pengussha tradisional dalam  menjoal

produknya ke luar negeri (Ekspor) fidak dapat dilepaskan dar
keterbukazn mercka dalam melakukan negosiasi dengan calon-calon
pembelinya. Negosiasi secara transpsran ini jiga memperkuat rasa
saling percaya di antara para p‘ihak.

Yang dimaksud dengan negosiasi bisnis adalah pértemuan tatap
muka antara dua orang atmn dua kelompok pengusaha untuk
melakukan  serangkaian tawar menawar yang  berkesinambungan
mengenai suatu subyek niaga tertentu, yang bertupan vnivk mencapai
suam perpnjan at Kontrak dageng. Adspun yang menjadi subyek
negosiasi itn antara lain mengend mutu barang, harga, syarat

pemb éyaran, temp g penyerahan, dan sebagainya.

” Keternngan diberkan dalam wawsncara dengan penulis pada fanggal 23 Februad 1909 di
rumah informan,

A U,
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Di Kotagede, dapat diketshui bahwa keterbukaan dalam

neg osiasiitu tercermin antara fain berdasarkan

1) Proses Pembuaten Barang Kerajnan

2)

Bagi calon pembel yang kebelan dapat mengunjungi langsung
perusahaan  penjual, maka dia akan mendapatkan nfomnasi
sekaligus melihat langsung praktek pembuatan barang-barmg
kerajinan, sehingga dapat diketahui bahan apa yang dipékai, berapa
persen Kadar peraknya, berapa persen kadar kuningannya, berapa

lama wakt yang dibutuhkan, den sebagainya. Dengan mengetahui

proses pembuatan barsng kerajnan ini makin yakinlah pembeli

tentang kudlitas barang kerajnan yang akan dibeli terscbut
Sebaliknya bagi penjual dspat meyakinkan kepada pembeli wnt:;:ﬁ‘g»

kuditas barang kergfinannya, perkirasn waktu yang dibutzhkan

untuk memenuhi pesanan, dau sebagainya.

Cara Pembayaran |

Dalam transaksi bisnis atas dasar kepercayaan ini masalah

pembayaran diatur oleh para pihak sesuai dengan kesepakatan

mereka. Adapun car-cara pembayaran vang muncul dalam praktek

adalah sebagai berikut

(9) Pembeli memberkan nang muka, kemudian barang dikiim
~ oleh penpal seluruhmya. Kemudian setelah barang diterima

baru dilakukan pelunasan pemb ayaran.
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(b) Pembeli memberkan uvang muka, kemudian barang dikiim
stchagian oleh penjual. Setelah barang  diterima, pcfnbcli
melakukan pelinasan pembayaran. Ba seteleh ifu sisa barang
dikirimkan kepada pemb eli secara keselurnhan.

(c) Pembeli melakukan pembayaran secara c¢ash diempat, baru
kemudian barang pesanan secara keseluruhan  dikirimkan

kepada pembeli.

Pefu diketahui bahwa dalam transaksi barang-barang

kerafinan yang bersifat “hand made™ ini sering barang

dikirimkan secara bertahap/tidak serentak. Hal ini discbabkan |

memanp penperjaan barang-barang keragjnan ini pada umumnya

memerlukan wakin yang cukup lma schingga akhimya barang -

dikirim secara bertahap.

Diantara cara pembayaran i yang paling banyak dilakukan
adalah pembeli memberikan uamng muka fedebih dahubi, kemudian
setelah barang dikirimkan secara keseluruhan kepada pembeli, baru

dilakukan p<lunasan,

Mausing-masing ca@a pembayaran  fersebut  sebenamya

mengandung resiko baik bagi penjual maupun bagi pembeli Hal
ifi berbeda jka transaksi bisnis tersebut mempergunakan L/C
sebagai sarmna pembayarennys Namun dalam kenyatzanya jarang

sekali terjadi kasus sdonys wanprestasi dari salah satu pihak. Hal




C.

ini discb%bkan karena masing-masing pihak tetap menjaga apa
!
yang menjudi kewajiban utamanysa,
|
Jikai antara penjual dan pembeli tedah menjalin hubungan

|

dagang dalam waktm vyang cukup lama, maka biasanya sering
|
|

terjadi p?mb ci melakukan pembayaran cash/kontan walaupun

barang p:lasanan belum dikinm. Seperti penuturan Sunati berikut
|

ini: .
! :
“Bahwa biasanya pembeli transfer nang sebehm barng
|
dikinm (Before the good was send). Jadi jelas disini cara-cara
|

pambaym‘f:m dipermudah, bahkan bisa tetjadi lantaran sudah
|

adamya h'libungan baik kadang pembeli memb erkan bantuan uang
i
kepada penjual sebagai mo dal”.
|
HaII yang sama juga dikatakan oleh Agus Haryanto (Hary
|

| .
Handycraft) bahwa dia pemah menerima pemberian modal secara

I
cuma—cum:a oleh langgpanannya berupa “mesin pembuat kancing

baju™.

Kesep akatan Irimgcnai Harga Barang

Pada umumnya seorang penjual akan berusaha menjual barmg

dagangmnya | dengan harga yang tinggi, schingga memperolch
kcunuing%m y;ang besar. Jadi seorang penjual akan berusaha menckan
modal scminirfn mungkin dan berharap skan memperoleh keuntungan

yang sebesar-besarnya.
|
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Dai wawancara yang dilskukan penulis dengan pengusaha
tradisional, termyatz kebanyakan diuntara mercka sangat terbuka
dengan calon pembeli ketka membicarakan masalah harga barang ini.
Mereka memang tetap memperoleh keuntungan, - tetapi kenntungan i
adalah keuntungan yang wajar. Bapi mercka lebh bak mendapat
keunmngan sedikit asakan bisnis d@at bertshan lama dari pada
memperokh keuntung an besar namun hanya didap atkan sekali it sgja

Dalam menenikan harga barang ini, karsna terbukanya penjual,
maka sampai diterangkan hcrai)a haga bahan bakugya, berapa

keuntung an yang diharapkan dan berapa banyak uang vang dibutuhkan

untuk menggaj karyawan, dun lin  schuganya. Schingga dépat

dikatakan bahwa kewnfungan yang akan diperoieh itu dapat diketahui
oleh calon pembeli

Sebagai ilstrasi dapat disimak penutﬁran salah satu inf‘oinnan,
Sunarti, b erikut ini:

“Dalam menentukan harga, biasanya calon pembeli saya berkan
informasi tentang biaya proses produksi antara lain berapa harga bahan
bakunya, berapa persen kadar peraknya, berapa banyek uang yang saya
pergunakan untuk menggaj karyawan, dan sebagainya. Bahkan saya
jelaskan pula berapa keuntungan yang saya harapkan. Maka setelah
pembeli memahami penjelasan saya itu biasanmya juga ikut menentukan
berapa selayaknya keuntungan yang hamus saya perolch. Maka saya
katakan kepadanya “I give you compstiive price md I pgive you
reasonable price™.” .

‘Masalah  keuntungan yang  dapat  diketshui pmnb.cli ini

menggambarkan betapa terbukanya hubungan dagang diantara

 Pemyatasn diberikan delam wawencara dengan pernlis pada tanggal 11 Maret 1999,
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pengussha tradisional dan pembeli asing. Bahkan ada hal yang
menarik, yang diglami oleh informan yang lan, yaitu Bapak Lumadi
Waluyo (Luls Group) ketika ia mendapaken pesanan kerajnan patung
dari pembelinya. Pada waktu i Pak Iumadi mengétakm bahwa harga
satu buah patung adalah Rp 47.000,- tetapi ketika pembel itu ikut
menghitung -hitung  biaya produksi daﬁ harga bahan bskunya justu
mengatakan bahwa : “Bapak haus untung, oleh kaena ity me;iurut
says harga per buahmya bukan Rp. 47.000,- tetapi Rp. 52.500,-.
Sungguh anch rasanya ada pembeli yang bukannya menawar harga,
tetapi justru menambah haipa yang ditawarkan oleh penjual. Hal yang
menarik seperti ini tentu saja hanya dapat terjadi dalam hubungan
dagang yang didasarkan pada kepercayaan.

Demikisn mudshnya kesepakatan mengensi harga barang ini
dapat terjadi Keadaan yang demikian ini sesuai dengan konsep “Joint

Action” dari Herbert Blumer, dimana pebuatan masing-masing

pihak dalam menetspkan harga i saling dicccokkan dan diserasikan

satu sama lain. Demikian juga sesuai dengan konsep Mead, bahwa
dalam interaksi maka para pihak memindahkan din mercka secara
mentat ke dalam p osisi orang lain.” |

Pada umumnya orang mengatakan “business is  business”

sehingga dengan prnsip yang demikian itw hubungan dagang yamg

harmonis sulit dicapai, sebab omng lebih mementingkan keuntungan

M Ritzer, George, Toid,
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pribadinya daripada menjaga kepentingan bessama, Lebih-lebih dalam

menctapkan harga.

Sebenamya dalam dunia perdagagan internasional, harga satuan
suatu komo diti meliputi hal-hal seb agai berikut ;™ -

(8} Production Cost (biaya produksi) ialah biaya pembuatan komo diti
setelah  ditambah  biaya pcmclihara;an barang tersebut séb elum
terjual, sepesti biaya gudang dan lain seb agginya |

(b) Reuntungan yang diperhimngkan oleh pabrik/perusahaan pembuat
barang. (a+ b merupakan harga pabak )

(c) Bigye-biaya yang lain seperi ; ongkos pengepakan, upah

pemindahan barang ke alst angkutan, ongkos bongkar barang,

biaya ekspor, ongkos muat barang dai dermaga ke atas kapal
(taling  cost) untmk ekspor, bisya administrasi shipping
documents, seperti bea materai, bill of lading, premi asuransi,
ongkos penurunan barang, pajak-pajak penjualan, bunga mo dal dan
schagainya
Keseluruhan harga di atas inilah yang menentukan “The Law of
One Price” dengan unsur-unsumya. Dan sini dapat dilhat bahwa
tidak saj harga Raw Materials yang mmcniukan tetapi juga:
(a) Biaya cara pembuatin komoditi ikut berbicara khususnya apakah
kita menggunakan padat modal dengan teknolopi yang canggih

atau padat karya.

* Tchsan Akhmad, Kompendium Tentang Arbrifase Pardagangan Infernasional, Pradryy
Paramita, 1992, h, 64 65,
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(b) Bigya-biaya lainnya, dan yang utama adalsh :
- biaya angkutan
- taifbeamasuk, pajak, asuransi, dan sehagainya
biaya-biaya lain yang tidak kelhstan ngmun secara il perin
mendapatkan perhatian.

Dean bigya-biaya tersebut terdapnt‘ bigya yang ketentuannya ada
di tngan Pemerintah, seperti bea masuk, pajak  dan 1am
sebagainyayang termasuk  kebijsken Pemerintah. Mska tep atlah
apabila dikatakan, bahwa the law of ¢ne price adalah the pressure
for goods, factors and services to flow price regions to high price
regions is inexorabie,

Prinsip the law of onc price yang sangat rinci seperii di atas
dalsm transaksi bisnis ates dasar kepercayaan banyak disimp angi.
Bahkan jka prinsip seperti i diterspkan, maks hubungan dapang
yang sudah dibangun dapat berakhir, dan sulit untuk dapat dibangun

kembali.

3. Komunikasi Antara Eksp ortir Dan Imp e ttir.
Komunkasi merupakan saleh satu cara yang dapat dipergunakan
oleh setiap orang untuk mencapa suatu konsensus, sehingga memp erolch

6

apa yang dinginkan.”® Suatu lembaga bisnis entah kecil atu besar harus

mampu menciptakan komunikasi anter manusia (uman reltion) yang

" Pamiju, Redt, Komunikasi Bisris, Gramedia Pustaka Ttamae, 1995, h, 49,
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kondusif, bak yang bersifat internal (menjalin h.ubungaﬁ baik dengan
anggota komunitas) maupun yang eksteml(rncnjalin hubungan dengan
orang diluar komunitasnya),

Salah satu aspek ymg Gdak kalsh penting dalam proses komunikasi
adalsh @pa yang discbut *“Non verbal communication”, stau dikenal juga
dengan istilah “silent language”. Proses i(omunﬂcasi ini terjadi melafoi
“body language” seperti ekspresi wajah, gerakan mata (eye n;uvement)
ko stum, pakaian, ko smetik, kualitas, suara, dan lain-Jzin.”’

Dalam komunikasi antara eksportir dan imp ortir, maka terjadi cara-
cara komunikasi seperti di atas. Dail komunikasi para pihak ini lshitlsh |
suatu mieraksi sosial. Inferaksi sosial merupakan hubungan—hubungan‘
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorang
dengan kelompok menusia.’®

Interaksi sosial ini tidak sclalu haus terjadi dengan melali .
hubungan badanish, karena ofang dapat mengadakan hubungan dengan
fihek lain tahpa menyentuhnya, misalnya dengan cara berbicara dengan
finak lain tersebut , dengan secara langsung atau melalni telepon, telegrp,
dan scbagainya |

Dalam transaksi bisnis antars pengusaha tradisional daﬁ pembeli asing
maka interaksi yang terjadi lebih merupakan pextukaran sosial daripada
perfukaran ekonomi, Menurut Bla dalam pertukaran sosial memerhikan

obligasi yang unspesifik atau dengan kata lan uniuk melakukan pcxmkm'.m".'

* Pamju, Red, bid, k 57.
m Soekante, Soerjona, Sosivlogi Suatu Penganiar, Raja Grafindo Persads, 1998, h 67,
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sosial, fidak diharuskan untuk melakukan atas mclaksaﬁakan. suatu kewajiban
tertente. Sedangkan prototype dari suam transaksi ekonomi selzl berpijak
pada kontrsk resmi yang berkewajban agar ada suatu jsa atan barang yang
dapat dipertukarkan pada wak yang telah ditentukan, ... Pertukaran sosisl
justu scbalknya, ia menckankan suaty prmsip bahwa jka ada sescorang
meneima suatn Kebsikan dari orang lain, maka timbul suatu harapan agm"“d-i
suaiu waktu kebaikan it bisa dibalas. Jadi perbedaan yang gklas bahwa dalam
pertukaran ekonoini, pertukaran itn merupakan suats kewagban”, éedangkan
dalam pertukaran sosial, pertukaran ity merupakan suatu harapan.”
Betikut ini adalah cara-cara komuvnikasi yang terjadi dntara pengusaha
dan pembeli:
2. Komunikasi Melalui Tclepon
Dalam prakiek teradi bahwa hanya dengan melaui  hubungan
telepon saja scorang pengusaha bisa sukses menjual produknya ke luar
negeti Dan hanya dengan m.mdcngar suara calon pembeli seorang
penjual dapat menawh kepercaysan terhadapuya, walanpun ia sama sekdb
belum pemneh bertemu dengan orsng tersebut, apalagi melihat wajshnya
Scbapai ilustrasi dapatlah dipahami meldui pernyataan scorang informan
berikut ini ;

“Saya pemsh bisnis dengan orang Italy bemams Valentina, saya belum
pemah melihat orangnya walapun iz sudah menpdi langganan saya

selama tuph tahun. Begitu agkat telepon saya langsung dapat mengenali

suaranya.

? Padgerecki, Adam, Whelan Christopher J,, Pendekatan Scsiologis Terhadap H whrim ,

Terjernah oleh Ruc. Widyaningsh dan ¢t K.arisapuira. Bina Aksars, 1987, h, 220,
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Pemeh juga dia terlambat membayar, laln ketika saya meneleponya, dia
berkata : “Don’t worry” dan akhimya memang benar-benar dibayar,
Memurut saya dalam bisnis kita juga harus mengetahui “Psychologicdl
background” dari pemb efi”. % "
Hal yang sama juga dialami oleh informan lan, yang menyatakan -
sebagai berikut :
“Saya pemah menjual kerajinan tevacota ke Chili Pembeli ini. saya kenal
ketika bertemu di sebush pameran. Begitu bertemau d4i pameran it dia
langsung memesan barang-barang kerafinan saya. Ketika pesanen sudah
jadi 80%, saya menghubungi dia melalii telepon. Dia laln mentransfer

uang kepada saya dan semua pembayaran langsung dilunasi, bahkan
termasuk bigya pengiiman dengan ‘kapalnya dari Jakarta di tangpung

olehnyg”
Dai pengakuan kedua informan fersebut di atas, 'dapat kita
simpulkan bahwa penggunaan telepon subapa dat Komunikasi temyata
memegang peranan penting dalam bisnis. Suara dari caon pembeli ymg
didengakan oleh penjal dapat menumbuhkan kepercayoan diantara para
pihak. Dengan suara tersebut seorang pengusaha dapat mempunya
kéyakinan bahwa ormngnya adalah orang yang sopan, ramsh, daput
menepati anj, atau malah seb aliknya.
Penggunaan kata-kata atau ucapan yang dapat menumbuhkan
kepercayaan kepada sescorang memang diakui okh beberapa ahli
s05i0lo gi. Herbert Mead misalnya mengatakan sebagai b erikut
“Word are symbels because they used to stand for things. Words
malke all other symbols possible. Acts, objects and ether words exist

and have meaning only because they have heen and can described
through the use of words™.

0 Weawencara dengan Sunarti paca fangsal 17 Februerl 1299,
81 Wawancara dengan Edi pada tanggal 18 Februari 1999,
% Ritzer, Creorge, Op.Ci, h. 249 - 350,
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Jadi, kata-kata atmy ucapan seseorang di sini dipérgunakan untuk
melakukan interaksi, Kata-kata dipergunakan scbapai afat bantu untuk
memzhami benda  Tindakan-tindakan dan obyek-obyek hanya dap at
mempunyai arti jlka dapat digamb arkan melalui penggunaan kata-kata

Menurut Blumer, interaksi adalah suatu proses dalam hal mana
kemampuan untuk berfikir dikembangkan dan diekspresikan ( Interaction
is the precess in which the ability to think is both deveiup'ed an;i ;
expressed )% '

Dalﬁm urgian di atas scsua_i depgan pendapat Herbert Mead, kata-
kata dapat dipergunakan sebagai simbol Adapun fungsi simbol bagi aktor |

¥
-

adalah &

(1) Simbol dapat meningkatkan kemampuan manusia untuk mengamati
hngkungmmya,

(2) Simb ol dap ai meningkatkan kernampuan berpikir;

(3) Simbol memungkinkan orang dalm menghadapi benda dan duma
sosialnya,

(4) Simbol meningkatkan kemampuan secara cepat bagi manusla untuk,
menghad api berbagai magalah;

(5) Simbol membantu manusia untuk melakukan fransendensinya ke masa
sitam dan meramal kehldupanyang akan datang;

(6) Simbol dapat membantu manusia memb ayangkan hal-hal yang bersifat
metasifik.

Kamktcxistik khusus dari kemunikasi simbol manusia adalah bshwa
dia tidak terbatas pada isyaratdsyarat fisik. Sebaliknya dia mengpunakan
kata-kata yakni simbol-simbol suara yang mengandung arti-ati bersama
dan bemifat standar. Belawsnan dengan isyarat fisik, simbol-simb ol bunyi

dapat dimengetii oleh orang yang menggunakannya dalam cara ymg

83 thzwr George, Itid,, h. 348
* Ritzer. George, Thid, h. 351
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praktis sama seperti mercka dimengerti oleh orang lain .(arﬁnya individu
dapat mendengar dirinye sendini beabicara). Dengan isywai-isyarat fisk di
lain fihak, orang tidak melhat isyarat mercka sendid dalam cam yag
sama seperti dibuat orang lain. Dalam pandangan Mead, karena kemyataan
bahwa oreng dapat mengalami suara afau arti dalem cara yang sama
sepert dibuﬁt orang lain, mereka dapat nlﬁ'mgsmg ditmya senditi dalam
cara yang sama sepenti mereka dapat merangsang orang lain * |

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan manusia untuk meng gunakim
simbol suara yang dianut bersama, memungkinkan peduasan  dan
penyempurnaan komunikasi auh melebihi apa yang mungkin melafui
isyarat fisik sap. Sesunggulinya kemampuan i berari bahwa dupia
dimana manusia hidup bukanlzh sekedar dunia fisik saja; dunia itu juga

memp akan sam dunia simb ol yang dike nstruksikan.

b. Komunikasi Melalui Tatap Muka Secara Langsung.

Selain komunikasi melahh} telepon, maka komunikasi dengan iatap
muka secara langsung mervpakan cara ymg umum  dipraktekkan
dikalangan pengusaha. Dengan tatap muka sccare langsung imi pihak .
penjual langsung dapat mengenali calon pembelinya, schingga terasa lebih

 akrab.

¥ Tohnson, Doyle Paul, Teor Sosiologi Kiask Dan Modern, Petterjemah Robert MZ,
Lawang, Gramecla, 1986, h. 12,
8 Johnson, Doyle, Paul, Ibid, h. 14,




Jka dengan kata-kata saja pihak pengusaha dapﬁt menilai calon

pembelirya, maka dengan berternu langsung ini seorang pengussha lebih
cepat dan mudsh untuk mengenal watakpeilaku calon pembelinya
Demikian juga sebaliknya bagi calon pembeli akan lbih jelas‘ melihat
kondisi perusshaan ( jka berkunjung ke perusshaan penjual ) atan melhat

langsung kualitas barangnnya

Dengan terplinnya hubungan yang demikian skmbnya iu tidak

jwang muncul  Kenyataan-kenyataan yang kadang-kadang sulit untuk

diterima  oleh hukum. Misalnya adanya semacam - kelonggaran-

kelonggaran  dari pengusaha yang  dimaksudksn untuk  memenubi

keinginan pembeli, seperti ada pembeli yang memesan cincin pcrakrdan'
Kotagede, fetapi discpaka@ bahwa barang-barang kerajnan tersebut diben
meik  “Mede in Italy”, “Made in Amerke”, dan sebageinya. Dalam hal
ini, pembeli sebelum pesanan jadi, sudsh menginin “Stamp” dar
negaranya kepada pengusaha Contoh hin yang bisa terjpdi adatah adanya
penimian barang keragnan ciptaan pengussha Indonesia oleh pengusaha
asing, yang memang diijinkan oleh pengusaha Indonesia Kelonggaran
juga terjadi delam masalah pembayaran. Ada pembeli yang sudah
membenkan pembayaran dalam jumiah besar sementara barang belim
dikirimkan atan sebaliknya, ada pengusaha yang sudah mengirim barang
walaup un p emb ayaran belum diterima.

Ketika pennlis mengkonfimmasikan hal tersebut kepada dua orang

pengusaha vaitt Sunari (Natti Silver) dan Tumadi Waluyo (Lulu Group),
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maka diakui bahwa memang telah terjpdi hal-hal tersebut, Namun alasan
yang dikemukaken adalsh bshwa hal itw dilakukan juste atas dasar
kerelaan mereka, seperti yang dinyatekan oleh Bapsk Lumadi Wgluyo

bahwa : * Justru dengan ditiunya barang kerajnan ciptannya ‘itu,

tujuannya tercapai, karena Bapak Lumadi senang jka keahliannya tersebut.

dapat ditdlarken kepada orang lin. Prinsipnya jka dirinya dapat beibuat
sesuatu, orang lain juga hawus dapat bertbuat yang sama. Jika dirinya dapat
makan kenyang, maka orang lain juga hams dapat makan kenyang. ¥

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka segala apa ymg

ditakukan dari hasil tatap muka secara langsung ity adalsh didasari oleh

“Itikad.baik”, Itkad baik adalzh suatn faham yang menunjuk kepada
noma-nemna tak fertulis dani budi dan kepatutan (kewajaran dan keadilan)
yang hidup dalam mas?ramkat. Ini berarti bshwa ki petjanjian dan
perbuatan-perbuatan hukum yang melshirkan llubungan-hubungan hukum
tersebut dapat ditambah, dan kalau ada alasan-alasan amaf penting dibatasi
bahkan disingkitkan dalam keadaan tertentn atas dasar itlkad baik. Di
Indonesia faham ini dahula hanya dipakai beriwbung dengan hukum
perdata Barat (Pasal 1338 KUH Perdata) skan fotapi ukuran itikad bak
tentunya juga dapat dipakai dalam hukum =dat.*®

Apa yanyg dilakukan oleh pengusaha tersebut memnunjukan kepada
“Perilaku” dari pengussha Berdssarkan “Teori Perllaku” dgli Max

Weber, perlaku diartikan sebagsi perbuatan-perbuatan yang bagi si

* Wawancara dengan B apal: Turnad Weluyo, tanggal 12 Maret 1999,
8 Wery PL., Perkembangan Hukum Terfang fklikad Baik Di Nederland, Percetakan W egara

' RI, 1990, h 18— 19,
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pelaku mempunya ati subyekif (Gemeinter Sinn). Peilskn menjadi
sosial hamya kalan dan sejauh mana arti maksud subyektif dari tingkah
lsku membuat individu memikirkan dan memperhitungkan kelakuan ormg
lsin yang mengarahk annya kepada it ® |

Sclanjitnys Weber menyimpulkan adanya empat Type Perilaku Sosial,

S0,

Kebkuan yang diarahkan secara rasional kepada tercapainya wjm bak
tujuan iu sendii maupun segala tindakan yang diambil dalam tujuan ini
dan akibai-akibat sampingan yang akan timbul diperimbangkén dengan
otak dingi. Kelaknan ini disebut Zwreckrational (Zweck = tujuan).
Kelakum yang beronentasi kepada milasi, seperti keindshm (estetika),
kemerdekaan (nilai politk), persmxdaramn (nila agamas), dan sebaganya.
Kelakuan ini bersifat rasional, sebab si pelaku bersedia menanggung
segala tesike yang berkaitan dengan keyakinannya. Walaspun dad segi -
lain kelakukan menjadi non rasional uga, karena mungkin orang tersebut
hanya mempertimbanpkan satu nilyi saja. Kelakuvan ini disebut “Wert
Rational’ (Wert= nilai). ,

Kelakuan vyang menerima ogentasinya dari perasaan  atau  emosi
seseorang, discbut kelakuan afelctif atau emosional.

Kelakusn yang menerima hanya dari tradisi, sehingga disebut “Kelakuan
Tradisional”. Banyak hal vyang kita' lakukan setiap hari tanpa
memikitkan tijuan atau latar belakeang motivasinga. Hal itw sudsah
menjadi rutin. :

Dalim kenyataan sehari-hari, perilaku-perilakn itz selaln merupakzm
perpaduan dart keempat tipe tersebut, hanya sajp mest lebih‘ mendekati
kesalah satu tip e terscbut.

Fka dilakuksn analisis berdasakan “Acﬁon Théor}*” dan Talcott
Parsons maka dikatskan bahwa tisp-tisp orang merupakan aktor-akior
yang berperan ddam tindskan-tindakan sosialnya Akior mengejar fujran

dalam situssi dimana norme-norma mengarshkannya dalam memilih

¥ ¥ IVeeger, Op.Cit., b 171

0

Ritzer, George, Sosiologi lmu Pengatahuan Berparadigma Ganda, Penyadur Alimandan,

Rajaweli Press, 1992, h. 37, lhat juga dalam : Ritzer, Sociologioat Theory, Op.Cit,, h. 125,




atematificara dan alat untuk mencapai fjuan. Nomanoma itn tidak

menctapkan pihannya terhadap cara atau alat, tetapi difcntukan oleh
kemampuan sktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang oleh Parsons
disebut seb sgai “Volintarisme”, .

Menurut Parson, tindakan individu pada tempatnya yang pertama
tidakish dithat sebagai kelakuan biologis melainkan sebagai kelaknan
vang bermakna. Tindakan spseorang ity senantissa ditempatkan dalam

sudtu kaitan sosial tertentu, ‘atan dengan perkatasn lain mcm'pakan suatu

tindakan yang berstraktur. Parsens melhat sistem sosial sebagal suatu

sistem yang terbuka, yaiu yang selaiu mengalami proses saling pertukaran

dalam bentuk masukan dan keluaran dengan Engkung annya.>

Di dalamn teon Stmktur Fupgsional dan Parsons, maka ada empat
fungsi imperaif yang dipetlukan sebagai karakteristk dad semua sistem,
yaitu Adaptation (4), Goal At;taimuent (@, Integration (I} dan Latency
(L). Adaptation, berarfi bahwa suatu sistem ‘harus mengatasi  sitnasi
ckstemal, harus beradapiasi dengan lingkungan. Goal Attainment, artinya
suatu sistem harus memenuhi wjnan-tujuan pokoknya Integration, berarti
suatu siskem harus mampu mengatur hubungan mtar bagian agar bisa
berfungsi. Sedangkm dulam Latency artinya suale sistert haus menjamin
kesinambungan tindakan dalam sistern sesuai dézlgan. beberapanonma

Jka digamnbarkan, maka struktur sistem tindakasn umum dari Talcott

Parsons adalah sebagai b erikut :

" Ratadjo, Satjipto, Hukim Dan Perubajie Sosial, Alunt, 1983, h, 25— 30.
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1 I
Culfural Social
System System
Behavioral Personality
Organism System
A G
Gambar Ragaan 2 :

Structure of The General Action System
Sumber ; Ritzer, 1996 : h.240

[
(]

Suaty sistem sosial terdiri dari berbagai macam interaksi sntar

ﬁldividu satu sama lain, yang sefidak-tidaknya ada Engkungan fisik, aiitqr-

aktor dan hubungan yang diciptsken di dalamnya dan jopa fakter

kebudayaan.

Cultural System merupakan sarana interaksi diantara aktor-aktor

dan mengmtegrasikan sistem personal dan sistem sosial.

Personality System dikontrol tidak hanya oleh Cultural System,
tetapi juga oleh Socid System. Kepribadian didefmisikan scbagai sistem
pengorganisasian dari orientasi dan motivasi dari find akan individu,

Peng organisastan ﬂngkah lsku  (Behavioral Organism)
membutubkan proses adaptasi dan sangat dipengamuhi oleh proses
pengkondisian dan pemshaman tentang  kejadian-kejadian  dalam
kehidupan individu.

Rusadi Kantaprawira dalam bukunya “Pendekatan Sistem Dalan:
Tmu-Tmu Sosial” mengatakan bshwa karya Parsons terkenal canggib dan

sulit dipahami (Abstruse), tefapi bemilai teoritis yang berpengaruh, Karena
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sifatya yang umum, maka teon sistem sosial untuk dapat mempunyai
tingkat kedalaman imiah tertentu diperlukan teori-teori yang spesifik dan
terbatas lngkupnya namun mendalam sekali. Kombinasi antara keduanya
dapat melahirkan kemampuan luar biasa

Selanjpptnya dalem pembicaraan secara langsung mtara pengusaha
dan pembeli dapat ditegaskan bahwa masing-masing dapat menaBitkan
maksud/keinginan pihak hwannya dengan melihat “ekspreéi wajah”
ketika berbicara, cara berbicara, bahkan berdasakan “feeling” belﬁf;a.
Pengakuan Sunarti sebagai berikut :
“Dai ueapan pembeli dapat diketahui apakah orang tersebut bicara serius
atay fidak, betul-betnl berniat untuk membeli atau tidak. Dari ucapannya
dan raut wajahnya juga dapat diketalui apakah ia fermasuk orang yang
jujur atmy tidak. Biasanya orang yang tidak dapat dipercaya, bicaramya
berbelit-belit.™

Sedangkan menumui pengskuan Edi (Dede Silver) bahwa dalam
pembicarasn antara pcnjuﬁ dan pembéli, feeling fga mem;gang_
peranan dalan menentukan spakah Kita percafa pada seseorang atay
tidak, feeling kita juga skan menentukan bahwa orang tersebut bak atan
tidak.*

Masalah “Perilakw” seseormg, yang dalam hal ini 6dak hanya
terbatas pada pengusaha, fetapi juga manusia pada umumnya sangat

ditentukan oleh “sikap” sescorang. Menurut Fishbein, Perilaku adalah

fungsi dari sikap. Perlaku erat kaitannya dengan niat. Sedangkan niat ini

%2 ¥ antaprawire, Rusadi, Pendekutan Sigem Dadan Bru-itmu Sosial, Sinar Bar, 1990,

" oh65-71.

" Wawmcara tanggal 17 Februar 1999,
" Wawaneera tanggal 17 Februard 1999,
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akan ditentukan oleh sikap. Jadi sikap tidak bisa menjelaskan secara
lmgsung terhadap perilku, Disamping itu niat sescorang untuk
melakukan sesuat ditentukan olch dua hal Pertama, sesuatu yang datang
dari dalam dininya scﬁdiri, yaitu sikap. Kedva, sesuatu yang datang dan
luar, yakni persepsi tentang pendapat orang lain terhadap dirimya dalam
keitennya dengan perilaku yang dipetl hlcmlgkm.gs

Dengan demdkian teori Fishbein ini dapat digambalkm sebagai

k]

berkut :
SIKAR s
N
\\

NIAT »  PERILAKU
NORMA
SUBYEKTIF

Gambar Ragaan 3

Teori Fishb ein Tentang Perlaku
(Sumber : Pengantar Pengembangan Teori Sosial, 1992 h. 154)

Dai sisi yang lin jka “Perilaku” ini ditinjan Teori Interaksionisme

Simbolilk dari Herbert Mead dan Herbert Blumer, meka dapal

dijelaskan seb agai b erikut

% 7 amrom, Pengantar Pengam bangan Teori Sosidl, Tiara “Wacera, 1992, h 154,
% \eeger K.J, Realtas Sosial, Op. Ctt, . 223 - 224
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Menurat Mead, dalam dii manusia terdapat dua unsur konstifutif,
vang satu disebut “Me” ateu “Daka”, dan yang lain “T” atm “Akun”, Me
adalah unsur sosidl ymg mencakup “Generalized Other”, yaiu semua
skap, simbol, nomma dan pengharapan masyarakat 'yang telsh dibatinkan
individu dan dipakai olehnya dalam menentukan keldkuannya. "

Pedlaku manusia berasal dai “T” dén “Me” bersama dalam - satn
proses, dimana kedua unsur ini secara timbal balk saling mempengaruhi.
“I* mengambil inisiatif untuk bertindak, dan “Me” member pengarahan-
pengarshan sesuai dengan pengharapan-penghampan masyarakat Dalam
konsep interaksi sosial yang dikemukakan oleh Mead, maka Vinteraksi
berati memindahkan diri mereka secara mental kedalam posisi orang lain.
Jadi, mteraksi tidak hanya berdanpgsung melalyi  gerak-gerak éaia,
melainkan terutame simbol-simb ol yang petle dipahami dan dimengerd
ainya. Sedmgkan menurut Herbert Blumer masing-masing orang
menimbang perbuatan orang lain secara timbal balik. Perbuatan
masing -masing pihak disera;il{an sehingga membentuk suatu aksi bersana
yang mmjcinbatmi mereke. Hetbert Blumer delam konsep joint
actionnya, mengatakan bahwa dalam “Joint Action” perbuatan mésing~
masing peserta dicocokkan dan discrasikan satu sama lain. Delam proses
joint action ini orang mengkomunikasikan secara simbolis makna-makna
kepada pihak lhin yang telibay pihak lain i lelw berusaha

menterjemahkan simbol-simb ol tersebut dan memberikan respon.
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Setelah diurakan secara panpng lebar tentang ko munikasi yang
terjadi antara penjial dan pcmbeli, bak komumikasi yang terjadi secara
lmﬁgsung maupun yang tidak secara lmgsung (melalui telepon), maka
jelaslsh komunikasi sesungguhnya merupakan salsh satn cara yan‘g" dap at
dipergunakan oleh para pihak untuk mencapai konsensus, schingga
mcmpm‘olch- agpa yang dinginkannya. Mo.demisasi teknologi di.segala
bidang telah membuat manusia mcnéiptakan dlat-alat unmk menc ap a
keberhasilan komunikasi, yang membuat kita semakin tergantung dengan
ko munikasi,” |

Biasanya yang menjadi hambatan dalam Komunikasi antara lain
adalsh . bshasa, ketidaksamaan mang lingkup pengalaman dan
kct_z'd aksamaan peng etahuan. |

Salah satw aspek yang tidak kalah pentingnya dalam praktek

 komunikasi antara pengusaha tradisional Kotagede dan pembeli asing
adalah adanya proses komunkasi yang disebut dengan “Non Verbal
Communication”, am dikeﬂal juga dengan istilsh “Silent Language”,
geperi  komunikasi melalni ekspresi wajgh, gerakan mats, kostum,
pakaian, kosmetk, kudlitas suara, dan scbagainya Dikafakan juga sebagai
proses komunikasi yang terjpdi melalni Body Language.

Menurut Astrid Susanto, perspekiif lain yang menerangkan proses
komunikasi adalah bshwa dalam transformasi tersebut, terpdi apa yang

dinamakan suatu transaksi Dalam transaksi ini  schin pengitiman

n Parmju, Redi, Op, Cit,, b, 49,

R —]

[UPT-TUTAK-UD.
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lambang, juga terjadi proses psikologis, yakni transeksi stimulan dan

transaksi respons.”

% Susento, Asltrid §., Filsafat Konamikas, Bina Ciple, 1986, b 37,
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BABIV
TRANSAKSIBISNES PENGUSAHA TRADISIONAL, PERMASALAHAN,

DANTUPAYA PENYELESAIAN

A. Beberspa Kasus Yang Terjadi Dalan Transaksi Bisnis Antara Pengusaha

Tradisional Dan Pembeli Asing
1. Kasus “Harty Handycraft”
Agus Hatyanto adalsh nama pemiik perusahaan | “Harry

Handycraft”. Hary Handycraft adalah sebush perusshaan yang bergerak

dalam bidang Kkerajinan, khususnya kerafinan dari kuiif binatang, tmumbuh-

tumbuhas  dan bahm-bah!an sejenis yang bersifat naturd. Berkat

keuletannya, maka perusahaan ini tclah berhasil menjual produknya ke

lnar negen. Adapun fujuian pemasarannya antara lin adalsh ke Eropa,
Amenka, Australia, dan .Tcpaﬁg. |

Pada ahun 1998, seorang pembeli dari Jepang memesan barang

. kergjinan berupa kancing bajn dari tanduk ketbau sebanyak 40.000 pieces.

Pembeli ini sebelumnya telah mengenal Bepak Agus Haryanto dan telah

lama menjain hubungan dagang, Pada wakts pengiman barang-barang

sebelumnya berjalan lancar. Namun ketika mengirim kancing bap dar

l. tanduk kerbau ini, karena discbutkan dalam dokumen pengirimamuya

baliwa baju tersebut terbuat dai tanduk ketba, maka barang-barang

tersebut ditshan oleh Pemerintah Jepang. Sebab untuk barang-barang yang

berasal dati hewan harus dilengkapi dengan “Sertifka Kesehatn™
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(Certificate of Health). Oleh pihak Bea Cukai Jepang diberkan tiga
altematif kepada eksportir (Agus Haryanto), yaito
- Barang tersebut harus dilengkapi dokumennya {dalam hal ini diberkan
waktu dug minggu untuk kep cﬁuap tersebut).

- Barang terschut dikitim kembali ke Tndonesia
- Barang tersebut dimusnahkan diJepang. |

Akhimya pihak Eksporr (Agus Haryanto) memiih alternatif
pertama, yaitu akan segera mclcngkapi barang tersebut dengan sertifikat

kesehatan,

Adapun yang bethak mengeluarkan sertifikat kesehatan tersebut

addah Dinas Peternakan Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta, Prosedur

pengurusannya adalah sebagai berkut :

2. Mengajkan Surst Permohonan kepada Kepala Dinas Peternakan,
yang dilengkapi dengan “Invoice” dan “S amp el Barang”.

b, Kepala Dinas mmerbitkan Surat Rekomendasi Kepada Bala
Penyelidikan Penyakit Hewan di Kulon Progo.

¢. Surat Rekomendasi dm sampel dibawa ke Balai Penyelidikan
Penyakit Hewan untuk diperiksa Dalam hal ini membutuhkan waktu
kurang lebih 4 har.

d. Selmjitnya hasil penyelidikan disershkan kepada Dinas Pctcmagcan
DIY sebagai dasar untuk membuat Surat Keterangan.

€. Surat Keterangan dari Kepala Dinas Petenakan dibawa ke bagian

Karantina Hewan untuk mendapatkan “Certificate of Health™.
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Walaupun Agus Haryanto telah mengikuti proscdur.ta"sebur, namun
termyata waktu yang disediakan hanya dua minggu tersebut tidsk cukup,
karena pengajian rekomendasi yang dimulai pada tanggal 23 iuli 1997
baru selesai pada tanggal 11 Agustus 1997. Keterlambatan ini disebabkan
olch birokrasi yang berbelit-belit (ihat lampiran 14 tentang keterlambatan
pengurusan sertifikat kesehatan tersebut).

Dengan ftidak dipenuhinya serifikat keschatan ini, maka sebagai
akibatnya, barang-barang berupa kencing baju dari tanduk Ketban terschut

dimusnahkan/dibakar di Jepang.

Yang menarik dari kasus ini adaish pembeli Jepang temyata tidak _

menuntut pengembalian uang dai Agus Haryanto, sebab dia yakin bahwa
kesalshan bukan pada Agus Hayanto. Dalam Kkasus mi penjual dan
pembeli idak mengetahui persyaratan “Sertifikat Keschatan” tersebut
Yang penting bagi mereka berdua adalah menpga hubungan bisnis yang
telah terjalin lama. Oleh karena ity untung dan rugi adalsh hal yang biasa
dan bisa menimpa siapa saja dalam bispis. Bshkan atas kebakan dari
orang Jepang itu jiga, Agus Haryanto mendapatkan kitiman mesin untuk
membuat kancing baju, schingga saat ini pembuatan kancing baju tersebut
dapat ditempuh dalam waktu relatif singkat.

Atas  keterlamb atan pcnéumsm serfifikat kesechatan tersebut Agus
Haryanto tidak puss dengin pelayanan birokrasi dar instansi-ins tansi

terkait Oleh karena i dia mengajukan keluhan ke beberspa instansi
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khususmya ke Kantor Wilaysh Perdagangan D1Y. Keluhan dari Agus
Haryanto ini akhimya didiskusikan dengan beberapa pihak terkait yaitu ;
- Bire Perckonomian Propinsi DIY
- Kantor Wilayah Perdagangan DIV
- Kantor Wilaysh Dep artemen Kop erasi DIY
Kantor Wilaysh Dep artemen Pertanion DI?
- Dinas Peternakan Propinsi DIY
- Karantina Hewan Propinsi DIY
- Balai Penyelidikan Penyakit Hewan DIY
- BKPMD (Badan Kt; ordinasi Penanamun Mo dal Daersh) DIV
Bea Cukai Propinsi DIY
Mangjer dan Staf Klinik dan Konsuitasi Bisnis DIY.

Daii diskusi tersebut diatas disepakafi bahwa pengumsan Sertifikat
Keschatan skan dilayani secepainya Kepdda para pengusaha diharapkan
menpurus  sertifikat tersebut tanpa melalni perantaranya, dan  fuga
diharapkan para pengusaha membuat “Time of Schedule” schingga dapat
lebih mudah untuk merancang pengurusan segala sesuatu yang  diperiukan
dalam usaha ckspor (untuk lebih jelasnya kegiatan diskusi di atas dapal

dilihat pada lampiran 12).

Kasus “Narti Silver”
Pada tahun 1993 Sunarti Sumartinah (Pemiik “Narti Silver™)

menjalin  hubungan bisnis dengan KOMITRANDO (Korea Mira
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Indonesia), yang beradamat di Jalan Wonosari, Poforono, Bantl-
Yogyakarta, Suato hari Direktur Komiitrando, Mr. Chou Youn Bo datang
ke Show Room Narti Siver untuk belnja barang-barang ﬁcrhiasan.
Pembelian ini berufang beberapa kali dan selaln dibayar kontan. Hﬁhungan
dagang ini berjlan lancar sampai Sunarti pemsh mcngﬁnjmgi tokonya
Mr. Chou di New York. Nilai total transalési pada tshun 1993 im lebih
kurang sebesar 17.000 US §. - | | o
Di Yogykarts, mitta dai KOMITRANDO ini adalgh $ri Sultan

Hamengku Buwono X, Namun dalam kenyataanya Sultan tidak banyak

mengetahui tentang aktivitas dari KOMITRANDO apalagi kegiatan dan .

Mr. Chou sendis, .

Pada tahun 1994, RKOMITRANDO kembali membeli barang-barang
dari NARTI SILVER senilai lebih kurang 3000 US § melalui orang yang
bermnama Mr. Tony. Pada waktu ity diberikin perskot sebesar 1000 US §.
Pembelian ini adalzh pembelian pribadi dad Direktur KOMITRANDG
dan buken atss nama KOMITRANDO, sehab ssham KOMITRANDO
seluruhnya telah dibeli olh Mr. Chou. Adapun unmk sisa pembayaran,
Sunarti megerima sebuah ¢ek dad Mr, Chou tersebut. Sejak saat itu Mr.
Chou tidak pemah Kkelihatan lagi. Setelsh dibawa ke Bank, ternyata cek
fcl'sebut addah cek kosong. Maka Sunarti menderita kemgian, karena
semua barang-barang telah diterima Mr. Chou, sedangkan pembayarannya

belum dilunasi
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Kasus ini oleh Sunami telsh diliporkan ke Kantor Wilayah
Perdagangan DIY dan sampai kwang kbih satu tshun belum nampak
‘h.asilnya. Scbenarnya Kanwil Perdsgangan sﬁdah mmghubuﬁgi Atase
Perdagangan untik membantu menyelesakan masalsh ini, namun

kesulitannya Mr. Chou ini adalah orang Korea yang bekerja di Amerika.

Bertahun-tahun tidak ada hasilnya, Sunari sudah merelakan kasus.

tersebut untuk dihentikan p angusutansya Halini discbabkan karaia :

(@) Adanya kendala waktu. Bagi seorang pengusaha besar seperti Sunarti

waktu adalah sangat berharga sekali Maka dengan mengumus kasus ini
sampai keluar negeni dirasakan tidak seimbang antara wakite yang

dipergunakan dan hasil yang skan dicap .

{b) Biaya mahal Scperti diketahui bshwa disamping biaya perjalanan dan

penginapan, temasuk juga biaya untuk keamanan (polis) yang
membantu kasus ini, jka transaksi nilainya i:-csar maka biayanya juga
besar.

{c) Prosedur yang panjang. Dalam kasus ini misalnya dai KANWIL
Perdagangan lalu dihubu&gkan ke Atase Perdagangan. Kemudian jka

menghubungi KADIN maka dai KADIN Yogyakarta diteruskan ke

KADIN Jakarts dan baru dibawa ke KADIN di luar negeri (Chamber

of Commerce)

Daii penjelasan yang diberkan Sunarti, Kawil Perdagangan sendin -

kelihatanya sudah tidak aktif lapi, jika pengussha yang bersangkutan tidak

aktif mengurus dan menanyakan perso dan tersebut ke pihak-pihak terkait.
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3. Kasus “Asri Cepaka”

Asn Cepaka adalsh sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
kerajnan batik. Pemasaran hasil kerafinannya tidak hamya' dilakukan di

dalam neger, tetapi juga ke manca negara. Di dalam negeri upaya yang

dilakukan oleh Asi Cepaska addah dengan mengadakan pameran di
Semarang. Pameran ini dilakukan secara mitin di *Rumsh Makan Kopi
Eva®. Yailu pada tiap bulan Nopember sampai Maret, dan tiap bulan bisa -

sampai 12 kali pameran. Sasaran pembelinya adalah turis-toris asing dai A

lmggman Perusshaan Travel Bire di Semarang, yang meclakukan

perplanan wisata dai Singapura, Jakara dan Bali dan selaln singgah di

Semarang, Sedangkan di luar negeri juga pemsh mengadskan pameran di
Singapura.

Pada waktu ikut pameran di Singapura itulah ibu Tuti Sumard agus

(Pemilik Asrti Cepaka) berkepalan dengan Mr. Ronald Beck dar

Rotterdan. Mr. Ronad Beck (dari Indonesia House) Rotterdam ini
membeli barang-barang kerajinan dori Asd Cepaka senilei lebih kurang
13.000 Dolar Singapura dengan membenken uang muks kurang lebih
4.500 Dolar Simgapura. Sedangkan sisa peambayaran akan dikinm dad
Rotterdam.

Dalam kenyataanya, kekurangan pembayaran ini tidak kunjmg
dibayar oleh Mr. Ronald. Asri Cepaka kemudian membawa masalah iri ke
KOMPASSINDO Jakata yang benindak sebagai Kéordinator Pameran

Perdagangan di Singapura tersebut Ibu Tut Sumardanus juga membuat
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surat yang ditupkan kepada Mr. Ronald Beck (ihat Imﬁpimn 15). Surat
terscbut dibuat dengan bahasa yang cukup halus, karena bu Tuti percaya
bahwa Mr. Ronald tidek akan mungkin melakukan wanprestasi Namun
dalam kenyatasnya ymg menawab surat tersebut adalsh pegéwai Mr.
Ronsld, yaitu Mr. Ron JW de Gocij yang mengatakan bahwa dia sendiri
sedang menjadi korban dai Mr. Ronald, karena ia belum digag sel:ﬁig_ 3
bulan. Ja menawarkan kepada Mr. Sutedi dai Kompassindo agar
pengusaha-pengussha Indonesia dapa mengikuti Pasar Ma!ani Besar di
Rotierdam pada tanggal 3 sampai dengan 6 Aprl 1999 dan dalam
kesempatan itu pihak Kompasssinde dapat bertemu dengan Mr. Ronald
dan daphtr menanyakan secara langsung kekurangan pembayaran tersebut.
Mr. Ron JW de Goeij mengatakan bahwa dia mengetshui alamat Mr.
Ronald di Rotterdam.

Ibu Tut Summ"danﬁ.s | jga m;:nghubungi Kantor Wilayah
Departemen Pedagangan DIY, tentang kasus ini. Kanwi Pedagangan laIu
menindsklanjuti dengan menghubungi Atase Perdagangm Indonesia di
Belanda Namun akhimya hanya ada jawaban surat dan tidak pernah ada
realisasi pelunasan pembayaran. Sempai sekarang kasus Asri Cepaka ini
juga terkafung-katung dan tidak dilanjutkan mengingat fidak seimbangnya
waktu dan biaya dengan hasil yang akan diperoleh. Sebenamya Mr
Rondd élamamya juga klas dan dapat dicari, tetapi biayz untuk kesana

tentunya cukup besar.
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Kesan yang diperokh Ibu Tuti Sumardanus | addlah, bshwa
Kompassindo kurang memperhatikan pada pengussha-pengusaha pemula
dari Indonesia dan terasa kurang bersungguh-sungguh dalam membantu

e

menyelesaikan kasus ini,

. Kasus “Gabella™

PT. Gabella (Gaya Bella Diantama) adalsh sebuah perusshaan
handycraft (kemajnan tangan) yang membuat kerafinan-kersjinan dari
bahan-bahan olami scperti bzhan-baban dari kulit Pemsahaan ini
berkantor pusat di jalan Wates km. 5 Gamping, Sleman, Yogyakarta,
sedangkan Kantor Perwakilnya di Jakata beralamat di  Jalan
Sulumagung I Blok S No.11 Kelapa Gading, Jakarta Selatan. Perusahaan
ini juga mempunysi psbrk yang terletak di jalan Ring Road Seclatan,
Rukeman, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta |

Pada bulan Oktober-Nopember 1995 Mr. Husecin A.A. Faitah dari
“Modem Co For Trading and Agencies”, sebush perusshaan dagang
modern yang bergerak dibidang eksport import mengunjungi Yogyakatta
untuk - menghadini pameran prodtd:-prociuk kerajinan tangan dai kuli
(Exhibion for Leather and Hand Made Products) dengan tujuan untuk
mencar “supplier” yang dapat membuatkan “Tas Lipat” (Folding Bags)
unfuk Perusahaan Penerbangan Mesir.  Mr, Hussein mercncanak_an untuk

memesan tas lipat tersebut sebanyak 20.000 buah.
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Di Yogyakarta Mr. Hussein beseria rombongannya bertemu dengan
personil dai NAFED (National Agency For Export Development),
sebuah Agen Nasional untuk pengembangan cksport. Pada saat itu mercka
bertemu dengan Mr. Djolang Djohar Raya dari NAFED Jakarta Pihak
NAFED ini dapat mencakan supplier yang cocok, dan mengatur
kunjungan ke sebush pabik di Yogyakmta; yang dimiliki oleh PT. Gaya |
Bella Diantama Pihak perusshaan menunpkkan minainya tentang
masalah ini, dan mereka menyuruh Mr Hussein untuk menghubungi
kantor perwakilin mercka di Iaka&a yang akan mengatur mengena
pembayaran dan p eniyerahan barang. |

Setelsh Mr. Hussein bertemu dengan Ny, Lis dan suaminya (]?cmiiikr"
Gabella maka disetujnilzh beberapa hal scbagai berikut :

- harga satu bugh tas FOB, US $ 1.4

- Jumlah harga selurh pesanan 20.000x 1.4 - = US$ 28.000.00
- Pengangkutan ke Alexandrea = US$ 1500.00
Jumlah keselamhan harga barang = US§ 29900.00

Pengap alan barang akan dilakukan'paling lamb a tanggal 15 Januari 1996.
Pada saat di Jakarta ferscbut pihak Perusahaan Penerbangan Mesir
yang diwakili Mr. Hussein telah memberikan ﬁang muka sebesar US §
10.000.00, kemudian setelsh itu sepmlsh US $§ 11.900.00 telah ditransfer
melatui Bank mercka sebelum barang dikapalkan.
Dalam Kkenyataanya Gabella mengirimkan sebuah Fax kcéada Mr. -

Hussien piheknya terpaksa mengundur pengapalan barang karena
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pabriknya di Yogyakara dirampok dan beberapa barang kemjinan b erhasil

dibawa pencuri termasuk scbagian barang-barang pesman Mr. Hussein

. Sayangnya Gabella tidak dapat menunpkkan bukti yang diminta M

Husein atas peristiwa tersebuf, sehingga Mr. Hussein punya alasan Kuat
tentang pengunduran terscbut, yang akan disampaikannya kepada
Perusahaan Penerbangan Mesir. Mr. Hussein terpaksa merubsh L/C

beberapa kali atas pengunduran pengiiman barang tersebut, yang tentu

saja memerlikan biaya yang cukup besar (US § 6.808.00). Biaya ini .

diperhitingkan juga dengan jumlsh barang yanp dikiim. yang temyata

hanya 17.020 buah tas.

Jumlah keseluruhan biaya yang teah dikchiarkan olch Mr. Hussein
termasuk biaya L/C adalah sgumlah US § 28.708.00. Sedangkan biaya
yang nyala-tyata dikeluatkan karena adanya _pengunduran penyershan
barang adalah sejumish US $ 25.708.00. Sehingga masih ada sisa uang
sejumigh US $ 298000 yang harus diterima kembaki oleh Mr. Hussein

Oleh karena itn sejpk tahggal 29 Maret 1996 Mr. Hussein meminta

Gabella untuk mentransfer uang tersebut. Namun belum ada jawaban dai

pihak Gabella Oleh karena itu Mr. Hussein juga menghubungi scbuah
Perusahaan lain di Jakarta yang sudah kenal bak dempan Gabella
Perusahazn ity adalah PT. Sangra Ratu {yang diwakii okh Mr Rudi
Wiya). |

Pihak Gabella ternyata setelsh dihubungi tersebut hanya dapat

membernkan janji saja tanpa adanya suatu tindakan yang nyata.
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Dari kasus i, mcu;ang dapat dipshami betapa sulitrya p osisi kedua
befah pihak. Pihak pembeli menderita kerugian atas biaya yang telah
dikeluarkan dan sisa pembayaran yang tidek diterima kembali Sedangkan
pihak penjual (Gabella) mengalami kesulitan dalzm mmgmnbalikan sisa
pembayaran  terscbut karena pabriknya menderita kerupian akfbat
pencurian. |

Pihak penjual yang telsh dihubungi berkalikali olﬁh pemb eli
termyata hanya dapat memberken janjijanj sajp, sechingga Karena jengkel
si pembeli mengancam penjuadl untuk memproses kasus ini mclali
lembaga peradilan. Namun si penjual temyata tidak mempedulikan
ancaman i |

Yang paling disayangkan dari kasus ini temyata tidak mcndapatkm.
penyelesaian secara tuntas. Terakhir kali Mr. Hussein menghubungi
Gabella addah tanggal 27 Nopember 1996. Dalam suramya My Husseii
sempat menyampakan Kkekhawatimnnya bshwa kasus ini  depdt
membernkan citra ymg bunk bagi.pengusaha Indonesia lainnya (dalam
surainya kepada Rudi Wijaya Mr. Husscin mengatskan “I am sorry to tell
you that these people are reflecting a very bad image to the suppliers
in Indonesia. Untuk lebih jelasnya tentang kasus Gabella i dapat dilihat

dalam lampiran 17 dan 18 lap oran ini.
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B. Faktor Penyebab Terjadinya Kasus
Setelah meneliti dan mengamati beberapa kasus yang terjadi, demikian
jugz dengan keterangan-keterangan yeng diperokh dari beberspa informan,
| maka dapat disimpulkan bshwa penyebab terjadinya kasus-kasus tersebut
antaa lain adalah wanprestasi, overmacht, masalah fcknis dan birokrasi,
ketidaksamaan antara sampel dan barang yéng dikirim, dan pemshaman
bahasa. Untuk lebih glasnya akan dibahas satu per saty sebagai berkut :
1. Wanprestasi

Dalam kasus “Narti Silver” dan kasus “Asii Cepaka”, terbukti bahwa

pihgk pembeli sengaja melakukan wanprestasi Motifirya sama yain pada

awdlnya/pads pembelian yang pemtama sclaln  dilakukan pembayaran
dengan tepat, tetapi kemudian pada pembelian yang kesekian kalinya
pembeli memberikan uang muka kepada penjual, ‘dm peajia kemudian
mengirimkan selumh barang pesaﬁan. Kemudﬁn termyata pembeli tidak
melakukan pelunasan pemb ayafannya. |

Mepurut Yahya Harahap, wanprestasi adalah “pelaksanaan
kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atan dilakukan tidak
menunit sclayaknya”, Scdagkan akibat yeng timbul dai adwnya
wanprestasi ini adalah keharusan aau kcm&sﬁan bagi debitur untuk
memberikan ganti migi/schadevergoeding® .

Tindakan pembeli (buyer) tdek melunasi pembayawan kepada

penjual (pengusaha) juga merupakan tindaken wanprestasi Tindakan ini

" Harahep, ¥ alya, Segh-segi Hukum Perjanjian, Alumsi, 1986, b, 61
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sekaligus meropakan pelanggaran hak pengusaha. Sefiap ‘pclanggaran hak
orang lain berati merupakan pebuatsn melawan hukum. Pengertian
perbuaten melawan hukum i dimmmuskan dalam Pasal 1365 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Pdf) sebagai berkut : "'fiap
perbuatan melanggar hukum yang membawa kerugian pada scorang lain,
mewajibkan  orang yang karena salahny;} menerbitkan kerugian i,

mengg anti kemgian tersebut”.

Scperti diketahui bahwa pearbuaian melanggar bukum ini séjak tahun

1919 memperoleh penafsiran luas yaitu tidak hanys merupskan suata

perbuatan yang bertentangan dengan undang-undang saja, tetapi juga

termasuk  didalamnya perbuatan yang bertentangan dengan Ketertiban
umum, kewajiban hukum si pembuat, bertentangan dengan kesusilaan dan

rasa keadilan d alam masyarakat”.'”

R. Wirjono Prodjodikore berpcndap;lt bahwa perkatsan “Perbuatan
Mehwan Hukum® adalsh istlah teknik yuridis, yang arti sehenarnya
secara tepat hanya mungkin didapatkan dar peninjman tujuan Pasal 1365
| KUHPA®

Selamjumya belum terdupat kesepakatan tentang penggunaan istilah
“perbuatan melawan hukum”. R. Wirjpno Prodjodikoro menggunakan

istilah “perbuatan melangéar hukum”'® Utrecht memakai istiah

W Setiawen, Rahmat, Tinjavan Zlementer Perbuatan Melawan Hidam,, Alunn, 1982, h, 17
9 prodjodikero, Wirjono, Asas-Asas Hukim Perdata, Penerbit Sumur Bandung, 1976, h 45
*2 prodjodikero, Wirjono, Perbuatan Melanggar Hukum, Penetbit Sunur Bandung, 1976, h 2
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“perbuatan yang bertentangan dengan asas-asas -lmlmm“m3 dan
Sudiman Kartohadiprodjo mengemukakan isflsh “Tindakan melawan
hakum” '

Memang hampir serupa mtara “onrechtmatige daad “ (perbuatan-
melawan hukum) dengan wonprestasi. Iu secbabnya dapat dikatakan

bahwa, wanprestasi adabh juga merupakan “genus spesifik®  dar

onrechimatige daad seperti yang dimmuskan dalam Pasal 1365 KUH

Perdata. Oleh karena itz sebagaimana juga halnya dengan 'perbuatm

melawan hvkum, maka dalem wanprestasipun, perbuatan melawan' hak

seseorang  akan thapus atas  dasar  glasan  “overmatch/keadaan

memaksa”.'®

Overmacht

“Overmacht” atsu Keadaan Memaksa juga mempakan salah satu
faktor penyebab terjadinya kasus. Pada kasus Gabella, overrnacht tersebut
disebabkan adanya perampokanpencurizn yang terjadi di pabriknya,
schingga pihak Gabella terpaksa fidak mampu mengembaliken sisa
pembayarm kepada pembeli (dari “E gypt Air Lines™).

Overmacht diartikan scbagai suatz keadaan yang “memaksa”, yang
merupakan  dasan  pemaaf dai  kesaldhan sescoramg.  Overmacht

“mencegah” seseoreng menanggung okibat dan resiko perjnjian. Jadi

Y8 vytvectt, Pengantar Dalum Hideon hdonesia, Penerbit Tetiiar Jakerta, 1980, h. 225
o Kartchadiprojo, Soediman, Penganfar Tala Huluum & Indonesia, Penetbit PT

Pembangunan Jakarts, 1974,k 100

' Harahap, Yahys, Op. cit., h. 61
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overmacht merupakan dasar hukum yang mmymnpingkﬁnfmm)&ngkirkan
asas yang terdapat dalam pasal 1239 KUH Padata ; bshwa sctiap

wanprestasi yang menycbabkan kerugian, mewajbkan debitur untuk

membayar ganti mgi.'®
Kapan suatu rintangan‘halangan disebut overmacht ? menurut Yahya
* Harghap, intensitas rintangan/halengan itn é}enar-benar secara logika akal
schat tak mungkin dilakukennya prestasi Kelogisan i harus dilihat dar
kacamata obyektif sesuai dengm'pcngalaman dan pengetshuan umum

dalam masyarakat '”

Dati pengertitn  ovenmacht diatas jelaslah bahwa pada “kasus

Gabella™ terjadinya “perampokan™ di pabrknya, jeks merupakan sesuatu
“overmacht”, dalam hal mana siapapun yang mengalami penstiwa tersebut
pasti tidak dapattidak kuasa untuk menshannya. Oleh karena itu jka
dibuktikan benar-benar telsh terjadi perampokan di perusahaan Gabella,
maka dengan sendiinya l.{eﬁdakmampuan« pihak “Gabella” wuntuk
mengembalikan sisa pembayaran kepada pembelinya (Egypt Air Lines)

tidak dapat dipaksakan, karena ad anya overmarcht tersebut.

3. Masaleh Teknis dan Birokrasi
Faktor penyebab ketiga dari terjadinya kasus adalash adanya masalsh

dalam birokrasi.

% yarahap, Yahiya, ibid, h. 82
1% Harahep, Yehya, Ibid, b 88-89
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Scbagai contoh kasusmya adalah “Kasus Harry Ha'ndycraft"‘. Pada
Fransaksi bisnis antara Agus Haryanto dan Mr. Yuokio Mori (dad
: ‘Jcpang), dimana Agus Haryanto (sebagi penjual) dan Mr. Yukio Mor
* (sebagi pembeli), sebenamnya tidak ada permasalahan diantara kedua belsh
-pihak. Mr. Yukio Mori telsh membayar lunas untuk pembayaran seluriih
barang (kancing baju dani tanduk kerbau), sedangkan Agus Haryanto telah
mengirimkan barang p esanan ¥u ke Jepang.

Pemmasalshan muncul disebabkan oleh masalah teknis, yaiu tidak
dilengkspinya “Certivicate Of Health” (Sertifikat Kesehatan) untuk
barmg kerajinan yang tetbuat dari tanduk kerbau tersebut. Ini buken
kesalahan Agus Haryanto, scbab peda pengiiman scbelumnya tidak
terkena persyaratan ini, sebab pengiimmn baranp pada wakte itu tidak
discbutkan berasal dai tanduk kerbau. Lagipula mestnya pihak
pemerintahlsh  (nstansi terkait) yang harus memberitahukan kepada
pengusaha. Disisi yang lain Mr. Yukio Mori pun juga tidak mengetahui
adanya persyaratan terscbut.

Pemasalshan lain yang menjadi penyebab munculnya - kasus ini
adalah masalah birokrasi yang terkesan berbelit-belit, schingga pengusaha
dirugikan, karena “Certificate Of Health” tersebut terambat untuk
disamp aikan kepada pihak pemerintah Jepang .

Mengapa birokrasi dapat menjadi penghambat dalam kepiatan-
kegitatan sosial di masyarakat ? Sebelum dibshas persoalan tersebut hams

dimengerti dahulu b agaimana p engertian tentang birekrasi i
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Pada dasarmya tidak ada definisi vang memuaskan fcntang birokrasi
ini. Definisi yang dikemukakan oleh Weber misalnya adalah sangat tidak
konsisten, kadang-kadang ia membicarakan birokrasi dalam a'u vmum
dan Inas, pada wakiu yang lain ‘-ia menyediskan istilah “birokrasi” ini

untuk type mumi dan resionalnya. Definisi yang umum olch Weber

dikatskan bahwa birokresi addlsh suatu badan administratif tentang

pejabat yang diangkat'® Weber jige memandang birokrasi sebaga

hubungan kolekiif bagi golo.ngan pejabat, sustu kelompok tertent dan-

berbeda, yang pekerjaan dan penganthnys, dapat dilihat dalam semmua jenis
dan organisasi Dalam konsep umum tentang birokrasinya ini terdini bukan
hanya gagasan tentang kelompok, tetapi juga gagasan tentang bentuk-
bentuk tindakan yang berbeda.

Kemudian dalam melihat birokrasi sebagal organisesi rasional,
Weber memandang birokrasi sehagal svatn mekenisme sosidl yang
memaksimumkan efisiensi dan juga scbagai suatn bentuk organisasi sosial
yang memiliki cii-ciri khas'® sedangkan Blan didalam bukunya
“Bureaucracy in Modermn Society” mendifinisikan birokrasi sebagai
“QOrganisasi yang memaksimumkan efisiensi dalam administrasi”.'"’

Para sosiolog mengakui bahwa gagasan birokrasi ini bertolak

belakang dengan konsep birokrasi pada umumnya, scbagai efisiensi

administrasi.  Dientara  sejumlsh  pemikir kenamaan ada yang

% Alheow, Martin, Sirokrasi, alih behasa M. Rusli K arim, Tiera Wacana, 1989, b, 31.
% slbrow, Meartin, 1bld, b 83,
19 p1au M. Peter, Birokrasi Dalam Masyarakat Medern, Penerjemah Gary R. Jusuf, UI

Press, 1987, h, 31
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mempertshankan konsep ash birokrasi Suvatn  definisi yang ama
berpengaruh dalam hal ini terdspat dalam tulisan Harold Laski dalam
Encyclopedia of the Social Sciences (1930) : “Birokrasi adalsh suatu
istilah yang biasa dipakai pada suafu sistem kontrol pemerintahan yang
sepenuhnya berada di tangan pejabat, yang dengan kekunasaan
mereka itn kebebasan warga negara bia;a terancam.'!!

Untuk menjpwab pertanyasn mengapa birokrasi dapﬁt menjadi
penghambat dalam kegistan sosidl, maka ada semacam keterkditan anw;
birokrasi tersebut dengan fngkungan sosial dimana diz berada Di nepara
sedang berkembang misalnya, birokrasi secara luas ditandai oleh ciriciri
sebagai berikut ;'

a. Tidak efisien

b. Jumlah pegawai yang beslebihan

¢. Tidak modemn atau ketinggalan zaman

d. Serin gké!i menyaiahgunakaﬂ wewenang

e. Tidak ada perhatian atau menghabiskan dam‘ah-d;taah miskin

f. Tidak sanggup atas kcmg:;man kebutuhan dan kondisi dacrah setemp at

Miftah Toha, dalam bukunya “Perspektif Perilaku Birokrasi”
mengatakan bahwa selama birokrasi masih ditoi)ang oleh salah sat soko

lgumnya yakni manusia, dan seclama manusia dalam usahanya mencapa
suaty tujuan masih selalu berperilbku, maka suatu psnmanm.pcﬁlaku

uniuk birokrasi bukanlah suain ussha yang dicar-cari Selanjuinya

1 Albrow Martin, Op, Cit., h. 88.
Sunggono, Bambeng, Hkum don Kebijaksanaan Pubkk, Sinar Grafika, 1994, b, 113
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dikatskan bahwa perilaku seseorang itu tidak hanya ditentukan oleh
dinnya sendit, melainkan ditentukan sampai seberapa jauh intersksi
antra difnya dengan lingkungannya'® Fomnula psikolog ini dapat

dituliskan dengan ramus sebagai berkut ;

P=f(I,L)
Keterangan: P = perdakn
f = fungsi
I = Individu
I = lingkungan

Jadi, perilaku birokrasi pada hakekainya merupakan hasil interaksi
antara individu-individu dengan omgamisasinya Oleh karena ity untuk
memsahami peritsku birokrasi sebaiknya tedebih dahulu individu-individu -
scbagai pendukung organisasi tersebut.

Jka individu dengan membawa ka‘akfaisﬁknya masuk dalam
tatanan birokrasi, maka akan berinteraksi denpan karakteristik birokrasi,
schingga fimbullsh penlku  birokrasi. Model umumnya dapat

digamb arkan sebagai berikut :

'8 Toha, Miftah, Perspektif Perilaku Birokrasi, Rajawali Press, 1991, h, 186,
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Karaktenstik
Individu

- Kemampuan
- Kebutuhan

- Kepercayaan
< Pengadaman
- Pengharapan
- dl

PERWAKU
BIROKRASI

Karakteristik
Birokrasi

«  Hirarki

- Tugas-tugas

-  Wewenang

- Tangegungjawab
- Sistem reward

- Sistem kontrol

Gambar Ragaan 4 :
Perlaki Birokrasi
Sumber: Miftah Thoha, Persp ckiif Perileku Birokrasi,
Peneibit Rajpwak Press, 1991, halaman 187,

Setelah membaca wraian di atas, nampaklsh bshwa pada “Kusus .
Hary Handycraft” terbukti bahwa birokrasi terkesan berbditbelit dan
tidak efisien. Waktu 2 minggu yang ﬁisediakan olch Pemerintah iepang
untuk mengurus “Certificate of Health” tidak dapat ditepaii oleh birokmasi
dan justru sangat terlamb at.

Untwk melihat labih jelss tidak efisienmya birokrasi pada kasus ini

dapat dilihat kemb ali p ada lampiran 14 dari tulisan ind.
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4. Kctidaksamaan Antara Sampel Dengan Barang Yang Dikirim

Dalam prakiek dapat terjadi bahwa pembeli merasa tertarik sefclah
melhat sampel barang Kkerajinen yang dikitm  penjual k@adwa
schingga dia memesan baning dalam jumlah cukup besar, Namun ketiks
barang pesanan diterima, temyata kualitas dan penampiknnys tidak 'sama‘_
dengan sampel yang dkiim. Akibanya pembeli membatalkan pesanan,
sehingga penjual meng alami kerugian yang cukup besar.

Mengapa bisa tegjadi ketidaksamaan m_ltara sampel dengan barang
_pesanan yang dikirim ? Menumt keterangan Bepak Dalmono dad KP3Y _
dan dibenarkan olkh beberapa pengussha, bahwa hal itu dapat saja terjadi
karena memang barang kerafinan yang sifsnya “hand made” terscbut
sangal berbeda dengan barang-barang yang dibuat dengan menggunakan
mesin. Jka mempergunakan mesin, maka hasiiya mesti persis sama,
sedangkan jka barang kenjinan terscbut dibust dengan mempergunskan
tangan, maka hasinya tidak selafu sama antara pengrajin yang sain dengan
pengrajin lain. Hal ini juga sekaligus dilatar belkangi déngm pendidikan

dan pengalaman pengrajin yasg tidak sama,

Scbenamya pembel mestinya sudsh dapat memperkirakan skan
kelemahan kerajnan yang “hand made” ini. Schingga sejsk terjadinya
negosiasi mestinya hal iu sudsh dibicarakan dengan penjdl. Jadi,
ketidaksamaan barmg-barang kerajinan ini mestinya ftidak menjadi

alasan untuk membatallkan transaksi bisnis, bak untuk sebagian
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maupun untuk schimuhnya. Bagi pengussha sendir .scbailmya juga
berusaha semaksimal mungkin szar kcﬁdak#amam yang ta]adl tersebut
tidak begitu menc olok.

Dalam kenyataannya masalah penggunsan bahasa dalem kor'nuni:asi--'.
kadang-kadang juga dapat menimbulkan pemahaman yang berbeda antara |
pengusgha dan pembeli, sehingga skibstnya transsksi bisnis ‘mmgﬁiami

kegagalan hanya karena masalah bahasa ini. -

5. Masalah Pemshaman Bahasa

Menurut keferangan Bapak Dalmono, scorang staf dari KP3Y
(Koperasi Pengusaha dan Pengrajin Persk Yopyakarta) dikatakan bahwa
masalah pemzhaman bzhasa menjadi fiktor yang menentuken dalam
hubungan bisnis, Kesalshan dalam pembicarasn pembeli bisa berakibat
fatal bagi penjual dalam memenuhi p esanan p‘embcli

Kemampuan untuk berkomunikasi dalam bahasa orang lain, seperti
disadari setiap orang, bukan hal yang mudsh. Lebih-lebih jka antara
bahasa dan budaya berbeda. Di Jepang jawaban “Ya" atau “Tidak™ dapat
dipergunakan untuk jawsban yang membenarkan ateu menolak penyataan
tadi Sedangkan dalam bahasa Inggrs jawaban “Ya” atm “Tidak” atas
sebush pertanyaan didasmkm”pada apakah jawabannya mengiyakan atau

menolak.'"*

b Keegm, Warren I, Mangjemen Pemasaran Global, Pererjemah Drs. Aleyander Sindoro,
Prenhelindo, 1996, b 103,
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C. Penyelesaian Sengketa
1. Prakick yang terpdi di Yogyakarta

Dalam hubungan dagang yang didasarkan pada sustu pleljanjan
tertulis, maka jika terjadi suatu sengketa, parm pihak yang ﬁcmsa
dirugikan okh pihak lawannya dspat mempergunakan caca-cara yang telah
disepakati bersama, yang tercantum daam pegjanjisn. Sedangkan dalam
hubungan dagang yang didasarkan pada kepercayam, maka jfka terpdi
suatu persoalan akan disclesaikan oleh para pihak secar “musyawarah”™,

Dengan mefihat cara-carg tersebut di a;zs, maka dapat disimpukan
bahwa pada hubungan dagang yang distur dengan perjanjian, biasanya ada
pihak ketiga vyang terkait secara formal dengan para pihak untuk
menyelesaikan sengketa tersebut, yaitu pihak Pengadilan. Jadi kesan yang
dapat kita tangkap adalah bahwa paa I;ihak disini berhadap-hadapan
sebagai phek-pihak  yang saling bermusnhan, dan yang akan
menyelesaikan p ermusuhan tersebut adalah p engaditan.

Sedangksn pada hubungan dagang vyang didasarkan pada
kepercayaan, maka kata “musyawarah” menunjukkan bahwa diantara para
pihak dapat menyelesaikan persoalan sendin., Disini para pthak tdak
berada dalam kondisi saling bemmusuhan, tetapi bertemu  untuk
bcnnusyaWarah mencari solusi yang tetbak bagi kedua pihak. Alasannya,
memang dai semula hubungan dagang yang didasarkan pada kepercayamn

ini tidak menghendaki terjadinya pertentangan. Keterikatan yang terjadi

| UPT-PUSTAK-URBER

e
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diantara mereka adalah “keterikatan non hukum®, QMggéi sank si-
sanksi yang terkandung di dalimnya adalsh “sanksi-sanksi non fukum”,
yang diharapkan lebih efektif. Walaupun keterikatan para pihak  adalah
keterikatan non hukum, namun dalam keadaan bagaimanapun ﬂcafm yang
telah dibuat haruslah dihormati olch para pihal; (Pacta Sunt Servanda). "

Ada semacam anggapan diantara para pihak bahwa kedudukan
scbugh janj adalah sebagai sebuah “nila”, sehingga harus dilaksanakan
pemenuhénnya Lebih jmh depat dijlaskan bshwa ketka janji telah siap
diciptakan, maka jpnji dalsn ai perbuatan kiranya telah sempuma
wujidnya, tetapi nild yang terdapat dalam jnji it bam sebagian
terlaksans, karcna keterikatan dan pemenuhan janji masih merupakan
bagian nilsi. Jadi saat dimana nilai bany sempuma terwujud adalsh pada
waktu pemenuhan janji telsh sempurna dilakukan. '

Kedudukan “ikatan” dm sebuah _]ﬂl’ljl adalah sebagai eksponen
penghubung, penghubung dad dua bagian nils, Hamya nilad itu sendir
bersifat relaif yang jelas sckaik muncul melalui wujd keterikatan. Suatu
nild terbentuk ketka ada hubungan pengaruh timbsl balik antara
kenyatazn obyektif dan kesadarm subyektf, scpeti digambarkan dalam

_ skema di bawah ini ;

i Puady, Muttr, Hukum Bisnis, Citra Aditya Bekii, 1994, h, 237,
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---------------

i Relatif |
r"'-"""“""l ':‘ | il i ]
Subyektif l __________ p| Nl J Obyektif !
+ Il | +
Janj ™ Tkatan Pemenuhan
A

___________________________

oo ' | Memberi penjelasan
[ ; Nild & bagian-bagiannya
--------- » . Arus penjelasan
—— : Ujud arus gersk

Gambar Ragaan 5 :
Janj Sebagal Sebuah Nilai
Sumber: Munir Fuady, Hukum Bisnis Dalam Teori Dan Praktek,

Citra Aditya Bakti, 1994, h. 37.

Walaupun prosentasenya sagat kecil namun dalan praktek juga
terjodi sengketa antara pengussha dan pembeli (seperti pada kasus Narti
Silver dan Asri Cepaka). Dani kedna kasus tcrsebut termyata para pihak
(khususu:}a pihak yamg dimpgikan) yaits Jbu Sunari dan Ibu Tu;ﬁ
Sumardanus, memnyclesakan persoalannya dimulai dengan menghubungi
pembeli melalni surat-menyurat. Kedua pihak n:u juga telsh melaporkan
persoalannya ke Kantor Wilaysh Pedagangan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kemudian pihak Kantor Wiliyah Perdagangan DIY juga
telah menghubungi Atase Pgrdagangan Indonesia di Negara pembeli asing
berada.
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Persoalan yang muncul adslah baggimanakah menuntaskan kasus-
kasus terscbut ? Sebab dalam kenyataenya bantuan yang dapat dilakukan
oleh Kator Wilayah Perdagangan hanyalah menghubungkan para pihak
yang bersengketa saje Adapun para pihak sendiri serasa engg:in untuk
menyelesaiken persoalannya dengan alasan karena memerhikan banyak
bigya, waktu dan prosedur yang cukup panj:ﬁg.

Menurut penjelasan Bapak Surono dari Kantor Wilayah Perdagang an
DIV, bahwa sebetulnya di Kantor Wilayash Perdagangan ada Biro
Hokum yang dapat menjdi saksi dalam perjanfian dan -dapat diminta
informasi tentang perjanjian (Sale’s Contract) yang aman. Namun
kebanyakan pengussha kita tidsk memanfastkan fasilitas ini. Hal sc_pr::ﬁ
ini disebabkan karena tingkat pengetahuan pengussha yang relatif minim
juga mereka enggan untuk meminta bantuan, padshal untuk sekedar
konsultasi tidak dipungut l-biaya Dalam pengamatan Bapak Surono, maka
dalam kursus-kuisus berkcna:m dengan ckspor impor biasanya yang
dikirim adslah karyawan-karyawan yang belum tentu faham atau tahu.
betul tentang selk belk transaksi ekspor dan rata-rata dari mereka adalah
sebagai p eserta pasif.

Pada dasamya Kantor Wilayalk Perdagangan akan membantu para
pihak sepanjang ada pemmintsan (Claim). Maka sejak dad awal pengusaha
harus melibatkan Kantor Wilayeh Perdagangan, sehingga jka ada

persoalan akan segera dibantu,

% Wewencara dengan Bapak Sureno tanggd 28 Mei 1999,
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Adapun prosedur claim dari buyer (pembeli) kﬁpada pengusaha
adalah sebagai berikut ;

Pertama, buycis (pembel) meldui Kedutaan Besar Republk -
Indonesia (KBRI) di negarmnya mengajikan tuntutan yang ciitu_hkan
kepada pengusaha Indonesia Dari KBRI 1m laln akan dikidmkan surst
yang ditupkan kepada Menteri Perdagangan dengan tembusan képada
Badan Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN), Direktorat Perdagangan
Internasional dm Departemen Luar Negei (DEPLU) (seﬁagai uhit
organisasi).

Kedua, Menteri Perdagangan kemudian akan mengiim suret yang
ditnjukan kepada Kantor Wilaysh Perdagangan yang dilengkapi dengan
data-datanya,

Ketiga, Perusahaan di Yogyskarta akan mendapat penggilan atan
didatangi langsung oleh Kanior Wi]ayal{ Perdagangan. Dalam hdl ini
pengussha hams memberikan penplassn kepada Kanior Wilayah
Perdagangan secara jjur dan benar.

Keempat, Keterangan-keterangan yang diberikan oleh pengusaha,
oleh Kantor Wilayah Perdagangan akan dibenkan/disampaikan kepada
buyers melalni KBRI di negara dimana buyers berada.

Yadi, Kantor Wilayah Perdagangan memang bukan lmbaga pemutus
(Pengadilan) untuk menyelesaikan senpketa. Kantor Wilysh Perdagangan
hanya beriindak .atas dasar alasan moral dan membantn secara

koresp ondensi.
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Sementara itu ada beberapa pengusaha muda yang ﬁcnjadi anggota
dari HCC (Junior International C omercial Chamber), yaxig berpusat &i
Miami, sedangkan di Vogyakana kantomya adalh di Hotd Wisanti Jalan
Taman Siswa. Jika terjadi suat kasus, maka JICC ini skan menghubungi
anggota-anggota dimana importir yang “wanprestasi” itu berada Nanun“‘::"
JICC ini juga bukan lembaga penyelesaian sengketa, melainl_{an hanya
sebatas mengusahakan bantuan semaksimal mungkin,

Dar urdan di atas dapat disimpulkan bshwa penyclesm’aﬁ sengketa
dalam fransaksi dagmg secara “non kontrakiual® sangat tergantung dari
pihgk yang bersengketa sendin, dengan perkataan l#n penyelessian
tersebut “sangat tergantung dai pada “kesadaran” para pihak untuk
menghormati  kewajban utama mereka masing-masing. Lagipula dasi
semenjak semuls memang sudah menjadi kesepskatain mereka bahwa
segala persoalan yang terjadi akan diselesatkan dengan cara yang tetbaik,
yaitt musyawarah.

Jika dalam musyawarsh memang ada sadash s#w pihak yang
melakukan wanprestasi dan bertikad bumk, maka hal itu sudah menjpdi
resike dari pihak yang dimgikan. Sanksi yang depat dikenskan pada
pelakn adalsh “sanksi tak langsung” yaitu dkucikan dalam hubungan
dagang, dan tidak lagi mendapat kcpcrc:.iyaan untuk selamanya. Sanksi
yang demikian ini seb enarnya cukup berat jika dilhat dat sisi pethitungan

kelangsungan bisnis si pelaku dimasajrang akan datang.
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2. Arbritase dan Pengadilan

Persoalan lain  yamg muncul sekarang adaleh  mungkinksh
penyelesaian sengketa tersebut ke Pcng.adilan. Bagamana pula _’iika
persoalan tersebut diselesatkan melalui Asbitrase,

Sunaryati Hartono dalam bukunya Hukum Ekonomi Pembangunan
Indonesia mengatakan bahwa pengussha di seluruh dunia biasanya ségan
membawa petkaranya ke Pengadilan, Sedangken para hakim sendii tidak
mempunyai pengetaluan yang. cukup tentang  liku-iku perdagéngan dan
perusshaan, apalagi mengenal perdagangan dan  pereckonomian
internasional, padahal yang dicai dan dibumhkan oleh para pengusaha
adalah penyelesaizn sengketa yang ccpat dan tepat, maka agaknya perlu
dic ari lembaga Jain untuk penyelesaian sengketaitu.'”

Alternatif lain yang dimaksudkan eleh Sunaryati Hartone tersebut
adalah lembaga abritase. Len Young Smith ddam bukunya “Essentials
Of Business Law and The Legal Environment” mengatakan sebagai
berkut :''®
“Litigation is complex, time consuming, snd expensive. Furthemore,
court adjudications involve long delays, lack special expertise in
substantive arcas, and provide only a Emited range of remedies.
Additionaly, litigation is stuctured so that one party take all with the ftile
opportunity for compromise and often causes animosity between the

- disputants. Consequently, severd non judicial methods of dealing with
disputes have developed in an attempt fo overcome some of the
disadvantages of litigation. The most important of these alternatives to

litigation is abitration. Others mclude concilistion, mediation and “mini
trials™,

W Hatono, Swaryanti, Hulm Ekonomi Pembanginan ndonesia, Bina Cipta, 1988, h 162,
B Smith, Len Young, Op. Cit,, b, 52,
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Dapat disimpulkan bahwa beracaa di Pengadilan T;Tmum itu sangat
kompleks, memakan waktu Jams dan mahal Hekimnya tidak menguasa
persealan secara mendasar, karena memang tidak ahli dbidang ltcrsebut.
Proses beracaranya sangat formal dan para pihak hanya sedikit ﬁmdapﬂ
kesempatan untuk bcﬂ;ompromi Maka dicobalak suaitu cam (altematif)
lain. Cara-cara tersebut adalah arbitrase, konsiliasi, mediasi dan mini
trial (peradilan keeil).

Di dalam istish yang lain, keempat cara tersebut saing disebut
“Penyelesaian Senghketa secara Alternatif” (Alternatif Dispute
Resolutions), disingkat denéﬁn “ADR™.

Di-dalam arbitrase para pihak memilih pihak ke tiga yang bertindak
sebagal wasit yenp memberikan keputusan yang mengikat setelah
mendengatkan argumen-argumen para pihak dan memeriksa alad bukti.
Dalam arbitrase ini presentasi permasalan tidak begitn formal, prosesnya
tidak begitu lama dan tidak begitn membutuhkan banyak biaya dibandfi’ng
p eradilan bizsa.

Yang peru dipertanyakan adaish begainana supﬁya atbritase ini
tidak memihak. Suam sengketa antara pmgusaha Indoncsia dengan
Vpcngusaha Jepang misalnya, masing-masing pihak dengan sendirinya ingin
mengajuken badan arbritase dari negaranya masing-masing, schingpa tidak
ada titik temu. Karena itu orang lain lebih senang memiih badan ‘arbritase

internasional, ialsh badan arbritase yang didiikan oleh suatn badan atau
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organisasi internasional sepesti arbritase yang didiikan olch International
Chamber of Commerce atau PBEB,

Dabm kenyatasnnya  jaminan akan tid)k memihak ini belum
sepenuhnya akan diterima ' |

Bagi para pihak yang mengadakan hubuogen dagang secara “non

kontraktual”, maka adalh sulit unwk menempuh arbriase ini. Sebab °

dengan melalui arbritase ini tetap diperiukan perbuatsn-perbuatan yang
sifatnya formal. Ahmad Tkhsan ddam bukunya “Kompendiuﬁ tentang
Arbritase Perdagangan Internasional mengatakan bahwa : ada dua
kemungkinan tentang sengkefa yait, pertama sengketa itn sudah terjadi
sebelun “diadakan arbﬁiﬁsc, dan ke dua, arbritase i diadakan apabila
terjadi perselisihan atan sengketa.'’®

Bagi yang “peltmna yang distur dalam perandangan Indonesia (RV)
maka untnk mengadakan arbritase dipcﬂlikm suatu formalitas tertentu,
antara lsin olch kedua belah pihak yang berselisih pedu diadakan suatu
persetujuan  ferulis yang isinya hanya memenuhi syarat dalam
perundangan ; persetujuan teriulis ini merupakan suatz akts kompromi
yang diadakan oleh kedua belah piﬁak ; dalam akta tersebut harus dimuat
pula mereka yang bertindak sebagal arbiter bagi pthak masing-masing,

biasamya mereka ini ikut menandatanpeni akta terscbut sebaga tanda

persemjllailnya.

'® khsan, Akbmad, Op. Cit, h 81
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Bagi yang kedua, umumnya diatur dalam kontmk-ko.ntraklyang telsh
dibakukan, yang discbut scbaga stmdart-kontrak ; di dalmimya dimuat
ketentuan bahwa apabila terjadi perselisthen, maka persclisihan ini akan
diserahkan kepada suatu badan arbritase tertentu dengan mmycbuf badan
atbrifase tcrsc_b‘ut » perjmnjian skan adanya arbiitase ini discbut “Klausul
Arbritase” #an “janji Kompromisod™ (Compromissoir beding atan
pactum de compromiitendo). Untuk *jnj kompromisor ini tidak
disyaratkan formalitas tertentu. |

Daii pembicarasn di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hubungan
dagang yang non kentrakmal seperti dilaskukan oleh pengusaha tradisional _
dan pembeli asing, maka baik penpadilon umum maupun arbritrase keciua-
duanya tidek mungkin diterapkan, karena kedua lembapa tersebut sama-
sama memerhikan formalitas-formalitas tertentu yang otomats tidsk
mungkin diteima olch para pihak Okh karena ity dalam prakiek yang
terjadi penyelesaian sengketa para pihak ini hanya dilakukan dengan cara
korespondensi dengan perantara Atase Perdagangan dan Kantor Wilayah
Perdagangan. Adapun cara yang lain yaitu dengan bantuan dari semacam
organisasi pengusaha semacam JICC (unior International Commercial

Chamb er).
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3. Alternatif-Alternatif Penyelessian Sengketa Yang Lain, 'Ncgosiasi, Dan
Mediasi.

Agw dapat dikendalkan adaya pertumbuhan sengkets, institnsi-
institusi hukum, pengacars-pengacara, dan profesi (bidang-bidang keahlian)
yang lan, maka tclah dikembangkan suaty varissi dari forum-forum dimana
para pihak dapat menyelessikan sengketa diantara mereka  Duln,
sebagaimena telsh dipermhankan oleh Mac Galanter'®, fo.mm-fonm:”.
penyelesaian sengketa tidak scpeﬂuhnya berbeda satu dari yang kin. Forum-
forum ini memupakan suatu “bentuk tungpal Ckesatuan) dad proses
penyelesaian sengketa® : argumen-agumen yang berkembang diantara para
pihak, sumber-sumber hukum, serfa ancaman dan penggunaan secara nyata
lembaga peradilin untuk menekan tuntuten-tuntutan. Galanter Iebih suka
menyebut proses ini sebagal “Litigotiation” {(dalam lifigotiation ini para
pihsk mempergunakan selumh  varasi  dai  pendekatan-pendekatan,
termasuk di dalamuya “ Adjudic ation™ unfuk menyelesaikan sengketa).

Model-model penyelesaian sengketa menurut Galanter, dapat disusun
salam suatu hirarkhi, Hirakhi tersebut distur sedemikian rupa dari tipe yang
paling informal dan non legal rational menuju kepada yang paling formal

dan legal rational Hirarkhi ini dimulai dai tipe Negosiasi kemudian

Mediasi, Arbifrasi, dan akhimya Ajodikasi sebagal tingkatan yang tertinggi
Jika Ncgoéiasi gagal dipergunakan untuk menyelsaikan sengketa, para pihak

beralih kepada cara diatasnya yaitu Mediasi. Kemudian jka Mediasi juga

12 Purkel, Gerad, Law and Sociely, Allyn and Bacon, Sngapore, 1995, h 208,
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gagal, maka akan dicoba Arbitrasi, dan jka Arbitrasi juga gagﬂ, maka akan
dipakai alternatif terakhir yaitu Litigasi (Ajdikasi). |

Pada Arbitrasi dan Literasi inj strukturnya lebih bersifat formal, kurang
kebebasannya, dan Iebih menekankan pada alasan-alasan hukum dﬁn bukd-
bukti hukum formal. 'Scngkcti akhirmya mgnjadi kebik nyata (para pihak
terlhat benar-benar bermusuhan), Iebih terpublikasi dan lebih @kat pada
aturan-aturan hukum,

Ragam di bawsh ini mempelhatken hirakhi dai mode-modd

- penyelesaian sengketa tersebut.
Infermal, Non Legally Rational Fonmal, Legally Rationsal
Negosiation Mediation Arbitration  Litigation

| Gambar Ragaan 6:
Hirarkhi Dari Model-Model Penyelessian Sengketa

Sumber: Tukel, Gerdld, Law and Society, Allyn and Bacon,
Singap ore, 1995, k. 208.

i 2. Negosiasi

Legitimasi kognitif dari negosiasi ini berakar pada lima kategori
i utama yang dapat dilahj agar para pihak dapat memahami tentang
sengketa yang terjadi diantara mercka, hubungan mercka terhadap
sengketa tersebut, dan cara.cara yang dapat dip aka untuk menyelesaikan

sengketa,
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Lima kategori itu melipui'® : (1) Pemb cdaﬁn kepentingan-

kepentingan dard posisi para pihak. ) Pchciptaau piﬁhan-pilihan untuk
memuaskan kepentingan para pihak, (3) Penemuan standard-standard
yang dapat diterima secara bersama, (4) Pengakuan zkan adanya
tekanan-tekanan, dan  (5) Memashami  altenatifakematif | untuk
tercapaittya persetujuan,
Sebagai langksh pertama dalam menyelesaikan sengketa, negosiasi
diamr oleh para pihak yang bersengkets sendifi dengan nasehat-nasehat
{(advis) dard abli-ahli hukum "(pcngacara) vang diliadirkan oleh para pihak
sendii. Negosiasi penting bagi hukum pidana maupun hukum perdata .
Negosiasi bertujuan untuk mencapal sustu persetujuan diantara para
pihak tanpa suatu rekomendasi atau pﬁmsan dan pihak ketiga dan tanpa
melaloi ajudikasi.

Bak dalam bidang pidana maupun perdata, kritk yang ditujikan
‘terhadap negosiasi ini adalah masalsh legitimasinya. Secara umum
diakui bahwa hasil-hasit yang - dicapai negosiasi merupakmn alat-alkat
yang sangat efisien untuk menyclesakan sengketa Namun negosiasi ini
olch beberapa pihak lebih dilihat sebagai tidak memenuhi aspek hukum
rasional formal dan rule of law ; persamaan dan kesemestaan. Nego siasi
dilihat sebagai suatu gejala dari ketidaksamaan dan kewenangan yang

menembus tertib hukum.

2 Turkel, Gereld, Tbid, h. 250,
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Kritk-kritk diatas memuncukan masalah-masabh kewenang an
yang didasarkan pada norma-noyma hukum dari persamamn dan
kesemestaan. Negosiasi dalam penawaran dan penyelessian senpketa-
sengketa perdafa sering didasarl'_;an pada ketidaksamaan keuangan dan
sumber-sumber hukum, dan menggali kbih dalam penerapan universal
dari peraturan-p eratu;an hukum. Petlﬁ ditegaskan disini bahwa
legitimasi penyelesaian sengketa melahii  negosiasi adalsh berksitan
dengan masalah norma-noma hukum. Dulu, negosiasi dapat terpenuhi
legitimasinya karena dapat menyesuakan diri d.cngm keyakinan dan
pengetshuan bahwa para pihak mengetahui tentang redlitas sengketa
diantara mereka dan situasi—psituasi yang mereka konfrontasikan.

Meskipun negosiasi mungkin kurmg dalam sisi noﬁnaﬁﬁrya, ‘dari
- segi prosedur hukumnya dan legal msionalnya, namun secara kognitif
- mempunyai legitimasi karena berskar daam keyakinan-keyakinan dan
pengetatiuan bersama tentang hubungan-hubungan dan realitas-reaktas
liin dai para phak dalam konfrontasi berkenaan dengan sengketa

diantara mercka,

. Mediasi (Mediation)

Jka para pihak tidek dapat menyelessikan sengketa melalui
negosiasi, maka ditempuh cam yanpg lain yaite Mediasi. Sama seperti
pada negosiasi, maka mediasi menyelesaikan sengketa secara informal,

tidak menerapkan prosedur-prosedur hukum dan peraan;pex"anlrm
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hukum untuk mengkonsiruksikan sengketa sebaga suatu kasus yang
ditenmkan oleh pihak Kketiga scperti pada arbitrase atau pengadilan.
Mediasi mempunya karakteristk-karakteristk informal seperti dalam
negosiasi ; tujumnnya adalah menjamin suat petsetujian diantara parz
pihak dalam menghadapi sengketa yang terjadi.

Mediasi adalah suatu proses pemyelesaian sengketa, dimana pihak
ketiga yang netral, mediator, membantu para pihak untuk menyelesaikan
konflk diantara mereka. Mediator hanya terbatas mem fasilitasi suatu
usul kepada para piak.'Z

Smith'” mengatakan bahwa mediasi merupakan sustu proses yang
tidak ‘mengikat, dimana pihak ketiga bertindak scbagai seorang penengah |
diantara puhak-pihak yang bersengketa dan menpusulkan solusi untuk
dipertimb angkan oleh para pihak.

Setelah dijelaskan masing -masing "penyelesaian sengkets, maka di
bawah ini akan dilhat perbandingan antara penyeksaian sengketa
melalni Pengadilan (Court Adjudication), Arbitrase (Arbitration), di sam

sisi dengan Negosiasi dan Mediasi p ada sisi yang lain, sebagai berikut :

12 mkel, Gerdld, Thid, b 211,
1B oith, Leen Young, Op.Cit., h. 54,
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Comparison of Adjudication, Arbitration, and Negotistion/Mediation

Cowurt Adjudication : Arbitration : Negotiation/Mediation :
Advantages Binding Binding Preserves Relaions

Public Nomms Parties Control Process | Parties Control Process

Precedents Privacy ' Privacy

Uniformity Special Expertice Flexible

Publicy Funded Speedy Resolution

Compels Participation '
Disadvantages | Expensive No Public Norms NotBinding

Time Consuming No Precedent Lacks Fnality

Long Delays No Uniformity No Compeled

. Participation

Limited Remedies No Precedent

Lacks Special Expertise No Uniformity

No Compremise Distrupts

Relationship Publicity

Gambar Ragaan 7 :

Petbandingan Penyelesaian S engketa Melalui Penpadilan, Arbitrase, Negosiasi, dan Mediasi
Sumber: Smith, Leen Young, Essentials of Business Law and The Legal

Environment, Fourth Editien, West Publishing Company, 1992, p. 53.

D. Sale’s Contract Dan Hubungannya Dengan Penggunaan L/C Dalam Transaksi

Bisnis Pengusaha Tradisional

1. Keterkatan Antara Sale’s Contract Dan Penggunaan L/C

Kontrak adalsh persetujuan yang bersifat mengikat menumt hukum

yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, dimana di satu pihak memperoleh

hak dan di pihak lain melakukan kewsjiban'®. Dari sini dapat dikatakan -

bahwa yang dimaksud dengan sale’s contract adalah kontrak yang dibuat

oleh pihak-pihak yang berkopentingan dalam suate transaksi ekspor impor,

% 71vi Sentoso, Ruddy, Pembiayaan Transaks Luar Negeri, Andi Ofet, 1994, h 2.
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yang telah terkat dalam suatu kesepakatan atan Konsensus yang lazimnya

dikenal istilah “Consensus ad Idem™.

Sale’s contract ini memmat tentang kepastian hak dan kewafban bagi
eksportir maupun importir sehingga transaksi terschﬁt dapat direaimikéfl:
dengan baik. 3ale’s contract ini juga merupakan awsl dai pembukaan |
“Documentary Letier of Credit” (Banking Contract/Documentary
Credi/Letter of Credit). Syarat-syarat yang terdapat dalam Salc’g Contract
juga akan menjadi syarat-sysrat dalam Letter of Credit, meskipun ﬁdak.ﬂl
selurvhnya dan hamss disesuaikan dengan persturan hukum di negara

cksp ortir maupun importir.

Kontrak dagang biasanya terjedi melalui salah satu dari dua cara
Pertama, melalui penawaran (offtrsheef) yang diskscptir olch calom

pembeli Kedua, meldui perundingan (negosiasi) tatep muka.'®

Kontrak dagang dalam transaksi ckspor impor pada umumnya
dilakukan melalui korespondensi atau pengiriman offershect oleh pemjual
kepada pembeli. Bilamana pembeli setaju dengan penawaran itu, bissanya
pembeli mengirimkan order atau order shect atau Purchase Order (PO)
kepada penjual. Purchase order ini ditandatangani oleh penjual sebagai
tanda persetujuannya. Order sheet atau PO yang sudah ditandatangani oleh
pembeli da penjual ini sudah bedaku scbaga sale’s contract yang

mengikat kedua pihak.

'S Amir MS., Op.Cit., h. 38.
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Kontrak dagang yang terjadi melaii proses tatap muka biasanya
berjalan sebagai berikut'®

a. Hasil negosiasi pada tshap aswal biasanya dimmuskan dalam suatu
notulen atau “Minutes” yang dibest initial (paraf) oleh kedua pihak dan

dipakai sebag ai landasan untuk pemndingﬁn selantriya.

b. Setiap pcrundingaﬂ selalu dibuatkar minute-nya sebagai catatan untuk

menghindari kesalahpahaman di kemudian har.

¢. Poundingan yang sudah mendekati kesepakatan biasanya dituengkan
dalan benwk “Memorandum of Undestanding” (MOU) yang
ditandatangani oleh kedua b elah pihak,

d. Persetujlan skhir dari suatu negosiasi dirumuskan secara sangat tinci

dalam suatu sale’s contract yang ditandat{mgmi oleh kedua pihak.

Dalam perdagangan internasiona, sak’s contract ini lwzim juga
discbut “Contract of Sale” atmy “Apreement to Sa¢” atau “Sale’s
Confirmation”, S:le’s contract ini incrupskan komtrak induk dar kontrak-
kontrak yang Iain dalam perdagangan internasional.

Proses terjadinya sale’s contract dapat digambarkan dalam ragaan di

bawah int

2 Amir MS., id, b 39.
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PROSES TERJADINYA SALE’S CONTRACT

PROMOSI

v

1) INOURY |

OFFERSHEET ()

[ 3 ORDERSHEET |
-

|
W RCOH R -

s =3 G N

SALE’S CONTRACT M) |
—»

Gambar Ragam 8 :
Proses Terjadinya Sale’s Contract

Sumber : Armr MS., Pengetahuan Bisnis Ekspor Impor, Pustaka

Eetcrangan :
Inquiry

Offershet

Ordersheet

Binaman Pressindo, 1995, h. 42.

fase dimana pembeli menyatakan minatnya pada penjal
setelah mengenal pro duk penjual dar adanya promosi.

adalah fase penyusunan surat penawaran dari penjual kepada
pembeli

adalah |fase dimana surat pesanan dari pembeli dikirimkan
setelah menyetmijui offersheet.

Sale’s Contract addlah perpnjan formal yang berisi tentmg kewajban

dan hek masing-masing pihak dengan perinciannya, cara
pengirimannya, dsb.

Padadas arnyaésuam sale’s contract berisi hal-hal sebagai berikut :

3. Urdan barang sel:engkapnya dan terperinci

b. Jumlsh dan jenis barang

c¢. Harga sauan dan totd harga

d. Tanggalpengap alan
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¢. Negara asal barang
| f. Pelabuhan tujuaﬁ
g. Syar# pembayaran
h. Ketentuan tentang musib sh (F orc e Majeur)
i. Ketentuan tentang penyelcsaian tuntutan ganti rugi (claim)

j- Ketentuan tentang kewajiban penjnal dan lain-lsin,

Sedangkan yang dimaksud dengan L/C adalah suatu surat kredit atan
pemberitahuan  kredit yang ziikbharkm olch suatn bank atas permmintaan
nasababnya dan ditujukan kepada bank korespondennya di tempat lain (di
luar neger) dengan pemnintaan agar menyediskan sejumlsh dana (uanp) |
untuk orang atau perusahaan yang namanya tercantam dalam 1/C'7.

Pembukam suat L/C oleh bank adalah untek memenuhi permintaan
nasabahnya yang skan mengimpor sejumlsh komodiﬁ dari Iuar .ncvg'eri _
sesuai dengan kontrak penjualan yang telsh dicapai dengan cksportir di
luar negeri. Scbelum cksportir mengirimkan 'komodiﬁ itw, eksportic
memerlukan jaminan bahwa importr past aﬁm membayar harga
kemoditi. Jaminan yang diperiukan ol::h eksportir diberikan olch mportr -
berupa L/C yang dikeluarkan okh bank. Beranii secara langsung, bank
yang mengelakan I/C  itulsh yang member jaminan kepastian.
pembayaran kepada eksporiir.

Sedangkan cara membuka L/C dapat dilakukan sebaga beikut ;

17 pwba, Radiks, Mengenal Prakiik Bisnis, Pustaka Binaman Pressindo, 1993, h. 57.
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Pertama, importir minta kepada bank-nya (Bank devisa) unmk
membuka suaty L/C atas nama eksportir. Imoprtic dalam hal ini bertindak
sebagai * Opener” |

Kedua, bilamana imp orir sudsh memenubi ketentuan yang beraku
untuk impor, seperti kehamsan adanya surat tin impor, maka bank
meiakukan penutupan Kontrak Valita (KV) dengan importr dan
melaksangkan pembukasn I/C atas nama importir Bank dalam hal ini
bertindak sebagai Opening/Issuing Bank. Pembukaan L/C ini dlakukan
melalui salah satu koresponden bank di luar negeri. Koresponden bank .‘
yang bertindak sebagai perantara kedua ini disebut Advising Bank atau
Noftifying Bank.

Ketiga, Advising Bank manbaiagzukan kepada cksportir mengenai
pembukaan L/C terscbut Eksportir yang menetima L/C ini discbut
Beneficiary. Di dalam hal Ad\_?isihg Bauk, ‘jlga dikuasakan untuk membeli
wesel-wesel yang ditark oleh eksportir atas L/C ifu, maka Advising Bank
int jlga dapat disebut Nego tiafing Bank.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang pembukaan L/C,

maka dap at dithat melalui ragaan di bawsh ini ;
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Nepara A Negara B
Sale’s Contract _ |
] ® ﬁ |

®
l T l Debet A/C
: — )
Advice Wesel & Negosiasi ' Peomohonan .
Lc Dokumen Dokumen L/c
(5) ©) ®) @
Confimming Bank [ Letter of Credit Issuing Bank
y @ :
Wesel Dokumen
0
Reimbursement
©®)
Gambar Ragaan 9
Prosedur Pembukaan 1/C
Sumber: Endang Sih Pratiwi, 1989, Lingkungan Bisnis Intemasional, Mo dul 2:2.
Keterangan :
(13 Perjanjian tentang cara pembayaran dengan I/C antara mportr dan

@
&)
)
)
®)
Q)

cksp ortir (disebut sale’s contract).

Importir membuka L/C di Issuing Benk di negaranya, -
Issning Bank menandatangani  L/C  tersebut sebagai jaminan
pembayaran kepada cksporfir, Demikian - pula scbatknya, importr
akan menjamin pula semua pembayaran yang dilakukan olch Bank.
Dengan diterbitkannya L/C terscbut berarti kredit telah tersedia bagi
impostir untuk mengimpor barang dari eksportir.

Advice terhadap L/C dilakukan oleh Confirning Bank atas perintsh
Issuer guna memp erkuat jaminan pembayaran 1/C kepada cksportir, ‘
Wesel dan dokumen pengiiman barmng diperiksa oleh Confirming
Bank sebagai tanda persetujuan pengirman barang.

Wesel dan dokumen tersebut oleh Confirming Bank dkiimkan kepada
Issuing Bank.
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(8) Sctelah wesel terscbut ditandatangani oleh Issuing Bank, maka barang
dapat dikelarkan dari pelsbuhan dan dikirimkan kepada importr
setelah menandatang ani trust Receipt.

(9) Pada waktu yang telah ditentukan terjadilah transaksi pembayaran
antara : :

- cksportir dengan Confimning Bank melalui negosiasi atas dokumen
ekspor. :

- imporiir dengan Issuing Bank melalii debet A/C rekeningnya di .
bank bersangkutan. .

Confiming Bank dengan Issuing Bank mealui reimbursement atas
L/C tersebut.

Dati bagan diatas tedihat bahwa fungsi dari bank yang ditunjuk olch

Issuing Bank, yaitn Nominated Bank, adalsh sebagai berikut ; -

3. Advising Bank, karena bank tersebut juga meng-advice L/C.

b. Confirming Bank, karena mengkonfrmasikan L/C kepada eksportir.

c. Negotiaing Bank, karena melakukan negosiasi atas dokumen-
dokumen ekspor. ‘

Dar uraian diatas, namp sklah bahwa L/C merupakan suatn dat yang
memudshkan transaksi dagang atara eksportir dan importir, yang belum
saling kenal, atau yang tidak mempunyai ikatan khusus tcrtc_ntu. Demikian
jga dapat dikatakan bahwa sale’s contract yang dibuat okh para pihak
akan dijadikan dasar dalam pengurusan L/C.

Oleh karena itn Amir MS.!% dalam buiamya Pengetahuan Bisnis
-Eksp or Impor, mengatekan bahwa ada beberspa keuntungan bagi eksp oric
maupun cksporir dalam mempergunakan L/C, seperti adanya kepastian
pembayaran dmi importir bagi cksportir, penguangan dokumen yang

langsung dapat dilakukan oleh eksportir, importir dapat dipcréaya oleh

18 Amir MS,, Op.Cit., h. 69~ 70,
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eksportir, demikian juga importir dapat mencstumkan syﬁ*at-sy:rat unink

pengamanan yang pasti akan dipatuhi olek eksporir, dan sebagsinya

. Cara-Cara pembayaran Sehin Memp ergunakan L/C
Sclan dengan memperpunakan L/C scperti yang telsh dijelaskan
diatas, maka cam-carz pembayaan Koraoditi ekspor ada bermacam-
macam antara Jain'® : |
8. Pembayaran Dengan Wesel |
Dengan cara ini eksportir (penjuall menark wesel atas importir
(pembel) di luar neged sejumbh harga komodii yang dikiimnya ‘
menuut kontrsk penjialan. Wesel yang ditak dapat berupa wesel
unjuk (sight draf)) ata wesel berjangkan (time draff) sesuai dengan
yang telah disep akati antara p enjual dan pembeli
Pengiriman wesel bersama dokumen ekspor dilakukan melalui
~ bank atan pos gire atan biro iravel Bila komoditi tba di pelabuhan
tujuan, importir hanys dapat menerima komoditi dari pengangkut aten
agennya bila menyerahkan Shipped Bill of Lading (B/L) asli untuk
itukar dengan Delivery Order (D/0). B/L atan Surat Muatan Laut
adalah suaty dokumen pengapalan komediti yang dikchmkan oleh
pengmgkut (Camier) di pefabuhan muatan, sedangkan D/O adalah

surat yang diterima pengirin barang setclh menyershkan B/L sebagai

12 Purbae, Radks, Op.Cit, b 146 - 149
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pengganti B/L, sehingga isinya sesusi dengan B!L. Berarti imp ortir
harus memiliki B/L terlebih dahuly.

B/L dan dokumen ckspor hanya diserahkan okh Bank (pos giro,
biro travel) kepada importir setelah memenuhi pcmbayaraﬁ sestuai
dengen yang disyaratkm oleh wesel, yaitu wesel unjuk atam wescl
berpngka. Syarat pembayaran ini  disebut Documents Aga'nts
Payments (D/P). Kemudian bank membayar harga wesel kepada
eksp ortir _di ddlam negeri setelsh n-lanotong provisi untuk imb alan jasa
perantaraannya. |

Bila wesel berjingka, maka dokumen disershkan kepadanya
sctelah mengakseptasi (menyetujpi membayar . pada jatuh t:mp 0)
dengan membububkan tanda tapgannya pada wesel Syarat

pembayaran ini disebut Do cuments Againts Acceptance (D/A).

Bila ekspostir segera memeriukan uang, maka wesel im dapat
didiskontokan kepada pihék Kketipa dengan memberikan potongan
(diskonto) atau didiskontokan kepada bank (pos giro, biro travel) yang
bersangkutan. .

Untk memperoleh jaminan bahwa wesel berjmgka itn akan
diperoleh pembayarannya pada tanggal jatuh fempo, maka adakalanya
cksp ortir menuntut (dicantumkan dalam kontrak penjualan) bahwa :

(1) Wesd it turut diskseptasi olch suam bank, berati bank
menjamin pembayaran wesel i pada tanggd jatuh tempo bila

impotir lalai membayamya.
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2) Wesel i di;slmmsikan kepada perusahaan %ﬁransi, schingga

perusahaan itu menjpmin pembayaran wesel pada tanggal jtuh
temp o bila imp o rtir lalai memb ayamya.

Untuk memperoléh. akseptasi bank ata menutap asuransi atas
wesel berangka biasanya menjadi tugas dari importr (bila semua
diperpnjikan). Maka bisya skseptasi bank (provisi) atau premi
asuransi dipikul oleh importir. Seterusnya bank atsn perusahaan
asuransi yang berurusan dengan imp ortir bila importir Ialai rhexnbaya::,: _

atau tid ak mampu memb ayar wesel pada tanggd jatuh tempo.

. Pembayaran Di Muka

‘Dalamn pembayaran dimuks, lebih dahuln eksportir (penjual)
memperoleh pembayarn dari importir {(pembel) baru kemudian
komoditi dikiim. Pembayaran olch importir dspar dalakukannya

dengan transfer valuta melalui bank atau Pos Giro atau Biro Travel

 Bila penjual mempunyai csbang/perwakilan di negara imporii,

pembeli dapat membayar kepada cabang/perwskilan itn, Atan bila
importir mempunyai cabang/perwakilan di negara eksportir, pembeli

dapat melakukan pembayaran melalui eabang/p erwakilannya itu.

. Pembayaran Kemudian

Eksportir (penjua) memperoleh pembayaran dai importir
(pemﬁeli) setelah komeoditi difesima dan dikuasai olkh imp orfir.

Pembayaran oleh importir dspat dilskukan dengan transfer valuta
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melalui  bank atau pos giro atau bire iravei, atau  melalui
cabang/perwakilan penjual atau pembeli (bila ada).
d. Perhitongan Kemudian
Pembayaran komodii ckspor dengan sistem pethitungan
kemudian dilskukan untuk penjualan gomodiﬁ yang pengitimannya
dilakukan beberapa kali. Sesusi dengan yang disepakati antara penfual
dengan pembeli, maka kontrak penjualan dapat dibuat untuk sejﬁrﬂah
komoditi stan selama jangka waktu tertentu, | |
¢ Koxisinyasi
Ekspor dengan sistem konsinyasi dilakukan tanpa ada pembeli di
luar ‘negeri. Dalam hal i komoditi yang dickspor dipercayakan
kepada scseorang/pengusaha yang dipercays oleh penjual dan
meminta padanya untek menjual komo dii itn. Bila telah tetjual
sebagian atan semuanya bam penjisl memperolch pembayaran, tetapi

dipotong komisi untuk yang ditugaskan menjual

. E. Beberapa Permasalahan Yang Dihadapi Pengusaha Tradisiond Dalam
Penggunaan L/C _
Daii wawancara yang dilakukan tethadap pengusaha, pihek Perbankan
dan Staf dari Kanwil Perdagangan DIY dapat ditemukan adanya peamasalahan
yang dialami pengussha dalam mempergunskan L/C dalem transaksi bisnis.

Adapun masalah-masalgh yang muncu! dalam praktek antara lain adalsh:
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I. Ketepatm Antara Persyaratan Administrasi Dari Bank Dengan Barang-
Barang Yang Dikirimkan

Apabila pengusaha yang hendak mengiimkan barangnya ke luar
negeri mempergunakan L/C sebagai sarana pembaysran, maka biasanya
ditemukan Kesulitan untuk dapat mencpati kctentuan-ketentuan yang
dikehendaki oleh pihak Bank, yaiu bshwa aotara dokumen-dokimen
pengiiman barang dengan barangnya tersebut harus terdapat kesesuaian,
baik itn mengensi jumlshnya (pieces), beramya (weight) mampun
ketep atan d alam wakiu Scjak barang dikirmkan sampai di tangan pembel.

Hal ini dapat tegjadi, karena barang-baréng kerajnan im dibuat tidak
menggunakan mesin (hand made). Scbaga comtoh dapat dijelaskan
sebagai baikut :

Seorang pengusaha mendapat pesanan cincin perak sebanyak 1000
buah (pieces) dan berat kesclumuhan barang adalah 750 gram. Jadi untuk 1
buah cincin (per pieces) beratnya 0,75 gram. Temyata setelsh barang-
barang tersebut selesai dikerjakian, beratmya berubah menjadi 900 gram.
Demikian juga dengan waktu yang tadinya disepakati dua bulan, mungkin

bisa berubah menjadi tiga bulan atau lebih.

2. Masalsh Besarnya Biaya L/C
Sebagian  besar  pengusaha  kemjinan  (handycraft)  juga
menyarmp aikan  keluhannya tentang biaya yang harus dikelwarkan untuk

menggunakan L/C . Biaya-biaya yang hams ditanggung itu antara lam :



153

- Biayaprovisi
- Biayapengitiman dokumen
- Advising Commision

Biaya Bank Luar Neger

- Biaya pcrubahanfpcrba‘fkan LiC.
 Memurut Keterangan Bapak Subapyo Purwo'™ dari BNI 1946

Yo gyakarta didap atkan keterasngan sebagai b erikut :

a. Biaya provisi adalah 1/8% dari nominal harga barang. Nominal harga
barmg tersebut minimal adslah 50 US$. Jadi, jka misalnya nilai
barang adalah sebesar 25 US$, maka biaya Provisi tetap dikenakan
1/8% d ari nilai nominal harga barang yaitu 50 USS.

b. Biaya yamp dikenskan untuk Advising Commision (ketika bank
menyerahkan I/C) adalah sebesar 10 USS$.

. BiayaPengitiman Dokumen barang adalsh sebesar 45 USS.

d. Biaya Bank Luar Neger minimal adalah 60 USS$.

e. Biaya perbakan/perubshan L/C lbih kurang 15 US$ per point

Misalnya yang diperbaiki adalah berat dan jumiah dai barang, maka
biayayang dikenakan adalah 30 USS.

Biaya-biaya terscbut bisa lebih besar lagi jika 1/C terscbut hams

melalui “City Bank Manhattan” New Yoik, karena para pihak transfer

vang dalam mata uang mereka, kermudian harus difukar dengan d ollar,

% Wawancara dengan B apak Subagyo Puwo, Sclasa 18 M 1999,
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Ada pga biaya transfer dari bank satu ke bank lain seperti dijelaskan
oleh staf BCA Yoyakarta, bahwa jika memasang 1/C di BCA kemudian

minta ditransfer ke bank lain, maka dikenakan biaya sebesar Rp 250.000,-

. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah

Krisis monecter yang bempengauh pada mnilal tukar rupish jga
menyebabkan pengpunsan L/C dapat terpangpu. Dengan adamya Krisis
moneter sepk tahun 1997 maka banyak “buyer” (pembeli asing) yang
tidak bersedia membuka 1/C. Bahkan mereka tidak percaya lagi pada cara
kerja BI (Bank Indonesia). Sebagai gambaran dapatiah dikemukakan dismi
pendsap at seorang responden Edi (Dede Silver) sebaga benkut:
“Dulu, bila barang sudah dikapaikan, maka dengan adanya L/C, “Shipping
Documents™ langsung dapat divangkan (dinegosiaskan)dengan “Advising
Bank™ dan tak perfu lagi menunggu pembayaran atau kiman vang dan
importir (pembeli). Advismg Bank fidak ragu melakukan hal mi karena
dijamin oleh “Opening Bank™. Sekarang ini karena “knsmon”, hal tersebut
tidak dapat dilakukan karena bank tidak ada dana.”

Dai pengakuan responden terscbut dapat disimpulkan, bahwa

pengaruh nilai tikar rupiah yang menurun mengakibatkan danz di bank

mengalami krisis, karena banyak orang ymg berdagang valas.

. Masalah Prosedur L/C

Bagi para pengusaha tradisional vang sudah menjalin hubungan erat
dengan calon pembelinya, atmpun jika pembelinya sudah berfangganan
dalam waktu yang cukup lama, maka biasanya mercka enggan untuk

menggunakan 1/C. Scbagal gantinga mereka dapat saja melakukan
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pembayaran dengan cara “transfer vang” melaui bank dimana mereka
membuka rekeningnya

Dalam praktek, bmmyak terjadi pembeli telah melakukan pembayaran
secara “cash” dimuka walaupun baraﬁg pesanan belum mercka terima. Hal
im discbabkan karena pembeli menaruh kepercayaan besar kepada penjal

(fhat kembafl kasus “Hatry HandycrafR”).
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fak(a-fakta yang ditemuken di lapmpan dan  setelah

diadakan amdlisis, maka dapatlah diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai

berkut :

1.

Ia

Bahwa hukum yang berdaku di kalangan pengusaha tradisional dan
pembeli asing termyata adalah “hukum” mereka sendiri yaitu “kepere ayaan
mereka sat sama lain™.

Dalam Kkenyatamnya pengauh tradisi/etika Jawa, bonafiditas perusahaan
dan terbukamya neposiasi amat berpengauh dalam  menumbuhkan
hubungan kepercayaan diantara p ara pihak.

Demikian juga dengan cara-cara komunikasi yang dilakukan para
pthak bak “Non Verbal Communication” maupun komunikasi secara
langsung dengan dasar iktkad bak, tunit mempengaruhi hubungan
keperc ayaan kedua pihak.

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya kasus yang menurut p engamatan
penulis, prosentasenya kecil dan tidak berpengaruh besar terhadap
diperiahankannya “bisnis atas dasar kepercayaan” i, yatu adanya
wanprestasi, overmacht, teknik dan birokrasi, dan masalah pemahaman

bahasa.
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Adapun cara penyelesaian sengketa yang tepat adalah demgan cara
negosiasi (musyawarah) dan mediasi. Sedangkan cam-cara seperti
wbitrase dm ajudikesi dirasakan tidak tepat, karema tetap memerukan
persyaraan-persyaratan formal yang sejak semula dihindari para pihak.

Adapun upaya yang telah dilakukan dalam menycksakan sengketa
ini antara lain adalah negosiasi, secara surat menmyurat antara eksportr dan
impoitis, menghubungi Kantor Wilayah Perdsgangan DIY, dan melalui
organisasi pengusaha muda seperti JICC. Fungsi dai badan-badan i
lebth bersifst penghubung (koordinatif) antara pembeli den pengusahs,

dan bukan berfungsi sebagai lembaga pemutus.

4. Letter of Credit (1/C) temmyata tidak efektif dipergunaken oleh para pihak
secbagdi sama pembayaran mengingat uatuk barang-barang Kkergjinan

vang bersifat “hand made”, L/C ini banyak mengandung kelemahan.

B. Saman

1. Bagi Pengusaha

a. Perlu  diingkatkan hubungam/koordinasi bak dengan Kanwil
Perdagangan, Atase Perdagangan dan organisasi-organisasi perusahaan
di dalam dan di luar negeri Dengan demukian sengketa perdagangan

dapat diantisipasi dengan sedini rnungkin.

b. Pengusszha pelu mengurangi  kelonggaran-kelonggaran  dalam

hubungannya dengan pembeli asing.
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Hasil-hasil temuan fetap peru didafarkan dan dilindungi hak ciptanya,
schingga hasil-hasil yang diperoleh diharapkan dapat dipertahankan

untuk masa-masayang akan datang.

. Penpussha diharapkan meningkatkan mutu produksinya dengan

mengikuti  pendidikan-pendidikan dan pameran dagang

nasio nalinternasional.

. Penpgussha pga diharapkan selaslu mengikuti perkembangan peraturan-

peraturan hukum, baik nasional manpun internasional.

2. Bagi Pemerintsh

a. Dihargpkan Pemerintah (Instansi Terkaif) membantu para pengusaha

dengan meningkatkan kerjasama dan  pelayanan, memberikan

kemudshan-kemudahan dalan bidang administrasi, khusvsmya bagi

cksp ortir-cksp ortir mud a yang b erbakat.

. Bagi Pemerintah juga perln memfungsikan kembali  biro-biro

hukumnya, memberkan pelathan-pelatihan kepada pengusaha muda
dan membamtu menyeesaikan persengketan yang terjadi dianfara

merecka, Khususnya dengan pembeli asing.

. Pedunya diciptakan produk hukum/peraturan yang dapat memberikan

pedindungan kepada eksport dalam menghadapi sengketa-sengketa

perdagangan.
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d. Peflu adanya Kketinganan dalam biayabiaya administratif di bank

seperti biaya L/C, pengurusan sertifikat kesehatan, dan sebagainya.
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